


]
&

Kabupaten Lamongan telah dikenal sebagai salah satu daerah penghasil
tembakau di Jawa Timur. Beberapa wilayah kecamatan di Lamongan telah
tumbuh menjadi daerah penghasil tembakau rakyat maupun tembakau Virginia,
meskipun dengan jumiah produksi berfluktuasi. Namun demikian hal ini telah
menumbuhkan aktivitas industri tembakau, baik yang berskala rumah tangga,
menengah, hingga skala industri besar. Namun demikian hingga saat ini belum
terdapat data akurat yang menggambarkan kondisi industri tembakau di
Kabupaten Lamongan. Maka dari itu disusun kegiatan Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Pertanian (Pemetaan Industri Tembakau
Kabupaten Lamongan).

Buku Laporan Akhir ini secara garis besar berisikan pemahaman
terhadap latar belakang kegiatan, permasalahan, gambaran umum wilayah
perencanaan, tinjauan kebijakan dan perundangan, kondisi industri tembakau di
Kabupaten Lamongan, analisa kondisi industri tembakau di Kabupaten
Lamongan, serta kesimpulan yang berisikan saran dan rekomendasi. .

Akhir kata kami mengucapkan terimakasih atas bantuan
yang memberkan kontribusi dalam kegiatan ini.
Sekian dan terimakasih.

prmua pihak
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1.1

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)

Latar Belakang.

Lamongan, sebagai salah satu penghasil tembakau di Jawa
Timur, mempunyai potensi cukup besar untuk dikembangkan, khususnya
di wilayah Lamongan bagian selatan. Beberapa Kecamatan seperti
Ngimbang, Sambeng, Sukorame, Bluluk dan Mantup, serta sebagian kecil
Kecamatan Kedungpring dan Modo pada saat ini merupakan wilayah
yang mempunyai areal penanaman dan produktifitas tembakau yang
cukup besar, dengan total produksi daun basah sebesar 12.802,8 ton
untuk jenis tembakauvirginia dan tembakau rakyat (Jawa) sebesar
3.636,5 ton (Lamongan dalam Angka tahun 2006, Biro Pusal Statistik
Kabupaten Lamongan). Sedangkan berdasarkan data Lamongan Dalam
Angka tahun 2007 disebutkan bahwa total produksi tanaman tembakau
rakyat sebesar 5.309 ton daun basah serta tembakau virginia memiliki
total produksi sebesar 19.878 ton. Dimana untuk tembakau rakyat (Jawa)
Kecamatan yang memiliki potensi terbesar dalam total produksinya
adalah Kecamatan Sambeng dengan produksi sebesar 3.605 ton seria
Kecamatan dengan tingkat produksi terendah berada pada Kecamatan
Modo dengan total produksi sebesar 114 ton. Untuk tembakau virginia
Kecamatan Sugio memiliki total produksi terbesar yaitu sebesar 5.269 ton
serta Kecamatan Sambeng sebagai penghasil terendah untuk tembakau
jenis ini dengan produksi sebesar 169 ton daun basah.

Disamping itu pemerintah melalui Departemen Keuangan
memberikan insentif berupa bantuan keuangan kepada Kepala Daerah
melalui alokasi dana bagi hasil cukai tembakau yang ditetapkan oleh
Menteri Keuangan seperti yang tertuang dalam Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 84/PMK.07/2008 tentang Penggunaan Dana Bagi Hasil
Cukai Hasil Tembakau.
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1.2,

1.3

Adapun penggunaan dana bagi hasil cukai hasil tm'nh.
sudah sesual dengan pasal 66A ayat (1) Undang-Undang Nomor 39
Tahun 2007, yaitu digunakan untuk mendanai kegiatan sebagai berikut :

1. Peningkatan kualitas bahan baku;

2. Pembinaan industri;

3. Pembinaan lingkungan sosial;

4. Sosialisasi ketentuan di bidang cukai; dan/atau
5. Pemberantasan barang kena cukai illegal.

Perumusan Masalah.

Permasalahan yang diangkat dalam pelaksanaan kegiatan
Penelitan dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian (Pemetaan
Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) secara garis besar adalah
sebagai berikut :

1. Belum adanya identifikasi sebaran industri tembakau;

2. Belum adanya identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi industri
tembakau di Kabupaten Lamongan;

3. Masih belum maksimainya produksi tembakau melalui pembentukan
dan pembinaan industri;

Maksud dan Tujuan.

Maksud dari pelaksanaan kegiatan Penelitian dan Pembangunan
Sumberdaya Pertanian (Pemetaan Industi Tembakau Kabupaten
Lamongan) adalah mengidentifikasi dan melakukan upaya pemetaan
industri tembakau di Kabupaten Lamongan dalam rangka memberikan
masukan bagi sebuah rencana kegiatan peningkatan produksi tembakau
dan industri hasil tembakau.

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan Penelitian dan Pembangunan
Sumberdaya Pertanian (Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten
Lamongan) adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi dan memetakan lokasi industri tembakau;




2. Mengoptimalkan pemanfaatan kawasan secara makuimal da' "
rangka memberikan masukan untuk kegiatan pambangunan
khususnya kawasan industr tembakau,

3. Memberikan masukan dalam pembuatan model yang terpadu dan
terintregasi dalam pembentukan kawasan industr tembakau yang
terintegrasi dengan pengembangan lokal, regional, dan nasional;

4, Mengarahkan pengembangan pembangunan industri tembakau
guna meningkatkan pengembangan dan nilai tambah kegiatan
ekonomi lokal masyarakat,

1.4. Ruang Lingkup Perencanaan.

Ruang lingkup kegiatan Penelitan dan Pengembangan
Sumberdaya Pertanian (Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten
Lamongan) ini adalah :

1. Identifikasi dan pemetaan potensi produksi tanaman tembakau

2. Mengidentifikasi dan mengevaluasi seluruh potensi wilayah
industri hasil tembakau yang ada di Kabupaten Lamongan

3. ldentifikasi dan pemetaan wilayah industri tembakau, sekurang-
kurangnya meliputi :

(a) Nama pabrik, Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai

(NPPBKC) dan nomor izin usaha industri;

(b) Lokasi/alamat pabrik (jalan/desa, kota/kabupaten dan provinsi;

(c) Realisasi produksi;

(d) Jumlah tenaga kerja linting/giling, tenaga kerja pengemasan

dan tenaga kerja lainnya,

(e) Realisasi pembayaran cukai,

(f) Wilayah pemasaran,

(g) Jumlah, merek, type dan kapasitas mesin/peralatan mesin

produksi tembakau.

(h) Jumiah alat linting; dan

(i) Asal daerah bahan baku (tembakau dan cengkih).
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1.5, Dasar Hukum.

Adapun dasar kebijakan perundangan yang digunakan dalam

Kegiatan Penelititan dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) adalah sebagai
berikut :

{

Peraturan Menteri Keuangan Nomor B84/PMK.07/2008 tentang
Penggunaan Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau Dan Sanksi
Atas Penyalahgunaan Alokasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil
Tembakau.
Berdasarkan Pasal 66A ayat (1) Undang-undang no 11 tahun 1885
tentang cukal sebagaimana telah diubah dengan undang-undang
nomor 39 tahun 2007 diatur ketentuan mengenal penggunaan dana
bagi hasil cukai hasil tembakau yaitu digunakan mendanal kegiatan:
a. Peningkatan kualitas bahan baku;
b. Pembinaan industri;
c. Pembinaan lingkungan sosial,
d. Sosialisasi ketentuan di bidang cukai; dan/atau
e. Pemberantasan barang kena cukai ilegal
Pemetaan industri tembakau sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
sekurang-kurangnya meliputi :
a. Nama pabrik, Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai
(NPPBKCK), dan nomor (zin usaha industri;
b. Lokasi/alamat pabrik (jala/desa, kota/kabupaten dan propinsi);
¢. Realisasi produksi;
d. Jumlah tenaga kera linting/giling, tenaga kerja pengemasan,
dan tenaga kerja lainnya,
e. Realisasi pembayaran cukai,
. Wilayah pemasaran,
g. Jumlah, merek, type, dan kapasitas mesin/peralatan mesin
produksi tembakau;
h. Jumiah alat linting; dan

i. Asal daerah bahan baku (tembakau dan cengkih).
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1.6.

Pendahuluan

Sistematika Laporan.
Sebagai salah satu keluaran dari pelaksanaan kegiatan I;Lé;;iitian
dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian (Pemetaan Industri
Tembakau Kabupaten Lamongan ) ini adalah Laporan Pendahuluan
dengan sistematika sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan
Bab Pendahuluan ini berisikan latar belakang kegiatan.
perumusan masalah, maksud, tujuan dan sasaran kegiatan, ruang
lingkup perencanaan, dasar hukum yang digunakan, metodologi
pelaksanaan kegiatan perencanaan, serta sistematika laporan.
BAB |l Tinjauan Kebijakan dan Ketentuan Teknis
Bab ini secara garis besar membahas dua hal, pertama tentang
kajian teori mengenai Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya
Pertanian (Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan),
Kedua tentang ketentuan teknis kegiatan Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Pertanian (Pemetaan Industri
Tembakau Kabupaten Lamongan),
BAB Il Gambaran Umum Wilayah Perencanaan
Bab ini berisikan tentang identifikasi wilayah perencanaan,
terutama yang ditekankan pada identifikasi administrasi wilayah
Kecamatan di Kabupaten Lamongan secara umum mengenai
Kondisi Geografis, Kependudukan, Fasilitas Perkotaan, Gambaran
umum wilayah penghasil tanaman tembakau dan sebaran dari
industri hasil tembakau itu sendiri.
BAB IV Industri Hasil Tembakau Kabupaten Lamongan.
Bab ini menjelaskan mengenai kondisi dari sentra tanaman
tembakau dalam hal ini mengenai karakteristik dari iklim, kondisi
tanah, produktifitas, pemasaran dan permasalahan yang
dihadapai, sedangkan untuk sebaran industri hasil tembakau di
Kabupaten Lamongan memberikan gambaran dalam hal sebaran
dari industri hasil tembakau, karakteristik dari industri yang ada
dan permasalahan terkait dengan industri tembakau yang ada
pada wilayah perencanaan

Pangitign ggn Eangambangan SHEIEMEEE Pertanian
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' BAB V Analisa Industri Hasll Tembakau. U
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Bab ini melakukan analisa dari industi hasil tembakau ﬁada

wilayah perencanaan dengan metode analisa SWOT.
BAB VI Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran.
Daftar Pustaka

elitian dan Pengemban Pertanian
{Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)
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21. Kebijakan Terkait Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya
Pertanian (Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan).
2.1.1. Kebljakan dan Strategi Perdesaan.

Sebelum menentukan kebijakan dan strategi penataan ruang
maka dirumuskan arahan dasar untuk menentukan arah
pengembangan sehingga perkembangan dan pembangunan wilayah
dapat lerorientasi dan berjalan sesuai dengan tujuan dan sasaran
perencanaan, adapun arahan dalam pengembangan wilayah
Kabupaten Lamongan adalah sebagai berikut :

1. Spesifikasi pengembangan wilayah kabupaten Lamongan
kedalam tiga kelompok besar mencakup wilayah utara, wilayah
tengah dan wilayah selatan.

2. Deregulasi pendorong investasi untuk wilayah strategis
ekonomi.

3. Penyediaan sarana dan prasarana dasar untuk investasi
masyarakat.

4, Pencegahan daerah rawan bencana.

Kebijakan dan strategi penetapan struktur tata ruang wilayah
Kabupaten Lamongan. Kebijakan dan strategi penetapan struktur ruang
ini meliputi strategi terkait dengan sistem perdesaan, sistem perkotaan,
fungsl wilayah, serta sistem jaringan prasarana wilayah Kabupaten
Lamongan.

Strategi sistem perdesaan dapat menjelaskan tentang struktur
pedesaan yang menggambarkan sistemn perdesaan yang berkaitan
dengan perkotaan secara keseluruhan yang mampu meningkatkan
keserasian tata ruang wilayah.

Penelitian d:
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b

1. Kebijakan (1) Pengembangan kawasan perdesaan sesuai pjtan ' U
masing-masing kawasan yang dihubungkan dengan pusat
kegiatan pada setiap kawasan Perdesaan.

¢ Pengembangan kawasan perdesaan berbasis hasil
perkebunan pada wilayah Kabupaten Lamongan Tengah
dengan pusat Kedungpring dan Kabupaten Lamongan bagian
Selatan dengan pusat di Ngimbang.

¢ Peningkatan pertanian berbasis holtikultura pada wilayah
Lamongan Selatan dan Tengah, serta

* Pengembangan pusat pengolahan dan hasil pertanian pada
pusat produksi di kawasan perdesaan.

2. Kebijakan (2) memprioritaskan pengembangan kawasan
agropolitan untuk mendorong pertumbuhan kawasan perdesaan di
wilayah Lamongan Tengah dan Lamongan Selatan.

* Mendorong peningkatan produksi, pengolahan dan pemasaran
produk pertanian unggulan sebagai satu kesatuan sistem di
kecamatan ngimbang;

* Pengembangan infrastruktur penunjang agropolitan; serta

* Pengembangan kelembagaan penunjang agropolitan.

3. Kebijakan (3) mengembangkan pusat desa mulai dari tingkat
dusun sampai pusat desa secara berhirarki.

* Pembentukan pusat pelayanan pemukiman perdesaan pada
tingkat dusun terutama pada pemukiman perdesaan yang
berbentuk cluster;

* Pengembangan pusat kawasan perdesaan secara mandiri;

= Pengembangan kawasan perdesaan polensial secara
ekonomi melalui desa pusat pertumbuhan; serta

= Meningkatkan interaksi antara kegiatan perdesaan dan

perkoataan secara berjenjang.

2.1.2. Kebijakan dan Strategl Fungsi Kawasan Perdesaan.
Kebijakan dan strategi penetapan fungsi kawasan perdesaan
pada daerah perencanaan adalah sebagai berikut :

Lorgiitien dan Pengembenges Sutberdsys Pertaniar
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s i
. 1. Kebijakan (1) Pengembangan produk unggulan parmh g
2 Adapun strategi yang dilaksanakan pada kebijaksanaan ini
adalah :
* Pada kawasan perdesaan yang berpotensi sebagai pusat
sentra produksi;
¢+ Pengembangan fungsi kawasan perdesaan sesuai potensi
wilayah, yakni perdesaan terletak di kawasan pegunungan
untuk hutan lindung, hutan produksi, perkebunan dan
holtikultura, perdesaan di dataran rendah untuk pertanian
pangan, dan perdesaan pesisir pengembangan perikanan;
¢ Peningkatan nilai tambah produk pertanian dengan
pengelolaan hasil;
* Mendorong eksport hasil pertanian unggulan daerah, serta
* Pengembangan fasilitas sentra produksi-pemasaran pada
pusat kegiatan ekonomi.
2. Kebijakan (2) Penetapan kawasan lahan abadi pertanian pangan,
adapun strategi yang dilaksanakan pada kebijakan ini adalah :
* Peningkatan sarana dan prasarana pertanian untuk
meningkatkan nilai produktivitas pertanian,
* Pemberian insentif perlahan yang telah ditetapkan sebagai
lahan abadi pertanian pangan; serta
* Pengendalian secara ketat kawasan yang telah ditetapkan
sebagai lahan abadi pertanian pangan.
3. Kebijakan (3) Pengembangan sistem agropolitan pada kawasan
potensial, adapun startegi yang dilaksanakan dalam kebijakan ini

adalah :
* Pengembangan produk unggulan disertai pengolahan dan
perluasan jaringan pemasaran,

» Menetapkan prioritas pengembangan kawasan agropolitan

dengan mengarahkan pada kecamatan Ngimbang,
. Kedungpring, Kecamatan Kembangbahu, Kecamatan
" Tikung, Sarirejo dan Kecamatan Sugio;
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dengan swasta dan pemerintah; serta
Pengembangan sistem informasi dan teknologi pertanian.

2.1.3. Kebijakan dan Strategi Pengembangan Transportasi Jalan Raya.
Dalam kebijakan dan strategi pengembangan transportasi jalan
raya kebijakan dan startegi yang diambil antara lain :
1. Kebijakan (1) pengembangan jalan dalam mendukung
pertumbuhan dan pemerataan wilayah, strategi dalam pencapaian
kebijakan tersebut adalah :

Pengembangan jalan penghubung perdesaan dan
perkotaan,

Pengembangan jalan tol antara : Gresik-Lamongan-
Bojonegoro (jalur selatan) dan Gresik-Lamongan-Tuban
(jalur pantura);

Pengembangan jalan arteri primer nasional Gresik — Paciran
— Brondong — Tuban,

Pengembangan jalan kolektor primer sebagai akses
eksternal yaitu jalan penghubung Kabupaten Lamongan-
Mojokerto, dan Lamongan — Jombang,

Pengembangan jalan lokal primer pada semua jalan
penghubung utama antar kecamatan dan penghubung
dengan fungsi utama di Kabupaten Lamongan yang tidak
terletak di jalan arteri maupun kolekior; serta
Pengembangan jalan pendukung jalan lingkar selatan
pantura, jalan lingkar utara kota Lamongan dan jalan lingkar

kota Babat dengan pengembangan jalan sirip dan jalan

tembus intemal (jalan lingkar dalam kota, jalan tembus),

serta jalan tembus eksternal.

2. Kebijakan (2) pengembangan Infrastruktur  pendukung
pertumbuhan wilayah berupa terminal, strategi dalam pencapain
kebijakan tersebut adalah

{anm indu*ltﬂ Tﬂﬂllﬂkll.l Klbupuun Lamongan) | ..... .dqﬁm:ﬁ Alhin
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¢ Penyediaan prasarana pendukung jalan tol upam‘:
tol dan rest area berupa SPBU,

¢  Peningkatan infrastruktur pendukung dan pelayanan terminal
yang memadai di Kota Lamongan dan Perkotaan Babat
serta terminal terpadu di Paciran tepatnya di Desa Tunggul;
serta

* Peningkatan APK ( Areal Pangkalan Kendaraan) menjadi
terminal tipe C,;

Kebijkan dan Strategi Prasarana Pengairan.
Dalam kebijakan dan strategi pengembangan Prasarana
Pengairan adalah sebagai berikut :
Kebijakan (1) peningkatan sistem jaringan pengairan, adapun strategi
pencapain kebijakan tersebut adalah :
* Peningkatan jaringan irigasi sederhana dan irigasi setengah
teknis; serta
*  Peningkatan sarana dan prasarana pendukung.
Kebijakan (2) optimalisasi fungsi dan pelayanan prasarana pengairan,
adapun strategi pencapaian kebijakan tersebut adalah
¢  Perlindungan terhadap sumber-sumber mata air dan daerah
resapan air di Mantup, Ngimbang, Sambeng dan Sukorame;
® Pengelolaan sumber-sumber air yang ada seperti waduk
Gondang, sungai Bengawan Solo, Waduk Prijaten, Kali
Lamong dan Sumber mata air yaitu dengan memperhatikan

pendistribusiannya;

* Pengembangan Waduk baru, Bendung, dan Cek Dam pada
kawasan potensial;

* Mencegah terjadinya pendangkalan terhadap saluran irigasi;
serta

*  Pembangunan dan perbaikan pintu-pintui air.
21.5. Kebijakan dan Strategi Sarana EnergifListrik.

Dalam kebijakan dan strategi Pengembangan Sarana
Energi/Listrik adalah :
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Kebijakan (1) Optimalisasi tingkat pelayanan, strategi yang era
pada kebijakan ini adalah :
¢ Perluasan jaringan (pemerataan),
* Pengembangan sumber daya energi,
* Pengembangan jaringan baru;
»  Peningkatan infrastruktur pendukung;
= Penambahan dan perbaikan sistem jaringan, serta
*  Meningkatkan dan mengoptimalkan pelayanan.
Kebijakan (2) Perluasan jangkauan listrik sampai kepelosok desa,
strategi yeng diterapkan pada kebijakan ini adalah :
¢ Peningkatan jaringan listrik pada wilayah plosok; dan
* Pengembangan sistem penyediaan setempat misalnya
melalui mikro hidro.
Kebijakan (3) peningkatan kapasitas dan pelayanan melalui sistem
koneksi Jawa-Bali, strategi yang diterapkan dalam kebijakan ini adalah :
¢ Pengembangan sumber listrik metalui pengembangan PLTA
baru di desa Tlogosandang,
s  Peningkatan kapasitas sumber listrik;
* Peningkatan efisiensi pemakaian lisirk; serta
* Menjalin kerjasama dengan Bali untuk menunjang dan
mempercepat koneksi.

Kebjakan dan Strategi Prasarana Lingkungan.
Dalam kebijakan dan strategi pengembangan Prasarana
Lingkungan yang dilaksanakan adalah :
Kebijakan (1) mereduksi sumber timbunan sampah sejak awal, adapun
strategi yang digunakan dalam pencapaian kebijakan ini adalah :
* Meminimalisasi penggunaan sumber sampah yang sukar

didaur ulang secara alamiah;

* Memanfaatkan ulang sampah (re-cycie) yang ada terutama
yang memiliki nilai ekonomi; serta

*  Mengolah sampah organik menjadi kompos.
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Kebijakan (2) optimalisasi tingkat penanganan sampah poﬂi

adapun strategi yang digunakan dalam pencapaian kebijakan ini adaiah :

Penambahan jumiah TPS di tempat yang memerlukan,
Peningkatan prasarana pengolahan sampah;
Pengadaan TPA regional; serta

Pengelolaan sampah berkelanjutan.

Kebijakan (3) optimalisasi tingkat penanganan sampah perdesaan,
adapun strategi yang digunakan dalam pencapaian kebijakan ini adalah :

Sistem pengelolaan sampah, dan
Pengelolaan sampah mendukung pertanian

Kebijakan (4) penetapan kawasan ruang terbuka hijau, adapun strategi
yang digunakan dalam pencapaian kebijakan ini adalah :

Pengadaan tanaman dan hutan kota;

Penetapan luasan RTH perkotaan minimum 30% dari luas
area, serta

Pengembangan jenis RTH dengan berbagai fungsinya.

Kebijakan (5) menciptakan lingkungan yang sehat dan bersih, adapun
strategi yang digunakan dalam pencapaian kebijakan ini adalah :

Pemenuhan fasilitas Seplic fank per KK di wilayah
Perkotaan;

Penanganan limbah rumah tangga dengan fasilitas sanitasi
per KK juga sanitasi umum pada wilayah perdesaan; serta
Peningkatan sanitasi lingkungan untuk pemukiman,
produksi, jasa dan kegiatan sosial ekonomi lainnya,

21.7. Kebijkan dan Strategi Kawasan Budidaya.

Kabupaten Lamongan memiliki berbagi fungsi kawasan
budidaya yang harus dikembangkan secara optimum tetapi tidak
meninggalkan prinsip berkelanjutan dalam jangka panjang.

Dalam kebijakan dan strategi pengembangan Kawasan
budidaya yang dilaksanakan adalah :

Kebjakan (1) pengembangan hutan produksi, adapun strategi yang
dilaksanakan pada kebijakan ini adalah :
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tetapi tetap memiliki fungsi perlindungan kawasan;,

» Melakukan penanaman dan penebangan secara bergiliran;

* Melakukan kerjasama dengan masyarakat dalam mengelola
hutan sebagai hutan kerakyatan;

* Pengolahan hasil hutan;

» Kawasan hutan rakyat diberikan insentif untuk mendorong
terpeliharanya hutan produksi; serta

» Pada kawasan hutan produksi yang konwversi harus
dilakukan penggantian lahan untuk pengembangan hutan
setidaknya tanaman tegakan tinggi tahunan yang berfungsi
seperti hutan, seperti perkebunan karet, cengkeh dan
komoditi lainnya.

Kebijakan (2) pengembangan kawasan pertanian, adapun strategi yang
dilaksanakan pada kebijakan ini adalah :

» Luas lahan sawah irigasi teknis Kabupaten Lamongan
secara keseluruhan tidak boleh berkurang,

¢ Pada kawasan perkotaan yang alih fungsi sawah tidak dapat
dihindari harus dilakukan pengembangan irigasi setengah
teknis atau sederhana menjadi sawah beririgasi teknis tidak
berkurang,

¢ Saluran irigasi tidak boleh putus atau disatukan dengan
drainase, dan penggunaan bangunan sepanjang saluran
ingasi harus dihindari;

¢ Pada lahan yang ditetapkan sebagai lahan abadi, pertanian
tanaman pangan diberikan insentif dan tidak boleh alih
fungsi untuk peruntukan lain;

¢ Pengembangan holtikultura dengan pengelolaan hasil dan
melakukan upaya eksport;

# Upaya pelestarian kawasan holtikultura dengan
mengembangkan sebagian lahan untuk tanaman tegakan
tinggi yang memiliki fungsi lindung;

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | ......eeereees Laporan ki
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Pengendalian lahan yang rusak atau alih komoditas manj
perkebunan seperti semula;

Peningkatan produktivitas dan pengelolaan  hasil
perkebunan;

Pengembangan kemitraan dengan masyarakat,

Melakukan usaha kemitraan dengan pengembangan
peternakan,

Memelihara kualitas waduk dan sungai  untuk
pengembangan perikanan darat;

Pengembangan sistem mina padi;

Pengembangan sistem perikanan; serta

Peningkatan kualitas ekosistem pesisir untuk menjaga mata
rantai perikanan faut.

Kebijakan (3) pengembangan kawasan pertambangan, adapun strategi
yang dilaksanakan pada kebijakan ini adalah :

Pengembalian rona alam melalui pengembangan kawasan
hutan, atau kawasan budidaya lain seperti tanaman jarak

pada area bekas penambangan;

Peningkatan nilai ekonomis hasil pertambangan melalui
pengelolaan hasil tambang;

Pencegahan galian liar terutama pada kawasan yang
membahayakan lingkungan,

Pada kawasan tambang bemilai ekonomis tinggi yang
berada pada kawasan lindung atau pemukiman harus
melakukan kajian kelayakan ekologis dan lingkungan,
ekonomis dan sosial bila akan dilakukan kegiatan
penambangan, serta

Penegakan pengelolaan ingkungan kawasan
pertambangan.

Kebijakan (4) pengembangan kawasan peruntukan industri, adapun
strategi yang dilaksanakan pada kebijakan ini adalah :
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industry untuk pengolahan hasil pertanian, peternakan,
perkebunan, perikanan laut,

* Pengembangan industri yang mengolah bahan dasar hasil

tambang di LIS Paciran dan pengeboran minyak di Tikung;

* Pengembangan industri besar yang mengolah hasil

perkebunan tembakau dan jagung di Ngimbang.

= Pengembangan zona perindustrian polutif berjauhan dengan

kawasan pemukiman;

* Pengembangan pusat promosi dan pemasaran hasil Industri

kecil dan kerajinan;

* Peningkatan kegiatan koperasi makro, kecil dan menegah

serta menark investasi,

* Pengembangan kawasan industri secara khusus; serta

* Pengembangan kawasan industi yang menunjang

pelabuhan eksport di Kawasan Paciran dan Brondong,

sekaligus memberikan otorita khusus pengelolaannya.
Kebijakan (5) kebijakan kawasan pariwisata, adapun strategi yang
dilaksanakan pada kebijakan ini adalah :

* Mengembangkan obyek wisata andalan prioritas seperti

WBL, Gua Maharani, Tanjung Kodok dan Sunan Drajad;

*  Mengkaitkan kalender wisata dalam skala nasional,

* Membentuk zona wisata dengan disertai pengembangan

paket wisata;

¢ Peningkatan promosi wisata;

* Pengadaan kegiatan festival wisata atau gelar seni budaya.
Kebijjakan (6) pengembangan kawasan pemukiman perdesaan dan
perkotaan, adapun strategi yang dilaksanakan pada kebijakan ini
adalah :

* Pengembangan pemukiman perdesaan disesuaikan dengan
karakteristik fisik, sosial-budaya dan ekonomi masyarakat
perdesaan,

* Penyediaan sarana dan prasarana permukiman perdesaan;
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¢ Peningkatan kualitas permukiman perkotaan;

* Pengembangan perumahan terjangkau,

* Penyediaan sarana dan prasarana permukiman perkotaan;
serta

* Pengembangan Kasiba/Lisiba Mandiri.

Kebijakan (7) penetapan kawasan konservasi budaya dan sejarah,
adapun strategi yang dilaksanakan pada kebijakan ini adalah :

¢ Pengamanan kawasan dan/atau benda cagar budaya dan
sejarah dengan melindungi tempat serta ruang di sekitar
bangunan bemilai sejarah;

* Peningkatan partisipasi masyarakat;

* Pemberian insentif bagi yang melestarikan benda cagar
budaya, dan memberikan disinsentif bagi yang melakukan
perubahan;

¢  Meningkatkan nilai manfaat melalui kegiatan penelitian dan
pariwisata; serta

* Pada bangunan bersejarah yang digunkana untuk berbagai
kegiatan fungsional dilakukan pemeliharaan dan larangan

perubahan tampilan bangunan.

2.2. Kebijakan Perundangan
2.2.1. Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1984 tentang
Perindustrian.
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1084 tentang Perindustrian
memuat pokok-pokok ketentuan tentang perindustrian.
Bab Il tentang Landasan dan Tujuan Pembangunan Industri, pada
Pasal (3) disebutkan bahwa pembangunan industri bertujuan untuk :

1. Meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat secara
adil dan merata dengan memanfaatkan dana, sumber daya
alam, dan/atau hasil budi daya serta dengan memperhatikan
keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup;

2.  Meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara bertahap,
mengubah struktur perekonomian ke arah yang lebih baik,
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maju, sehat, dan lebih seimbang sebagai upa:-.;a' untuk-
mewujudkan dasar yang lebih kuat dan lebih Iua:;..bagi
pertumbuhan ekonomi pada umumnya, serta memberikan nilai
tambah bagi pertumbuhan industri pada khususnya;

3. Meningkatkan kemampuan dan penguasaan serta mendorong
terciptanya teknologi yang tepat guna dan menumbuhkan
kepercayaan terhadap kemampuan dunia usaha nasional;

4. Meningkatkan keikutsertaan masyarakat dan kemampuan
golongan ekonomi lemah, termasuk pengrajin agar berperan
secara aktif dalam pembangunan industri,

5. Memperluas dan memeratakan kesempatan kerja dan
kesempatan berusaha, serta meningkatkan peranan koperasi
industri;

6. Meningkatkan penerimaan devisa melalui peningkatan ekspor
hasil produksi nasional yang bermutu, disamping
penghematan devisa melalui pengutamaan pemakaian hasil
produksi dalam negeri, guna mengurangi ketergantungan
kepada luar negeri,

7.  Mengembangkan pusat-pusat pertumbuhan industri yang
menunjang pembangunan daerah dalam rangka pewujudan
Wawasan Nusantara,

8. Menunjang dan memperkuat stabilitas nasional yang dinamis
dalam rangka memperkokoh ketahanan nasional.

Bab VI tentang Teknologi Industri, Desain Froduk Industri, Rancang

Bangun dan Perekayasaan Industri dan Standarisasi, pada Pasal (19)

menyebutkan bahwa " Pemerintah menetapkan standar untuk bahan

baku dan barang hasil industri dengan tujuan untuk menjamin mutu
hasil industri serta untuk mencapai daya guna produksi’.

Bab VI tentang Wilayah Industri, pada pasal (20) disebutkan :

Ayat (1) Pemerintah dapat menetapkan wilayah-wilayah pusat

pertumbuhan industri serta lokasi bagi pembangunan industri sesuai

dengan tujuannya dalam rangka perwujudan wawasan Nusantara.

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)
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5 2.2.2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 tentar U
Penataan Ruang. o
Dalam Undang-undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang Pasal 35 disebutkan bahwa " Pengendalian pemanfaat ruang
dilakukan melalui penetapan peraturan zonasi, perizinan, pemberian
insentif, serta pengenaan sangsi *, disebutkan bahwa :
1. Peraturan zonasi disusun sebagai pedoman pengendalian
pemanfaatan ruang.
2. Peraturan zonasi disusun berdasarkan rencana rinci tata ruang
untuk setiap zona pemanfaatan ruang.
3. Peraturan Zonasi ditetapkan dengan :
a. Peraturan Pemerintah untuk arahan peraturan zonasi sistem
nasional,
b. Peraturan daerah propinsi untuk arahan peraturan zonasi
sistem provisi; dan
¢. Peraturan daerah kabupaten/kota untuk peraturan zonasi.
Pada pasal 26 menyebutkan .

1. Rencana tata ruang wilayah kabupaten memuat :

2. Rencana tata ruang wilayah kabupaten menjadi pedoman
untuk :

3. Rencana tata ruang wilayah kabupaten menjadi dasar untuk
penerbitan perijinan lokasi pembangunan dan administrasi
pertanahan

4. Jangka waktu rencana tata ruang wilayah kabupaten adalah 20
{dua puluh) tahun.

5. Rencana tata ruang wilayah kabupaten sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditinjau kembali 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun.

8. Dalam kondisi lingkungan strategis tertentu yang berkaitan
dengan bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan
peraturan perundang-undangan danfatau wilayah kabupaten
yang ditetapkan dengan Undang-undang, rencana tata ruang
wilayah kabupaten ditinjau kembali lebih dari 1 (satu) kali dalam
5 {lima) tahun.

Peneliian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)
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7. Rencana Tata ruang wilayah kabupaten ditetapkan ﬂﬁnﬁ"'i
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peraturan daerah kabupaten.

2.2.3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2007 tentang

Cukai.

Pasal 66 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2007

tentang cukai, menyatakan :

1. Barang kena cukai dan barang lain yang berasal dari pelanggar tidak
dikenal dikuasai negara dan berada di bawah pengawasan Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai, dan apabila dalam jangka waktu empat
belas hari sejak dikuasai negara pelanggarnya tetap tidak diketahui,
barang kena cukai dan barang lain tersebut menjadi milik negara.

2. Barang kena cukai yang pemiliknya tidak diketahui, dikuasai negara
dan berada dibawah pengawasan serta wajib diumumkan secara
resmi oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai untuk diselesaikan oleh
yang bersangkutan dalam waktu tiga puluh har terhitung sejak
dikuasai negara, dan apabila dalam jangka waktu dimaksud yang
bersangkutan tidak menyelesaikan kewajibannya, barang kena cukai
tersebut menjadi milik negara.

3. Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelesaian barang kena cukai
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) diatur dengan
peraturan menteri.

Di antara Pasal 66 dan Pasal 67 disisipkan 4 (empat) pasal, yakni Pasal

66A, Pasal 66B, Pasal 66C, dan Pasal 66D sehingga berbunyi sebagai

berikut:

Pasal 66A Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun

2007 tentang cukai, menyatakan :

1. Penerimaan negara dari cukai hasil tembakau yang dibuat di
Indonesia dibagikan kepada provinsi penghasil cukai hasil tembakau
sebesar 2% (dua persen) yang digunakan untuk mendanai
peningkatan kualitas bahan baku, pembinaan industri, pembinaan
lingkungan sosial, sosialisasi ketentuan di bidang cukai, dan/atau
pemberantasan barang kena cukai ilegal.

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian

{Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)
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2. Alckasi dana bagi hasil cukai hasil tembakau sebagaimana !
pada ayat (1) ditetapkan berdasarkan realisasi penerimaan m hasil
tembakau pada tahun berjalan.

3. Gubernur mengelola dan menggunakan dana bagi hasil cukal hasil
tembakau dan mengatur pembagian dana bagi hasil cukai hasil
tembakau kepada bupatiiwalikota di daerahnya masing-masing
berdasarkan besaran kontribusi penerimaan cukai hasil tembakaunya.

4. Pembagian dana bagi hasil cukai hasil tembakau sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dilakukan dengan persetujuan Menteri,
dengan komposisi 30% (tiga puluh persen) untuk provinsi penghasil,
40% (empat puluh persen) untuk kabupaten/kota daerah penghasil,
dan 30% (tiga puluh persen) untuk kabupatenvkota lainnya.

Pasal 66B Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun

2007 tentang cukal, menyatakan :

Penyaluran dana bagi hasil cukai hasil tembakau dilakukan dengan cara

pemindahbukuan dari rekening kas umum negara ke rekening kas umum

daerah provinsi dan rekening kas umum daerah kabupaten/kota.

Pasal 66C Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun

2007 tentang cukal, menyatakan :

1. Menteri melakukan pemantauan dan evalasi atas penggunaan
anggaran peningkatan kualitas bahan baku, pembinaan industri,
pembinaan lingkungan sosial, sosialisasi ketentuan di bidang cukai,
dan/atau pemberantasan barang kena cukai ilegal yang berasal dari
dana bagi hasil cukai hasil tembakau yang dibuat di Indonesia.

2. Apabila hasil pemantauan dan evaluasi atas penggunaan anggaran
peningkatan kualitas bahan baku, pembinaan industri, pembinaan
lingkungan sosial, sosialisasi ketentuan di bidang cukai, danfatau
pemberantasan barang kena cukai ilegal yang berasal dari dana bagl
hasil cukai hasil tembakau mengindikasikan adanya penyimpangan
pelaksanaan akan ditindaklanjuti sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku.
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2007 tentang cukai, menyatakan :
1. Atas penyalahgunaan alokasi dana bagi hasil cukai hasil tembakau
dapat diberikan sanksi berupa penangguhan sampai dengan

penghentian penyaluran dana bagi hasil cukai hasil tembakau yang
dibuat di Indonesia.

2. Ketentuan lebih lanjut mengenai sanksi atas penyalahgunaan alokasi

dana bagi hasil cukai hasil tembakau sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) diatur dengan peraturan menteri.

2.24. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1996
tentang Kawasan Industri

Keputusan Presiden Republik Indonesia No 41 tahun 1996

menyatakan bahwa pembangunan kawasan industri bertujuan untuk :

1.

Mempercepat pertumbuhan Industri di daerah,

2. Memberikan Kemudahan bagi kegiatan Industri;
3.
4. Meningkatkan Upaya pembangunan Industri yang berwawasan

Mondorong kegiatan Industri untuk berlokasi di kawasan Industri;

lingkungan.

2.2.5. Keputusan Menterl Perindustrian dan Perdagangan No
230/M/SK/10/1993 tentang Tata Cara Perizinan dan Standarisasi
Teknis Kawasan Industri.

Pada Keputusan Menteri Prindustrian dan Perdagangan No

230/M/SK/10/1993 yang dimaksudkan :

1

itian dan Pengemba Sumberdaya Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)

Kawasan Industri adalah sebagaimana dimaksud dalam pasal 1
butir 1 Keputusan Presiden Rl No 53 tahun 1989.

Prasarana bagi Kawasan Industri adalah jaringan jalan, saluran
(drainase) air hujan, instalasi penyediaan air bersih,
instalasifjaringan distribusi dan pembangkit tenaga listrik apabila
diperlukan, jaringan distribusi komunikasi, saluran pengumpulan
air limbah industri, instalasi pengolahan air limbah, penampungan
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sementara limbah padat, penerangan jalan dan unit pﬁ"lfd; n- L
kebakaran.
3. Sarana Penunjang teknis bagi kawasan industri adalah meliputi
Kantor pengelola, Bank, Kantor Pos, Kantor Pelayanan
Telekomunikasi, Poliklinik, Kantin, Sarana Ibadah, perumahan
karyawan industri dan mess transito, pagar kawasan industri, Pos
Keamanan, Sarana kesegaran jasmani (fitness centre), halte
angkutan umum dan sarana penunjang lainnya.

2.2.6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor T75/PMK.04/2006 tentang
Kawasan Industri.
Pada pasal 1 Peraturan Menteri Keuangan ini menyebutkan untuk
kepentingan pengawasan Barang Kena cukai dan penerimaan Negara,
Pengusaha Pabrik Hasil Tembakau yang telah mendapatkan ijin dari
instansi yang tugas dan tanggung jawabnya di bidang perindustrian
dan/atau perdagangan, wajib memiliki Nomor Pokok Pengusaha Barang
Kena Cukai (NPPBKC)
Selanjutnya pada Pasal 2 ayat (1) sampai ayat (4) menyebutkan
bahwa :

1. Untuk mendapatkan NPPBKC sebagai pengusaha Pabrik Hasil
Tembakau atau Importir Hasil Tembakau, pemohon mengajukan
permohonan kepada Kepala Kantor Pelayanan Bea dan Cukai
yang mengawasi untuk melakukan pemerikasaan
lokasi/bangunan/tempat usaha.

2. Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disertai
gambar denah lokasi/bangunan/tempat usaha.

3. Atas hasil pemeriksaan lokasi/bangunan / tempat usaha
sebagaimana dimaksud ayat (1) dibuatkan berita acara
Pemeriksaan.

Berita acara Pemeriksaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
merupakan salah satu persyaratan kelengkapan Surat Permohonan untuk
mendapatkan NPPBKC.

Penelitian dan Fagge‘__mbanm Sumberda:ra Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)
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Pada pasal 3 disebutkan bahwa Lokasi/fbangunan Pabrik Hasil T!nm
dan Importir Hasil tembakau harus memenuhi ketentuan sebagai berikut |
1. Untuk Pabrik Hasil Tembakau :
a. Dilarang berhubungan langsung dengan pabrik lainnya,
tempat penyimpanan, atau tempat pembuatan hasil tembakau
di luar pabrik,
b. Dilarang berhubungan langsung dengan rumah tinggal atau
tempat penjualan eceran barang kena cukai,
¢. Harus berbatasan langsung dengan jalan umum, kecuali yang
lokasinya dalam kawasan industri,
d. Memiliki luas bangunan paling rendah 50 (lima puluh) meter
persegi.
Pada pasal 5 pada ayat (1) menyatakan bahwa untuk mendapatkan
NPPBKC sebagai pengusaha pabrik hasil tembakau atau importir Hasil
Tembakau sebagaimana dimaksud dalam pasal 1, pemohon mengajukan
permohonan Kepada Menteri Keuangan c.q Kepala Kantor Pelayanan
Bea dan Cukai yang mengawasi, dengan menggunakan PMCK-6 sesuai
contoh dalam Lampiran 1 Peraturan Menteri Keuangan ini.
Pada Ayat (2) disebutkan bahwa Permohonan sebagimana dimaksud
pada ayat (1) untuk Pengusaha Pabrik Hasil Tembakau dilampiri dengan :
1. Berita acara Pemeriksaan dan gambar denah |okasi/bangunan

Pabrik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2.

2. Salinan atau photo copy surat ijin dari instansi terkait yang telah
ditanda sah oleh pejabat yang berwenang yaitu :

a. ljin Mendirikan Bangunan (IMB) dari Pemerintah Daerah
Setempat.

b. ljin berdasarkan Undang-Undang Gangguan dari Pemerintah
Daerah setempat atau ijin Analisis mengenai Dampak
Lingkungan (AMDAL) dari Pemerintah Daerah Setempat.

¢. ljin Usaha Industri atau Tanda Daftar Industri dari Instansi yang
bertugas dan tanggung jawabnya di bidang perindustrian.

d. ljin Usaha Perdagangan dari instansi yang bertugas dan
tanggung jawabnya di bidang perdagangan.

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
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e. ljin atau rekomendasi dari instansi yang bertugas dan !ngg g
jawabnya di bidang tenaga kerja. o

f. Nomor Pokok Wajib Pajak.

g. Surat Keterangan Catatan Kepolisian dari Kepolisian Republik
Indonesia, apabila pemohon merupakan orang pribadi.

h. Kartu tanda Pengenal diri, apabila pemohon merupakan orang
pribadi.

i, Akte Pendirian Usaha, apabila pemohon merupakan Badan
Hukum,

Surat pernyataan di atas meterai yang cukup akan

menyelenggarakan pembukuan perusahaan berdasarkan standar

akuntansi keuangan yang berlaku dan menyimpan dokumen, buku,

dan laporan selama 10 (sepuluh) tahun pada tempat usahanya.

Surat pernyataan di atas materai yang cukup bahwa NPPBKC yang

dijukan akan ditolak atau NPPBKC yang telah diberikan akan

dibekukan dalam hal nama pabrik yang bersangkutan memiliki

kesamaan nama, baik tulisan maupun pengucapan dengan nama

pabrik yang telah mendapatkan NPPBKC terlebih dahulu atau atas

permohonan/gugatan pengusaha pabrik lainnya yang berdasarkan

keputusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap

bahwa nama pabrik yang diselenggarakan merupakan hak

pemohon,

Pada pasal 16 menyatakan :

1

NPPBKC sebagai Pengusaha Pabrik Hasil Tembakau atau Importir

Hasil Tembakau yang telah diberikan dapat dicabut dalam hal :

a. Atas permohonan pemegang NPPBKC yang bersangkutan;

b. Tidak dilakukan kegiatan selama satu tahun;

¢. Persyaratan NPPBKC sebagaimana dimaksud dalam pasal 3
atau Pasal 5 ayat (2) atau (3) tidak lagi terpenuhi;

d. Pemegang NPPBKC tidak lagi secara syah mewakili badan
hukum atau oarang pribadi berkedudukan di luar Indonesia;

e. Pemegang NPPBKC dinyatakan pailit;
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f Tidak Lagi dipenuhi ketentuan sebagaimana dlmaksud dalam'
pasal 14 ayat (3) Undang nomor 11 tahun 1985 tentang cukal
g. Pemegang NPPBKC dipidana berdasarkan keputusan hakim
yang telah mempunyai hukum tetap karena melanggar Undang-
undang Nomaor 11 tahun 1995 tentang cukai,
h. Pemegang NPPBKC melanggar ketentuan pasal 30 Undang-
undang Nomor 11 1895 tentang cukai;
i Melanggar ketetntuan pasal 8;
2. Ketentuan sebagaimana pada ayat (1) huruf b tidak berlaku dalam
hal :
a. Dilakukan renovasi;
b. Terjadi bencana alam atau keadaan lain yang berada di luar
kemampuan Pengusaha Barang Kena Cukai.
3. Pemegang NPPBKC wajib melapor kepada Kepala Kantor
Pelayanan Bea dan Cukai paling lambat 7 {tujuh) hari :
a. Sebelum melakukan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf a; atau
b. Setelah peristiwa sebagaimana dimaksud pada (2) huruf b
terjadi.

2.2.7. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 134/PMK.04/2007 tentang
Penetapan Harga Dasar dan Tarif Cukai Hasil Tembakau.
Dalam Peraturan Menteri Keuangan ini yang dimaksudkan dengan :

1. Orang adalah orang pribadi atau badan hukum,

2. Pengusaha Pabrik Hasil Tembakau yang selanjutnya disebut
pengusaha pabrik adalah orang yeng mengusahakan pabrik hasil
tembakau;

3. Harga jual eceran adalah harga yang ditetapkan sebagai dasar
perghitungan besarnya cukai;

4. Sigaret adalah hasil tembakau yang dibuat dari tembakau
rajangan yang dibalut dengan kertas dengan cara dilinting, untuk
dipakai, tanpa mengindahkan bahan pengganti atau bahan
pembantu yang digunakan dalam pembuatan.

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
{Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | ...cccecieemenis
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10.

1.

1.

ek

Sigaret Kretek Tangan adalah (SKT) adalah sigaret yang
| T -
pembuatannya dicampur dengan cengkih, atau bagiannya, baik

dalar
asli maupun tiruan tanpa memperhatikan jumlahnya yang dalam
proses pembuatannya mulai dari pelintingan, pengemasan dalam
kemasan untuk penjualan eceran, sampai dengan pelekatan pita
cukai, tanpa menggunakan mesin.

Sigaret Kretek Mesin (SKM) adalah sigaret yang dalam
pembuatannya dicampur dengan cengkih, atau bagiannya, baik
asli maupun tiruan tanpa memperhatikan jumlah yang dalam
pembuatannya mulai dari pelintingan, pemasangan filter,
pengemasannya dalam kemasan untuk penjual eceran, sampai
dengan pelekatan pita cukai, seluruhnya, atau sebagian
menggunakan mesin.

Harga Jual Eceran Minimum adalah harga jual ecaran serendah-
rendahnya atas masing-masing jenis hasil tembakau produksi
golongan Pengusaha Pabrik tertentu yand ditetapkan menteri.
Harga transaksi pasar adalah besaran harga transaksi penjualan
yang terjadi pada tingkat konsumen akhir.

Dokumen Cukal CK-1 adalah dokumen Pemesanan pita cukai
hasil tembakau.

Dokumen Cukai CK-8 adalah dokumen pemberitahuan
Pengeluaran barang kena cukai yang belum dilunasi cukainya dari
pabrik atau tempat penyimpanan untuk tujuan ekspor.,

Produksi pabrik adalah produksi dari masing-masing jenis
tembakau yang dihitung berdasarkan dokumen cukai CK-1.

Pasal 5 dalam peraturan Menteri Keuangan Nomor 134/PMK.04/2007
meyebutkan :

Keputusan tentang Penetapan Harga Jual Eceran merek baru
maupun Penetapan Kenaikan Harga Jual Eceran baik yang
diterbitkan sebelum maupun setelah berlakunya Peraturan Menteri
Keuangan ini, dinyatakan batal, apabila selama lebih dari enam
bulan berturut-turut pengusaha Pabrik atau Importir yang
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bersangkutan tidak pernah merealisasikan pemesanan EE.. c-u

dengan menggunakan dokumen cukai CK-1 atau tidak pernah

; merealisasikan  ekslapor hasil tembakaunya  dengan
menggunakan Dokumen cukai CK-8

2. Untuk menggunakan kembali Harga Jual Eceran atas merek hasil

tembakau yang dinyatakan batal sebagaimana dimaksudkan pada
ayat (1), Pengusaha Pabrik atau Importir harus Mengajukan
kembali permohonan Penetapan Harga Jual Eceran sesuai
dengan ketentuan dan prosedur yang berlaku.

Adapun Penggolongan Pengusaha Pabrik Hasil Tembakau, Nilai Tarif

Cukai dan Batasan Harga Jual Eceran Hasil Tembakau Buatan Dalam

Negeri dan batasan Harga Jual Eceran dan tarif cukai Hasil Tembakau

yang diimpor berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor

134/PMK.04/2007 dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2.1.
Golongan Pengusaha Pabrik Hasil Tembakau

Janis Golongan
W Hasil Pengusaha Batasan Produks| Pabrik
Tembakau Pabrik

| Lebih dari 2 milyar bal.ang
SKM 1 Lebih darl 500 juta batang tetapl idak lebih darl 2 milyar batang
1] Tidak Leblh darl 500 juta batang
I Lebih darl 2 milyar batang
SPM I Lebih darl 500 juta balang tetapi idak lebih dari 2 milyar batang
1] |Tidak Lebih dari 500 juta batang
| |Lebih dari 2 milyar balang
SKT Il _ILubIh dari 500 jula batang tetapi idak lebih dari 2 milyar batang |
i Tidak Leblh dari 500 juta batang

| Leblh dari 2 milyar batang
BKTF [] Leblh darf 500 jula batang latapl fidak lebih dard 2 milvar batang
i [Tidak Lebih dari 500 juta batang

| Lebih dari 2 milyar gram

Tis [ Lebih darf 500 Jula gram tetapi ticak lebih darl 2 milyar gram
1] Tidak Labih dari 500 jula gram
KLM, KLB
atau SPT TAnga Galongan Tanpa Batasan produsksi

" CR7T__|Tanpa Golongan | Tanpa Batagan proousksi
HPTL |Tanpa Golongan [Tanpa Balasan produsksi
Sumber : Permen No.134/PM K. 042007

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
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. Tabel 2.2.
Nilal Tarif Cukal dan Batasan Harga Jual Eceran
Hasil Tembakau Buatan Dalam Negeri

“Jenis Hasil Golongan Pengusana HJE Minimum Par Tartt Cukate”
Tembakau Pabrik Batang/Gram
I Rp 600,00 A6.00%
KM ] Rp 383.00 36.00%
1] Rp 374.00 22,00%
| Rp 375.00 34.00%
SPM I Rp 225.00 30.00%
1] Rp 217.00 15.00%
| Rp 520.00 18.00%
SKT 1 Rp 336.00 10.00%
i Rp 234.00 0.00%
] Rp 600.00 38 D0%
SKTF 1 Rp 383.00 25 00%
T Rp 374.00 22 .00%
I Rp 50.00 20.00%
Tis [ Rp 50.00 18.00%
’ il Rp 40.00 B.00%
BFT Tanpa Golongan Rp 160.00 B.00%
CRT Tanpa Golongan Rp 275.00 20.00%
» HPTL Tanpa Golongan Rp 275.00 20,00%
Sumber : Permen No.134/PMK.04/2007
» Tabel 2.3.
Tarif Cukai Spesifik Per Batang
Hasil Tembakau Buatan Dalam Negeri
Janis Hasil Tembaksu | Golongan Pengusaha Pabik 'iiic‘*‘m' Mq Per
T Rp J5.00 ]
SKM L] Fp J5 00
m Rp J5 00
| R J5.00]
SPM L 313 500
m 4] J500
T Hp 3500 |
SKT M H 500
Ll Hg LU
T H a%
SKTF i RP a0,
L1 Rp I500]
3 T Rp .
T8 T Hp -
" LL1] Rp -
" KLM. KLB alay Eﬂ anpa Golangan Rp =
Rp -
- | Rp

{Pnnwu-n Industd Tembaiay KH:upmn LAMONGAN) | vvevsssseeessens Ll @fbionan Hohin
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2.2.8. Peraturan Menterl Keuangan Nomor 60/PMK.07/2008 tentang Dana

Alokas| Hasil Tembakau Tahun Anggaran 2008.

Pasal 2 menyebutkan :

1. Dana Alokasi Cukal Hasil Tembakau Tahun Anggaran 2008 yang
dialokasikan kepada daerah penghasil cukai hasil tembakau
ditetapkan sebesar 200.000.000.000,- (dua ratus miliar rupiah), terdiri
dani :

Provinsi/Kabupaten/kota di Provinsi Sumatra Utara sebesar Rp.
1.426.990.000,- (satu milyar empatratus duapuluh enam juta
sembilanratus sembilanpuluh ribu rupiah),
Provinsi/Kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat sebesar Rp.
8.477.790.000,- (sembilan milyar empatratus tujuh puluh tujuh juta
tujuhratus sembilan puluh ribu rupiah);

Provinsi/Kabupaten/kota di Jawa Tengah sebesar Rp.
52.195.765.000 - (Limapuluh dua milyar seratus sembilanpuluh
lima juta tujuhratus enampuluh lima ribu rupiah);
Provinsi/Kabupaten/kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
sebesar Rp. 1.049.600.000,- (satu milyar empat puluh sembilan
Juta enamratus ribu rupiah),

Provinsi/Kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur sebesar Rp.
135.849.855.000,- (seratus tiga puluh lima milyar delapanratus
empatpuluh sembilan juta delapan ratus limapuluh lima ribu
rupiau);

Pasal 4 menyebutkan :
Dana alokasi Cukai Hasil Tembakau tahun anggaran 2008 yang
dialokasikan kepada daerah penghasil cukai hasil tembakau
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 digunakan untuk melaksanakan
penugasan dari pemerintah sekurang-kurangnya untuk :

a. Mengurangi cukai palsu (cukai ilegal);

b. Sosialisasi peraturan di bidang cukai;

¢. Pemetaan industri rokok.

dan FPengembangan sumberda)
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Berikut ini adalah penerimaan dana alokasi cukai pada
Timur berdasarkan kabupaten/kota penerima dana alokasi cukai tahun
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2008 adalah :

OO0 =~ 00 on & (0 K =

EUgsarBERLEE

Daerah
Prov. Jawa Timur
Kab. Bangkalan
Kab. Banyuwangi
Kak. Biitar
Kab. Bojonegoro
Kab. Bondowoso
Kab. Gresik
Kab. Jember
Kab, Jombang
Kab. Kediri
Kab. Lamongan
Kab. Lumajang
Kab Madiun
Kab. Magetan
Kab. Malang
Kab. Mojokerto
Kab, Nganjuk
Kab. Ngawi
Kab. Pacitan
Kab. Pamekasan
Kab. Pasuruan
Kab. Ponorogo
Kab. Probolinggo
Kab, Sampang
Kab Sidoarjo
Kab, Situbondo
Kab. Sumenep
Kab. Trenggalek
Kab. Tuban
Kab. Tulungagung
Kola Blitar
Kota Kediri
Kota Madiun
Kota Malang
Kota Mojokerto
Kota Pasuruan
Kota Probolinggo
Kota Surabaya
Kota Batu

Total

Pertanian

Jumiah ( Rp )

40,754,956,500.00
1,106,602,000.00
1,194 348,000.00
1,834,141,000.00
3,877,084,000.00
1,725,128,000.00
1,072,489,000.00
1,798,418,000.00
1,937,048,000.00
9,332,287,000.00
1,698,700,000.00
1,2685,195,000.00
1,334,136,000.00
1,264, 871,000.00
5,288,567,000.00
1,351,604,000.00
1,845,273,000.00
1,763,815,000.00
1,2563,270,000.00
4,353,664,000.00
8,879,604,000.00
1,326,625,000.00
2,231,554,000.00
1,381,825,000.00
2,160,458,000.00
1,256 484, 000.00
3,045,516,000.00
1,274,827,000.00
1,454,817,000.00
2,882 ,407,000.00
1,304 ,088,000.00
9,481,172,000.00
1,108,818,000.00
4,050,158,500.00
1,234,060,000.00
1,267,700,000.00
1,098,467,000.00
3,238,758,000.00
1,125,689,000.00

135,849,865,000.00

i

]

-
|
i
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2.2.9. Peraturan Menteri Keuangan Nomor B4/PMK.07/2008
Penggunaan Dana Bagl Hasil Cukai Tembakau dan Sanksi Atas

Penyalahgunaan Alokasi Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau.

Dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 84/PMK.07/2008 tentang
penggunaan bana bagi hasil cukal tembakau dan Sanksi atas
penyelahgunaan Alokasi Dana Bagl Hasil Cukai Hasil Tembakau
menyatakan bahwa penggunaan dana bagi hasil cukai hasil tembakau
sebagaimana dimaksud dalam pasal 86 ayat (1) Undang-undang
Nomor 11 tahun 1985 tentang cukai sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007, digunakan untuk mendanai

kegiatan :

1. Peningkatan Kualitas Bahan baku, peningkatan kualitas bahan
baku sebagaimana dimaksudkan disini adalah digunakan untuk
meliputi :

a.
b.

Standarisasi kualitas bahan baku;

Pembudidayaan bahan baku dengan standar nikotin
rendah;

Pengembangan  sarana  laboratorium  uji  dan
pengembangan metode pengujian

Penanganan panen dan pasca panen bahan baku;
dan/atau

Penguatan kelembagaan kelompaok tani bahan baku untuk
industri hasil tembakau.

2. Pembinaan industri, pembinaan industri sebagaimana yang
dimaksud dalam pasal ini adalah :

Pendataan mesin/peralatan mesin produksi hasil tembakau
(regristasi mesin/peralatan mesin) dan memberikan tanda
khusus;

Penerapan ketentuan terkait Hak Atas Kekayaan
Intelektual (HAKI),

Pembentukan kawasan industri hasil tembakau,




BAB Il Tinjauan Kebijakan dan Ketentuan Teknis

d. Pemetaan industri hasil tembakau yang a!k; ' u
kurangnya terdiri dari :

1. Nama pabrik, Nomor Pokok Pengusaha Barang
Kena Cukai (NPPBKC), dan nomor izin usaha
Industri;

2. Lokasi/alamat pabrik (jalan/desa, kota/kabupaten,
dan propinsi);

3. Realisasi produksi;

4, Jumiah tenaga kerja linting/giling, tenaga kerja
pengemasan, dan tenaga kerja lainnya;

5. Realisasi pembayaran cukai,

6. Wilayah pemasaran;

7. Jumlah, merek, type, dan kapasitas
mesin/peralatan mesin produksi hasil tembakau;

8. Jumiah alat linting; dan

8. Asal daerah bahan baku (tembakau dan cengkih).

6. Kemitraan Usaha Kecil Menengah (UKM) dan usaha besar
dalam pengadaan bahan baku;

f. Penguatan kelembagaan asosiasi industri hasil tembakau: dan
fatau

g. Pengembangan industri hasil tembakau dengan kadar tar dan
nikotin rendah melalui penerapan Good Manufacturing Practises
(GMP)

3. Pembinaan lingkungan sosial, meliputi :

1. Pembinaan kemampuan dan ketrampilan kerja masyarakat di
lingkungan industri hasil tembakau, dan /atau daerah penghasil
bahan baku industri hasil tembakau;

2. Penerapan manajemen limbah industri hasil tembakau yang
mengacu kepada Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL);

J. Penetapan kawasan tanpa asap rokok dan pengadaan tempat
khusus untuk merokok di tempat umum; dan /atau

[Pamnhmlndliﬁ Tumduu Kﬂmpﬂnn l.mcmml —
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4. Peningkatan derajat kesehatan masyarakat dengan
fasilitas perawatan kesehatan bagi penderita akibat dampak
asap rokok.

4. Sosialisasi ketentuan di bidang cukai, merupakan kegiatan yang
menyampaikan ketentuan tentang cukal kepada masyarakat yang
bertujuan agar masyarakat mngetahui, memahami, dan mematuhi
ketentuan di bidang cukai. Sosialisasi ketentuan di bidang cukai
dilaksanakan dalam periode tertentu dan /atau secara insidentil.

5. Pemberantasan barang kena cukai ilegal, meliputi :

1. Pengumpulan informasi hasil tembakau yang dilekati pita cukai
palsu di peredaran atau tempat penjualan eceran,

2. Pengumpulan informasi hasil tembakau yang tidak dilekati pita
cukai di peredaran atau tempat penjualan eceran; dan

3. Pengumpulan informasi barang kena cukai berupa etil alkohol
dan minuman mengandung etil alkohol yang ilegal di peredaran
atau tempat penjualan eceran.

2.2.10. Peraturan Direktorat Jendral Bea Dan Cukal Nomor P-31/B8C/2007
tentang Penyadiaan Dan Pemesanan Pita Cukai Hasll Tembakau.
Dalam Peraturan Direktur Jendral Bea dan Cukai ini, Yang dimaksud
dengan :

1. Pengusaha adalah pengusaha pabrik atau importir hasil
tembakau atau kuasanya.

2. Permohonan Penyediaan Pita Cukai yang selanjutnya disebut
P3C adalah dokumen yang digunakan Pengusaha untuk
mengajukan permohonan penyediaan pita cukai sebelum
pengajuan CK-1.

3. Daftar Permohonan Penyediaan Pita Cukai yang selanjutnya
disebut DP3C adalah dokumen yang digunakan Kantor
Pelayanan untuk mengajukan permochonan penyediaan pita
cukai ke Kantor Pusat yang merupakan rekapitulasi P3C yang
pita cukainya disediakan di Kantor Pelayanan.

Leneiltian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian _
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | ....cceceremeans
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4. Biaya Pengganti adalah biaya yang harus dihayur ol
Pengusaha atas penyediaan pita cukai yang telah dmﬂcm
dengan P3C, P3CT dan/atau P3CT Izin Direktur Jenderal tetapi
tidak direalisasikan dengan CK-1.

Pasal 7 menyebutkan :
1. Jumiah pita cukai yang diajukan oleh Pengusaha Pabrik dalam
P3C:

a. Paling banyak 100% (seratus persen) dari rata-rata bulanan
jumlah pita cukai yang dipesan dengan CK-1 dalam kurun
| waktu 3 bulan terakhir sebelum pengajuan P3C, dengan
memperhatikan batasan produksi golongan pengusaha pabrik;
b. Dalam hal rata-rata bulanan jumlah pita cukai yang dipesan
‘ dengan CK-1 dalam kurun wakiu 3 bulan terakhir sebelum
pengajuan P3C kurang dari 500 (lima ratus) lembar, jumlah
| ¥ pita cukai yang dapat diajukan dalam P3C paling banyak
' 1.000 (seribu) lembar dengan memperhatikan batasan

produksi golongan pengusaha pabrik; atau
‘ ¢. Dalam hal data rata-rata bulanan jumiah yang dipesan dengan
. CK-1 dalam kurun waktu 3 bulan terakhir sebelum pengajuan
, P3C untuk jenis pita cukai yang diajukan tidak tersedia, jumlah
‘ pita cukai yang diajukan sesuai kebutuhan bulanan dengan
memperhatikan batasan produksi golongan pengusaha pabrik.
2. Jumiah pita cukai yang diajukan oleh Importir hasil tembakau

dalam P3C :

a. Paling banyak 100% (seratus persen) dari rata-rata bulanan
jumiah pita cukai yang dipesan dengan CK-1 dalam kurun
waktu 3 bulan terakhir sebelum pengajuan P3C,

b. Dalam hal rata-rata bulanan jumiah pita cukai yang dipesan
dengan CK-1 dalam kurun waktu 3 bulan terakhir sebelum
pengajuan P3C kurang dari 500 (lima ratus) lembar, jumlah
pita cukai yang dapat diajukan dalam P3C paling banyak

. 1.000 (seribu) lembar; atau

...*.l."
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o

¢c. Dalam hal data rata-rata bulanan jumlah yang mﬁm

CK-1 dalam kurun waktu 3 bulan terakhir sebelum pengajuan

P3C untuk jenis pita cukal yang diajukan tidak tersedia, jumlah
pita cukai yang diajukan sesuai kebutuhan bulanan.

3. Jumiah pita cukai yang diajukan dalam P3CT paling banyak 50%
dari P3C yang telah diajukan untuk periode yang sama dengan
memperhatikan batasan produksi golongan pengusaha pabrik.

4. Dalam hal importir hasil tembakau, pita cukai yang diajukan dalam
P3CT paling banyak 50% dari P3C yang telah diajukan untuk
periode yang sama.

5. Dalam hal jumlah pita cukai berdasarkan P3C dan P3CT belum
mencukupi, pengusaha dapat mengajukan P3CT lzin Direktur
Jenderal melalui Kantor Pelayanan.

6. Untuk pita cukai yang disediakan di Kanlor Pusat, Kepala Kantor
menyampaikan P3CT lzin Direktur Jenderal ke Kantor Pusat pada
hari kerja berikutnya setelah P3CT |zin Direktur Jenderal diterima.

7. Untuk pita cukai yang disediakan di Kantor Pelayanan, Kepala
Kantor menyampaikan DP3CT |zin Direktur Jenderal ke Kantor
Pusat pada har kerja berikutnya setelah P3CT lzin Direktur
Jenderal diterima.

8. Jumlah pita cukai yang diajukan dengan P3C atau P3CT harus
dalam kelipatan 10 (sepuluh) lembar.

9. Bentuk P3CT lzin Direktur Jenderal sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) dan DP3CT lzin Direktur Jenderal sebagaimana dimaksud
pada ayat (7) menggunakan format sebagaimana ditetapkan
dalam Lampiran IV dan Lampiran V Peraturan Direktur Jenderal
Bea dan Cukai ini.

2.2.11. Peraturan Direktorat Jendral Bea dan Cukal Nomor P-10/BC/2007
tentang Penyediaan dan Pemesanan Pita Cukai Hasil Tembakau.
Pasal 3 menyebutkan :
Penyediaan dan Pemesanan Pita Cukai (P3C) dapat diajukan oleh
Pengusaha dalam hal :

Lepeiitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | ....cececessesnss




Tinjauan Kebijakan dan Ketentuan Teknis

%Ep |
i +'I
o .

\ ‘ _\‘

1_Tmnmmmmmauwm‘:_ u
(NPPBKC) dan NPPBKC tersebut tidak dalam keadaan dibekukan,

2. Tidak memiliki utang cukai yang tidak dbayar pada waktunya,
kekurangan cukai, dan/atau sanksi administrasi berupa denda yang
belum dibayar sampai dengan tanggal jatuh tempo, dan/atau

3. Telah melunasi blaya penggantian penyediaan pita cukal dalam
waktu yang ditetapkan.

Pasal @ menyebutkan :

1. Jumlah pita cukal yang diajukan oleh Pengusaha pada P3C
pengajuan awal untuk setiap jenis pita cukai :

a. Paling banyak 100% (seratus persen) dari rata-rata perbulan
jumliah pita cukai yang dipesan dengan CK-1 dalam kurun
waktu tiga bulan terakhir sebelum P3C pengajuan awal,
dengan memperhatikan batasan produksi golongan
pengusaha pabrik; atau

b. Dalam hal rata-rata perbulan jumiah yang dipesan dengan CK-
1 dalam kurun waktu tiga bulan terakhir sebelum P3C
pengajuan awal untuk jenis pita cukai yang diajukan tidak
tersedia, jumiah pita cukal yang dapat diajukan sesuai
kebutuhan perbulan dengan memperhatikan batasan produksi
golongan pengusaha pabrik.

2. Jumlah pita cukai yang diajukan oleh pengusaha dalam P3C
pengajuan tambahan paling banyak 50% (lima puluh persen) untuk
setiap jenis pita cukai dari P3C pengajuan awal yang telah diajukan
dalam periode yang sama dengan memperhatikan batasan produksi
golongan pengusaha pabrik.

3. Dalam hal jumiah pita cukai yang dapat diajukan dengan P3C
kurang 10 (sepuluh) lembar, maka jumiah pengajuan pita cukai
dalam P3C adalah 10 (sepuluh) lembar.

4. Jumlah pita cukai yang diajukan oleh pengusaha dalam P3C
pengajuan tambahan ijin Direktorat Jendral sesuai dengan
kebutuhan dengan memperhatikan batasan produksi golongan
pengusaha pabrik.
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tentang Desain Pita Cukai Hasil Tembakau dan Minuman

Mengandung Etil Alkohol Asal Impor.

Pasal 1 menyebutkan :

Pita cukai hasil tembakau disediakan berbentuk lembaran dalam tiga

seri, yaitu : Seri |, Seri ll, dan Seri Ill

Pasal 2 menyebutkan :

Pita cukai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari:

a. Seri | berjumiah 120 keping per lembar dengan ukuran setiap
keping 0. 8cm X 11,4 cm,

b. Seri |l berjumiah 56 keping per lambar dengan ukuran setiap
keping 1,3 cm X 17,5 cm,

c. Seri Jll berjumiah 150 keping per lembar dengan ukuran setiap
keping 1,9cm X 4,5 cm,

Pasal 5 menyabutkan :

1. Pita cukai hasil tembakau untuk pabrik hasil tembakau tertentu
diberi tambahan identitas khusus yang selanjutnya disebut
personalisasi pita cukal hasil tembakau.

2. ldentitas khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa
penambahan karakter yang secara umum diambil dari nama
pabrik.

3. Personalisasi pita cukai hasil tembakau sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diberikan pada hasil tembakau jenis: SKM, SPM,
SKT, SKTF yang diproduksi oleh Pengusaha Pabrik Golongan IIl.

Pasal 6 menyebutkan :
Pita cukai hasil tembakau memiliki cetakan dasar, masing-masing wama
sebagai berikut:

a. Wama merah dominan dikombinasi wama hijau, digunakan untuk
hasil tembakau dari jenis Sigaret Kretek Mesin (SKM), Sigaret
Putih Mesin (SPM), Sigaret Kretek Tangan (SKT), Sigaret Kretek
Tangan Filter (SKTF), dan Tembakau Iris (TIS) yang diproduksi
oleh Pengusaha Pabrik Golongan |;
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) b. Warna biru dominan dikombinasi warna merah, dlqunahun u' u
hasil tembakau dari jenis SKM, SPM, SKT, SKTF, dan TLS yang
H % diproduksi oleh Pengusaha Pabrik Golongan II,
' c. Wama Jingga dominan dikombinasi wama kuning, digunakan
untuk hasil tembakau dari jenis;
1. SKM, SPM, SKTF, dan TIS yang diproduksi oleh
Pengusaha Pabrik Golongan lIi,
| 2. Sigaret Kelembak Menyan (KLM), Rokok Daun atau Klobot
(KLB), Sigaret Putih Tangan (SPT), Cerutu (CRT), dan Hasil
Pengolahan Tembakau Lainnya (HPTL),
d. Wama hijau dominan dikombinasi wama kuning, digunakan untuk
hasil tembakau dari jenis SKT yang diproduksi oleh Pengusaha
‘ Pabrik Golongan Il

e. Wama ungu dominan dikombinasi warna hijau, digunakan untuk
I i hasil tembakau impor untuk dipakai.
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Wilayah Kabupaten Lamongan dilihat dari konstelasi regional
Lamongan mempunyai beberapa keuntungan strategis, yang
berpengaruh pada pola transportasi dan penyediaan sarana
transportasi dari dan kearah Kabupaten Lamongan dengan jalan darat
dan Laut.

Luas Wilayah Kabupaten Lamongan adalah 1.812,80 Km® atau
setara dengan 181.280 Ha. Secara geografis Kabupaten Lamongan
terletak antara 6°51'54" sampai dengan 7°23'6" LS dan terletak antara
112°4'41" sampai dengan 112°33'12" BT. Secara administratif
Kabupaten Lamongan berbatasan

2 Sebelah Timur : Kabupaten Gresik

> Sebelah Barat : Kabupaten Bojonegoro dan Tuban
2 Sebelah Selatan : Kabupaten Jombang dan Mojokerto
9 Sebelah Utara : Laut Jawa

Kabupaten Lamongan terbagi menjadl 27 Kecamatan dengan
jumiah desafkelurahan sebanyak 474 desa/kelurahan ( 462 desa dan
12 kelurahan ). Jumiah dusun sebanyak 1.486 dusun dan Rukun
Tetangga (RT) sebanyak 6.483 RT.

Secara garis besar wilayah Kabupaten Lamongan dibedakan
menjadi tiga karakteristik :

1. Pada sisi Tengah-Selatan, merupakan daratan rendah yang
relatif subur membentang dari Kecamatan Kedungpring,
Babat, Sugio, Sukodadi, Pucuk, Lamongan, Deket, Tikung,
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2. Pada sisi Selatan dan Utara, merupakan daerah pegunung U
kapur berbatuan, tingkat kesuburan tanahnya kategori sedang,
mulai dari kecamatan Mantup, Sambeng, Ngimbang, Bluluk,
Sukorame, Modo, Brondong, Paciran dan Solokuro.
3. Pada sisi Tengah-Utara merupakan daratan bonorowo mulai
dari Kecamatan Sekaran, Maduran, Laren, Karanggeneng,
Kalitengah, Tur, Karangbinangun dan Glagah.

Tabel 3.1.
Banyaknya Desa dan Kelurahan Serta Luas Per Kecamatan di
Kabupaten Lamongan
No Kecamatan Jumiah Desa | HKelurahan L_mh
1 | Sukorame 9 - 4,147
2 Bluluk ] - 5415
3 | Ngimbang 19 - 11,433
4 | Sambeng p7) . 19,544
5 | Mantup 16 . 9,307
& | Kembangbahu 18 - 6,384
7 | Sugio 21 - 9,129
8 | Kedungpring 23 - 8,443
| Maodo 17 - 7,780
10 | Babat 21 2 6,205
11 | Pucuk 17 R 4,484
12 | Sukodadi 20 - 5232
13 | Lamongan 12 8 4,038
14 | Tikung 13 . 5,299
15 | Sarirejo ) - 4,739
18 | Deket 17 - 5,005
17 | Glagah 29 - 4,052
18 | Karangbinangun 21 - 5,208
18 | Tun 18 - 5,860
20 | Kalitengah 20 - 4335
21 | Karanggeneng 18 - 5132
22 | Sekaran 21 . 4,965
23 | Maduran 17 - 3,016
24 | Laren 20 - 9,600

-
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25 Solokuro 10
28 | Paciran 18
27 | Brondong 9

Sumber : RTRW Kabupaten Lamongan Tahun 2016

Tabel 3.2
Ibukota Kecamatan dan Jarak Ke lbukota Kabupaten
. % Jl.l.lll Ke Ibukota
Kabupaten { Km )
Sukorame Sukorame 51
Bluluk Bluluk 41
Ngimbang Sendangrejo 39
Sambeng Ardirejo N
Mantup Mantup 19
Kembangbahu Kembangbahu 14
Sugio Sugio 17
Kedungpring Kedungpring 29
Modo Mojorejo ar
Babat Badahan 27
Pucuk Pucuk 17
Sukodadi Sukodadi 1
Lamongan Lamongan 0
Tikung Bakalanpule 2]
Sarirejo Dermaolemahbang 14
Deket Deket Wetan 4
Glagah Glagah 14
Karangbinangun Sambopinggir 16
Turi Sukoanyar 6
Kalitengah Dibe 25
Karanggeneng Karanggeneng 24
Sekaran Bulutengger 22
Maduran Maduran 27
Laren Gampangsejati 36
Solokuro Payaman 39
Paciran Paciran 50
Brondong Brondong 48

Sumber : RTRW Kabupaten Lamongan Tahun 2016
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3.1.2. Kondisi Geografis
3.1.21. Topografi
Kondisi topografi Kabupaten Lamongan dapat ditinjau dar
ketinggian wilayah diatas permukaan laut dan kelerengan lahan.
Kabupaten Lamongan terdiri dari dataran rendah berawa dengan
ketinggian 0-20 m dengan 50,71% dari luas Kabupaten
Lamongan, daratan dengan ketinggian 25-100 m seluas 4568%
dan sisanya 4,15% merupakan perbukiian dengan ketinggian

diatas 100 m.
Tabel 3.3
Luas Daerah Per Kecamatan Menurut Klasifikasi
Kemiringan di Kabupaten Lamongan
No | Kecamstan | 0-2% | 245% | 15640% | >40% ';;'
1_| Sukorame 2,823 | 1,224 - . 4,147
2 | Bluluk 3,503 1,850 62 - 5415
3 | Ngimbang 5060 | 1452 - 232 11,433
4 | Sambeng 5116 | 11806 | 2,360 - 19,544
5 | Mantup 8217 1.:;1: 30 - 9,307
6 6,352 - - 6,364
7 ws..p 7020 | 2,027 82 - 9,120
8 | Kedungpring 6,041 1,830 472 . 8,443
2 | Modo 5953 | 1407 420 » 7,780
10 | Babat 5,361 772 162 - 6,205
11 | Pucuk 4,386 o8 - - 4,484
12 | Sukodadi 5,232 - - - 5,232
13 | Lamongan 4,038 - - 4,038
14 | Tikung 5,200 - - - 5,200
15 | Sarirejo 4,739 - - - 4,739
16 | Deket 5,005 - - - 5,006
17_| Glagah 4,052 - - - 4,052
18 | Karangbinangun | 5288 - - - 5,288
19 | Tun 5,880 - - 5 8680
20 | Kalitengah 4,336 - - 4335
21_| Karanggeneng 5,132 - - 5,132
22 | Sekaran 4,965 - - 4,065
23 | Maduran 3,015 - - 3,015
24 | Laren 7,285 | 2315 - 9,600
| 25 | Solokuro 2,110 | 7,850 142 10,102
26 | Paciran - 4314 425 - 4,789
27 | Brondong 5047 | 2337 75 - 7,450
131,362 | 404,740 | 8,172 282 181,280

31.22. Geologi

dikelompokkan sebagai berikut :

{ Tm mm mey I -.qum Ak
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1) Satuan batu lanau dengan sisipan batu gamping mﬂTd 8
batu lempung.

2) Satuan Napal dengan sisipan balu pasir gampingan, batu
pasir dan tuff.

3) Satuan batu lempung dengan sisipan batu pasir gampingan
dan batu gamping.

4) Satuan batu pasir tufan dengan sisipan konglomerat, breksi

dan batu lempung.
5) Satuan batu gamping koral dan klasik dengan sisipan napal
dan batu lempung.
6) Alluvial.
Tabel 3.4
Luas Menurut Jenis Tanah di Kabupaten Lamongan
LUAS
NO JENIS TANAH TR %
1 | Alluvial Hidromurti 250 0,14
2 | Alluvial Kelabu Kekuningan 62 81 37,98
3 | Assosiasi Hidromurti 600 0,33
4 | Litosol 766 4,22
§ | Regulasi Coklat Kekuningan 350 0,19
6 | Grumosal Kelabu 2,13 117
7 | Kpl. Grumosol Kelabu Litosal 78,90 43,57
8 | Kpl. Mederetan Merah dan Litosal 22 50 12,41
Total 181,28 100

Sumber : RTRW Kabupaten Lamongan Tahun 2016
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Tabel 3.5
Luas Dirinci Menurut Kemampuan Tanah
di Kabupaten Lamongan

Luas
Uraian
- Hektar %
Luas Kemiringan Tanah
0-2% 131.352,00 7246
1 3-15% 40.474,00 2233
18-40% 8.127,00 5.08
> 40 % g1
Tekstur Tanah
Kasar 114.884,00 83,37
2 Sedang 63.709,00 35,14
| Halus 2,887,00 1,48
Total = 2= 181.280,00 100,00
Kedalaman Efektif Tanah
0-30Cm 5.680 00 3,30
3 31-60Cm 12.916,00 712
8180 Cm 34 656,00 18.12
>80Cm — 127,719,00 70,40
Drainase Permukaan Tanah
Tidak pemah tergenang 15138500 8351
4 [ Tergenang periodik 29.273,00 16,15
|_Tergenang terus menerus 612,00 0,34
Total 181.280,00 100,00
Faktor terbatas Berbatuan 20.450,00 11,28
5 Tidak Berbatuan 1680.072.00 99,33
Berbatu 1.208,00 0,67
Total 181,280,00 100,00
Erosi Tanah 17.760.00 9,80
8 Tidah ercsi tanah 165,994 00 83,77
Ada erosi 11.286,00 8,23
Total 181.280,00 100,00

Sumber : RTRW Kabupaten Lamongan Tahun 2016

3.1.23. Klimatologi

Ditinjau dari keadaan iklim. wilayah Kabupaten Lamongan
November sampai dengan Apnl sedangkan musim kemarau
terjadi antara bulan Mei sampai dengan Oktober dengan
temperatur suhu udara rata-rata 20-32°C.

Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember sampai dengan
bulan Maret, sedangkan pada bulan-bulsn lain curah hujan relatif
rendah. Rata-rata curah hujan pada tahun 2004 dari hasil

pemantauan 25 stasiun pengamatan hujan tercatat sebanyak
1.255 mm dan jumlah har hujan tercatat 72 hari.

[P-mahm lnchﬂdTnnhhu Kdaupdan tﬂnm]
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3.1.24. Hidrologi

Secara umum ketersediaan air di Kabupsten Lamongan
didominasi oleh air permukaan dimana pada musim penghujan air
cenderung melimpah hingga bisa menyebabkan banjir sedangkan
pada saat musim kemarau sulit dijumpai.
Secara umum, wilayah Kabupaten Lamongan mempunyai
morfologi yang relatif datar bahkan pada beberapa wilayah banyak
dijumpai cekungan yang saat ini berupa rawa. Pada beberapa
daerah masih terdapat area dengan keadaan genangan yang
berlangsung secara periodik selama setengah bulan sampai
dengan tiga bulan pada musim kemarau.

Tabel 3.6.
Lokasi Genangan di Kabupaten Lamongan Berdasarkan
Periodik Waktu
No Lama Genangan Kecamatan
1. | Tergenang periodik Laren, Karanggeneng, Kalitengah,

Karangbinangun, Tur, Deket, Glagah
2. | Tergenang Periodik selama | Sekaran, Babat, Lamongan, Turi,
% bulan Sukodadi, Pucuk dan Sekaran
Sumber : RTRW Kabupaten Lamongan Tahun 2016

3.1.3. Kondisi Kependudukan

Berdasarkan hasil regristrasi penduduk pada akhir tahun, jumlah
penduduk Kabupaten Lamongan tahun 2007 sebanyak 1.412.386 jiwa
terdii dari 706.631 perempuan dan 705.755 Ilakidaki secara
keseluruhan mengalami peningkatan 1,61% jika dibandingkan dengan
tahun 2006 yang mencapai 1.390.053 jiwa.

Dilihat dari tigkat kepadatan penduduknya, kepadatan penduduk
Kabupaten Lamongan tahun 2007 mencapai 779 jiwa'km® kepadatan
penduduk tertinggi terkonsentrasi pada Kecamatan Ngimbang sebesar
238 jiwa/km?,
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Selama tahun 2007 jumlah pencari kerja yang terdaftar seba
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2
6.

[

orang terdiri dari 4.071 orang laki-laki dan 2.757 orang perempuan.
Mengalami peningkatan 7.,23% dibandingkan pencari kerja tahun 2006.
Dari keseluruhan pencari kerja tersebut 5.047 orang yang mendapatkan
pekerjaan sebanyak 73,69% dari total pencari kerja.

Persebaran dan Kepadatan andndnhlui.:-ﬂumt Kecamatan Tahun 2007
Kecamatan Luas Penduduk Persebaran Kepadatan
Sukorame 41,47 22.180 1,57 5348
Bluluk 5415 23.374 1,65 4317
Ngimbang 195,44 46.500 329 2379
Sambeng 44 84 50.269 3,56 11211
Mantup 50,05 46.510 3,29 9293
Kembangbahu 58,69 53.503 3,79 9116
Suglo 52,32 65.972 4,67 1.260,9
Kedungpring 63,84 65.546 464 1.026,7
Modo 114,33 51.951 368 454 4
Babat 93,07 89.597 6,34 062,7
Pucuk 40,38 54.264 3,84 1.3438
Sukodadi 40,52 57.797 4,09 14264
Lumormm 49,65 67.552 4,78 1360.6
Tikung 30,15 42.885 3,04 14224
Sarirejo 74,59 25.724 1,82 3449
Deket 101,02 46.631 3,30 461,6
Glagah 47,89 47.412 3,36 990,0
Karangbinangun 96 43.722 3,10 4554
Tur 51,32 54.410 3,85 1.060,2
Kalitengah 43,35 37.904 2,68 8744
Karanggeneng 52,88 48,643 3,44 219,9
Sekaran 778 57.479 4,07 7388
Maduran 62,95 44502 3,15 7069

m
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Laren 84,43 55.446 3,03

Solokuro 47,39 46,636 3,30

Paciran 52,99 92.177 6,53

| Brondong 91,29 73.800 523
Jumiah 1.812,80 1.412.386 100,00

Sumber : RTRW Kabupaten Lamongan Tahun 2016

3.1.4. Utilitas
3.1.41. Air Bersih
Berdasarkan data PDAM untuk memenuhi kebutuhan air bersih di
Kabupaten Lamongan baik untuk kebutuhan domestik dan non
domestik sebagian dari PDAM dan sebagian besar masih dipenuhi
dari sumur gali, sumur pompa serta lainnya dari sumber mata air
dan sungai.
Berdasarkan data PDAM tahun 2005 kebutuhan akan air bersih
untuk Kabupaten Lamongan sebesar 584 684.914 liter/hari. Angka
tersebut berhubungan dengan potensi air bersih yang dimiliki
sebesar 1.789,75 juta m* berupa potensi air tawar 379469 m?,
potensi air sungai 46.689.200 m®, potensi air waduk 62.470.850
m? dan potensi air rawa 117.775.500 m* yang telah dimanfaatkan
hanya 422 850.700 juta m* pertahun atau 23% berarti masih ada
sisa yang belum dimanfaatkan sebesar 76.37%.
3.1.42. Listrik

Pelayanan penerangan bagi penduduk Kabupaten Lamongan
umumnya mempergunakan Listrik dari PLN. Dilihat dari arahan
pengembangan pelayanan listrik sampai saat ini yang telah
mencakup seluruh kecamatan di Kabupaten Lamongan.

3143 Telepon
Sistem telekomunikasi dengan peralatan telepon telah merata
melayani seluruh wilayah Kabupaten Lamongan. Pelayanan
telepon otomat di wilayah Kabupaten Lamongan sebagian besar
sudah mencapal wilayah kota dan sebagian kecamatan yang
berdekatan, sedangkan kecamatan-kecamatan lainnya umumnya

{leiunn lndu:m Tlmbllmu Klbupmn Lamongan)
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sudah menggunakan sistem otomatis dengan jumiah pelangﬁ -

,_J. .

[N T

relatif cukup dan jaringan jangkau komunikasi yang tersebar.

3.1.5. Fasilitas Perkotaan
Pendidikan
Sarana pendidikan merupakan penunjang dar kegiatan belajar

3.1.61.

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
{Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | ....ccsisennnens

mengaijar dalam wilayah perencanaan dimana untuk ketersediaan
fasilitas pendidikan dalam wilayah perencanaan memiliki berbagai
jenjang pendidikan diantaranya adalah tingkat pendidikan pra TK,

Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar,

Sekolah Menengah

Pertama, Sekolah Menengah Tingkat Atas sampai dengan jenjang
pendidikan perguruan tinggi.

Tabel 3.8.

Jenis dan Jumlah Fasilitas Pendidikan diKabupaten

Lamongan Tahun 2005

No Jenis Fasilitas Jumiah
1 | PAUD 602
2 SLB 1
3 |SDLB 1
4 | Taman Kanak-Kanak 309
5 | Sekolah Dasar 673
6 | Madrasah Ibtida'iyah 601
7 | Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 121
8 | SMP Terbuka 6
9 | Madrasah Tsanawiyah 155
10 | Sekolah Menengah Umum (SMU) 65
11 | Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 38
12 | Madrasah Aliyah 66
13 | Perguruan Tinggi Swasta 11
Total 3.154

Sumber : RTRW Kabupaten Lamongan Tahun 2018
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3.1.6.2. Peribadatan

Fasilitas peribadatan di Kabupaten Lamongan sebagai salah satu
sarana kemasyarakatan yang mendukung kegiatan keagamaan
sudah banyak tersedia fasilitas peribadatan di Kabupaten
Lamongan. Fasilitas peribadatan yang ada di Kabupaten
Lamongan berupa Masjid, Musholla, Langgar, Gereja, Gereja
Protestan, Gereja Katolik, Vihara dan Pura.

Dikarenakan mayoritas penduduk Kabupaten Lamongan
menganut agama Islam maka jumlah fasiltas peribadatan berupa
masjid, musholla dan langgar memiliki jumiah yang lebih besar
dibandingkan fasilitas peribadatan untuk agama lainnya.
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Tabel 3.9.
Jenis dan Jumiah Fasilitas Peribadatan di Kabupaten
Lamongan Tahun 2005

NO Jenis Fasilitas Ibadah Jumiah
1. | Masjid 1.620
2. | Musholla 235
3. |Langgar 4075
4. | Gereja Protestan B
5. | Gereja Katolik 1
6. | Pura 1
7. |Vihara :

Sumber : Lamongan Dalam Angka 2005

3.1.6.3. Kesehatan
Keberlanjutan pembangunan daerah hanya dapat dilakukan oleh
sumber daya manusia yang sehat jasmani dan rohani. Kondisi
kesehatan masyarakat merupakan indikator tingkat kesejahteraan
masyarakat.
Dalam rangka pembangunan kesehatan, beberapa upaya telah
dilaksanakan yang menghasilkan :

I:F"ll'lllltﬂ'lI Inl:lultrl Tm Kﬁmpnln I.ammgln] I ..........._.i...m Ahkicr
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AT
bidhl .
« Peningkatan pengetahuan, kesadaran huamm 5 1) u
kemampuan masyarakat untuk hidup bersih dan sehat;
 Peningkatan peran serta aklif masyarakat terhadap
pembangunan kesehatan sesuai dengan proporsinya;
¢ Penurunan angka kesakitan dan kematian;
« Peningkatan status gizi masyarakat;
« Peningkatan derajad kesehatan keluarga;
« Peningkatan mutu pelayanan kesehatan.
Fasilitas kesehatan yang terdapat di Kabupaten Lamongan berupa
Rumah Sakit, Puskesmas, Puskesmas Keliling, Puskesmas
Pembantu, Praktek Dokter, Balai Pengobatan, Rumah Bersalin,
BKIA, Apotik dan Laboratorium.

Tabel 3.10.
Jenis dan Jumiah Fasilitas Kesehatan di Kabupaten
Lamongan Tahun 2005

NO Jenis Fasllitas Kesehatan Jumiah
1. | Rumah Sakit 4
2. | Puskesmas 33
3. | Puskesmas Keliling 36
4. | Puskesmas Pembantu 108
5. | Balai Pengobatan 23
6. | Rumah Bersalin 13
7. | Apotik 23
Laboratorium 6

9. | Praktek Dokter 113
10. | BKIA 14

Sumber : Lamongan Dalam Angka 2005

3.1.54. Pariwisata
Fasilitas penunjang sektor pariwisata d Kabupaten Lamongan
adalah perhotelan. Jumilah Hotel dan Penginapan yang terdapat di

{ rndmr Tu me} wnnrensaenll@fbonan rHekin



| L

BAB Il Gambaran Umum Wilayah Perencanaan

p 8t
Kabupaten Lamongan adalah sebanyak 6 buah yang !Iang

dengan 131 kamar.

[

Tabel 3.11.
Banyaknya Kamar dan Tempat Tidur yang Tersedia
Hotel Kamar . Tidur
Hotel Mahkota 60 140
Hotel Wijaya 21 a2
Penginapan Pedami 4 6
Hotel Lima Jaya 26 20
Hotel Bahagia 12 24
Tanjung Kodok Resort . -
JUMLAH 123 241
TAHUN 2006 107 169

Sumber : Lamongan Dalam Angha 2007

31.55. Industri
Fasilitas Industi yang terdapat di

industri formal sebanyak 11.993 buah.

Kabupaten Lamongan
berdasarkan data Lamongan dalam angka tahun 2006 terbagi
menjadi Industri Kecil, menegah, besar dan industri non
formal/kerajinan rumah tangga. Untuk lebih jelasnya, jenis industri
di Kabupaten Lamongan, industri besar sebanyak 1 buah, industri
kecil sebanyak 421 buah, industri sedang sebanyak 25 buah dan

3.2. Gambaran Umum Kecamatan Penghasilan Tanaman Tembakau.

Gambaran umum Kecamatan penghasil tanaman tembakau dari
27 Kecamatan yang ada pada wilayah perencanaan pekerjaan Penelitian
dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian (Pemetaan

Tembakau Kabupaten Lamongan) yang merupakan sentra tanaman
tembakau berada pada Kecamatan Sambeng, Kecamatan Ngimbang,
Kecamatan Modo, Kecamatan Mantup, Kecamatan Kedungpring,
Kecamatan Sugio, Kecamatan Babat, Kecamatan Sukorame dan
Kecamatan Bluluk.

Industri
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Tanaman tembakau dapat digolongkan dalam 2 jenis yaitu :

. + Voor-Oogst adalah tanaman tembakau yang ditanam pada
musim penghujan dan dipanen pada musim kemarau, tanaman
tembakau jenis Voor-Oogost ini adalah jenis tembakau Virginia,
tembakau rakyat (Jawa) dan tembakau Lumajang.

* Na-oogst adalah tanaman tembakau yang ditanam pada musim
kemarau dan dipanen pada musim penghujan; tanaman tembakau
jenis ini Na-Oogst ini adalah jenis tembakau Besuki.

Salah satu pendukung pertumbuhan tanaman perkebunan adalah
faktor agroklimat. Faktor Agroklimat disini meliputi tinggi tempat suatu
| daerah, curah hujan, suhu, kelembapan, angin, tanah dan PH tanah.

' Untuk tanaman tembakau karekteristik faktor agroklimat yang menunjang
, secara maksimal pertumbuhan tanaman perkebunan ini adalah sebagai
E. berikut
1. Tempat tumbuh tanaman tembakau dengan baik pada ketinggian
80 - 550 meter diatas permukaan air laut;
2. Curah hujan yang ideal untuk tanaman tembakau tidak melebihi
2.000 milimeter pertahun;
| 3. Suhu udara yang sesuai untuk pertumbuhan maksimal dari
tanaman tembakau adalah berkisar antara 18° - 27° C,;
4. Tanaman tembakau membutuhkan sinar matahari secara penuh
untuk mendapatkan hasil panen dengan kualitas yang baik;
5. Strukiur tanah dengan peredaran air dan udara yang baik sangat
dibutuhkan tanaman tembakau,
6. Tanaman tembakau membutuhkan Ph tanah berkisar antara 5.0 -
6.0.

3.2.1. Curah Hujan dan Tinggl Daerah Dari Permukaan Laut
Dari tabel 3.12. didapatkan gambaran mengenal curah hujan
yang ideal untuk kebutuhan tanaman tembakau adalah sekitar 2.000

{Pmanm Tembakau Kﬁupﬂn anumm} 907 ST
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kesesuai dengan karakteristik kebutuhan curah hujan yang dlhutuhimn
oleh tanaman tembakau adalah Kecamatan Sambeng, Kecamatan
Ngimbang, Kecamatan Mantup, Kecamatan Sukorame dan Kecamatan
Bluluk.

Tabel 3.12.
Curah Hujan dan Tinggi dari Permukaan Laut
Tahun 2007
Letak Curah Hujan
Mo Kecamatan M) Cmmith)
1 _|Sambeng 56 2022.00
2 |Ngimbang 82 2022.00
3 |Modo 833 2124.00
4 |Mantup 83 2015.00
5 |Kedungpring 23 1625.00
6 |Sugio 4.43 1470.00
7 |Babat 7 1457.00
8 |Sukorame 64 1905.00
9 |[Bluluk 64 1805.00

Sumber : Kecamatan Dalam Angka 1008

Perkebunan Tembakau.

Dari tabel 3.13. mengenai potensi komoditas perkebunan pada
kecamatan penghasil tembakau tahun 2007 Kabupalen Lamongan
dimana untuk tembakau Virginia daerah penghasil tanaman jenis ini
adalah Kecamatan Sambeng, Kecamatan Ngimbang, Kecamatan
Modo, Kecamatan Mantup, Kecamatan Kedungpring, Kecamatan
Sugio, Kecamatan Sukorame dan Kecamatan Bluluk sedangkan untuk
Kecamatan penghasil tanaman tembakau jenis tembakau rakyat (Jawa)
adalah Kecamatan Sambeng, Kecamatan Modo dan Kecamatan
Sukorame.

Untuk tanaman tembakau Virginia dengan total produksi tahun
2007 dari 9 kecamatan penghasil tanaman tembakau sebesar 19.878
ton daun basah untuk Kecamatan Sambeng memberikan kontribusi
sebesar 0,86% dari total produksi, Kecamatan Ngimbang memberikan

i |

-
L
N ~

|r;‘" il l |




BAB i

Gambaran Umum Wilayah Perencanaan

kontribusi 13,91% dari total produksi, Kecamatan Modo mber
kontribusi sebesar 25 21%, Kecamatan Mantup memberikan kontribusi
sebesar 6,53%, Kecamatan Kedungpring memberikan kontribusi
sebesar 11,54%, Kecamatan Sugio memberikan kontribusi sebesar
26,90% dari total produksi, Kecamatan Sukorame meberikan kontribusi
sebesar 8,50% dan Kecamatan Bluluk memberkan Kontribusi sebesar
6,53%.

Untuk tanaman tembakau rakyat (Jawa) dengan total produksi
sebesar 14.760 ton daun basah untuk Kecamatan Sambeng,
Kecamatan Modo dan Kecamatan Sukorame masing-masing membagi
rata kontribusinya terhadap total produksi sentra tembakau kabupaten
Lamongan yaitu sebesar 33.3%.

Dalam total produksi dari tanaman tembakau baik tembakau
Virginia dan tembakau rakyat (Jawa) Kontribusi terbesar dicapai
Kecamatan Sugio dengan total produksi daun basah sebesar 5.269 ton
atau sebesar 20,91% dari total produksi sebesar 25.188 ton daun basah
untuk kedua jenis tembakau tersebut. Kemudian secara berturut turut
Kecamatan Modo dengan total produksi sebesar 5053 ton (20,06%),
Kecamatan Sambeng dengan total produksi sebesar 3.774 ton
(14,98%), Kecamatan Sukorame dengan total produksi 2.757 ton
(10,94%), Kecamatan Ngimbang sebesar 2.725 ton (10,81%),
Kecamatan Kedungpring sebesar 2.261 ton (8,97%), Kecamatan Bluluk
sebesar 2.069 ton (8,21%) dan Mantup dengan total produksi sebesar
1.280 ton (5,08%).
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Tabel 3.13. ﬁ
Potensi Komoditas Perkebunan Pada Kecamatan Penghasil
Tembakau Tahun 2007 (Ton).
Procuksi Tanaman pertatunan Tehun 2007
L T Vigris | 7 Rakys (s | Tebu | Melps | Kapas Krat
| |Sambang 169,00 380500 3128 2187 4112 .
_me 2.725.00 1898 748
4,939.00 11400 | 3897 823 .
__1,280.00 .10 11.28 10724
5 w 2.261.00 3.80 4.21 :
8 [Swgio 5,268.00 . 8,38 0.28
7 _|Bebet - - 0.68 0.48 -
8 |Gukorame 1,6065.00 1,092.00 _ 538
9 |Buuluk 1,571.00 498,00 10,88 25,88
Humbs: Kebupsten Delem Anghe, Taban 2003 - 2007
Jaringan Jalan.

Gambaran secara umum jaringan jalan utama penghubung antar
desa dan desa dengan ibukota kecamatan/kota sebagian besar jalan
jenis jalan utama desa di Kecamatan penghasil tanaman tembakau
dapat dilihat pada tabel 3.14. dibawah ini :

Tabel 3.14.
Jenis Jaringan Jalan Utama Desa Pada Kecamatan Penghasil
Tembakau 2007
Jenis Jalan Utama Desa

NO| Kecamatan | Aspai | Diperkerss | Paving | Beton/Cor |
1 _Sambeng J J - J
2 Ngimbang J J - J
3 Modo J J - -
4 |[Mantup J J - J
6 |Kedungpring J J J =
6 |Sugio J J - -
7 |Babat J J - J
8 |Sukorame J - - J
9 |Bluluk J J - J

Sumber : Kecamatan Datam Angka 2008

Kependudukan.
Kecamatan yang berada pada sentra tanaman tembakau yang
memiliki jumlah penduduk terbanyak terdapat pada Kecamatan Babat

dengan total jumlah penduduk sebesar £8.597 jiwa sedangkan
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Kecamatan dengan jumiah penduduk terendah mm!
Kecamatan Sukorame dengan jumlah penduduk sebesar 22. 1Bu ]hlﬂ

Berdasarkan luasan wilayah Kecamatan Sambeng memillki luas
wilayah terbesar yaitu sebesar 19544 Km® kemudian secara berturut
turut Kecamatan Ngimbang memiliki luas wilayah sebesar 114,33 Km*,
Kecamatan Mantup dengan luas wilayah sebesar 93,07 Km® ,
Kecamatan Sigio dengan luas wilayah sebesar 91,20 Km? , Kecamatan
Kedungpring dengan luas wilayah sebesar 84,43 Km’ , Kecamatan
Modo dengan luas wilayah sebesar 77,80 Km’ , Kecamatan Babat
dengan luas wilayah sebesar 62,85 Km® , Kecamatan Biuluk dengan
luas sebesar 54,15 Km? dan Kecamatan Sukorame dengan luas 41,47
Km?.

Untuk daerah dengan kepadatan penduduk tertinggi berada pada
Kecamatan Babat dengan tingkat kepadatan 1.423 30 orang per Km?
sedangkan untuk tingkat kepadatan penduduk terendah berada pada
Kecamatan Sambeng dengan tingkat kepadatan sebesar 257,21 orang
per Km?.

Tabel 3.185.
Kepadatan Penduduk tahun 2007

Jumlah Luas ___ [Kepadatan
No| Kecamatan | ponguduk (KWF) (7KW )
1_|sambeng 50,260.00 195.44 257.21
2 [Ngimbang 46,500.00 114.33 406.72
3 |Modo 51,851.00 77.80 667.75
4 |Mantup 46,610.00 83.07 499.73
5_|Kedungpring 85,546.00 84.43 776.34
8 |Sugio 65.972.00 91.20 722 66
7 |Babat 89,597.00 62.95 1,423.30
8 |Sukorame 22,180.00 41.47 534,84
8 [Bluluk 23,374.00 54.15 431.65

Sumber : Lamongan Dalam Angka 2007

Fasiltas Peribadatan.

Fasiltas peribadatan pada wilayah perancanaan terutama pada
daerah penghasil tanaman tembakau didominasi oleh masjid dan
musholla dengan jumiah dari masing-masing tempat peribadatan

{m Tum LAMONGAN) | wovvevennensernn il @fbonan riokin
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tersebut adalah masjid dengan jumliah total 1.322 buah“
persebaran pada masing-masing Kecamatan sebagai berikut
Kecamatan Sambeng sebanyak 240 buah, Kecamatan Ngimbang 74
buah, Kecamatan Modo 279 buah, Kecamatan Mantup 183 buah,
Kecamatan Sugio sebanyak 341 buah, Kecamatan Babat 77 buah,
Kecamatan Sukorame sebanyak 33 buah, Kecamatan Bluluk 95 Buah
sedangkan untuk Kecamatan Kedungpring tidak tersedia data untuk
jumiah musholla dan Masjid yang ada pada perencanaan.

Sedangkan data untuk jenis fasilitas peribadatan musholla
sebanyak 182 tersebar pada 5 Kecamatan, secara detail data tersebut
dapat kita lihat pada tabel 3.16. dibawah ini.

Tabel 3.16.
Fasilitas Peribadatan Pada Kecamatan Penghasil
Tembakau Tahun 2007

No| Kecamatan | Masjid ml;‘f‘:u ;: Pura | Vihara
1 |Sambeng 240 - - - - -
2 |Ngimbang 74 124 . . . .
3 |Modo 279 - - . - -
4 [Mantup 183 - - - - -
5 |Kedungpring ' - E - - -
6 |Sugio 341 1 - . . -
7 |Babat 77 1 - - - -
8 |Sukorame 33 54 - - - -
9 |Bluluk 95 2 - . - :
Sumber : Kecamatan Dalam Angka Tahun 2007

Keterangan :

* ' Data belum tersedia

Fasilitas Pendidikan

Fasilitas pendidikan pada wilayah perencanaan khususnya pada
wilayah Kecamatan penghasil tanaman tembakau pada Kabupaten
Lamongan secara berjenjang dar tingkat pendidikan dari Taman
Kanak-kanak hingga pendidikan dengan jenjang Sekolah Menengah
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pesantren tersedia pada wilayah tersebut yang secara delail fasilitas

pendidikan dapat dilihat pada tabel 3.17. dibawah ini.

Tabel 3.17.
Fasilitas Pendidikan Pada Kecamatan Penghasil
TembakauTahun 2007

No | Kecamatan mp T

g 00 R o el o B
1 |Sambang ag -1 10 - ] - 1 -
2 |Ngimbang w an a 3 2 3 -
3 [Modo as 0s 7 4 2 0
4 |Mantup ar 44 10 R[] “ [
5 |Kedungpring - AT 4B 13 4 2 s
8 |Sugio - &2 28 [ 5 : 18
7 |Babat - - 3z 15 7 5 "
8 |Sukorame - 20 10 | ] a
9 |Blulik 20 b3 ] 2 2 .

Sumber Mecsmatan Dalem Angha J007

3.2.7. Fasilitas Kesehatan
Jenis dari fasilitas kesehatan dapat berupa Rumah Sakit, Balai
Praktek Dokter, Posyandu, Polindes, Apotik dan lain-lain. Untuk tiap
Kecamatan memiliki keragaman dalam hal penyediaan fasilitas
kesehatan tersebut seperti yang dapat kita lihat bersama dalam tabel
3.7 dibawah ini masing-masing Kecamatan memiliki fariasi dalam
penyediaan fasilitas kesehatan untuk masyarakat.

[ Fengemban sUumbardaya Fertanial

r Kabupaten Lamongan) SRR Laporan P77
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Tabel 3.18.
Fasilitas Kesehatan Pada Kecamatan Penghasil = —
Tembakau Tahun 2007
Mo |  Kecamatan -

L ] ! ]

n 3

n 1

AL LA L A

wlwles|lo|le|leo]|a|le|s|aBE

LA E R AE L BAE R R B
MO HBEEL
=
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Daerah pertanian pada Kabupaten Lamongan terbagi menjadi 3
karakteristik yaitu :

1. Bagian Tengah — Selatan merupakan daratan rendah yang relatif
subur,

2. Bagian Selatan dan Utara merupakan daerah psgunungan kapur
berbatuan, tingkat kesuburan tanahnya kategori sedang.

3. Bagian Tengah Utara merupakan daratan bonorowo.

Pada daerah penghasil tanaman tembakau merupakan daerah
dengan karakieristik sebagai daratan rendah yang relatif subur pada
Kecamatan Babat, Kecamatan Sugio dan Kecamatan Kedungpring.
Sedangkan untuk kecamatan Sambeng, Kecanatan Ngimbang,
Kecamatan Modo, Kecamatan Mantup, Kecamatan Sukorame dan
Kecamatan Bluluk memiliki karakteristik daerah pegunungan kapur
berbatuan dengan tingkat kesuburan tanah sedang. Seperti yang
terlihat pada tabel 3.19. dibawah ini memberikan gambaran kepada kita
akan kapasitas pertanian pada masing Kecamatan dibawah ini.
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Tabel 3.19.
Potensi Tanaman Pangan Pada Kecamatan Penghadit =
Tembakau Tahun 2007
Produksi Tanaman Petanian (Kw)
el I s e -
I_Fnl-l 2| maes| naonn| s ; | amm

[Ngmbang won0| meson| 2ms0| 112s00] ass7e|  eos0|  20sm0

Modo vesto| name| nw| sk

;l-l: Byl esen 405013 . . %
usan | wisssm| wm2n|  s31EM | 4s000

6500020| STST00| 41MS2(  35080) 3200
35460000 |  68,824.00 43750 1,60.00(

1A 00| 4504400 «| a0
T4 S8 | 24192600 NTR| TamT) nMam
Sumber: Lamongan Dalam Angka 2007

Gambaran Umum Industri Tembakau.

Pada daerah perencanaan di Kabupaten Lamongan wilayah
kawasan pengolahan hasil tembakau berada pada Kecamatan Brondong,
Kecamatan Turi, Kecamatan Sukodadi, Kecamatan Sambeng,
Kecamatan Ngimbang, Kecamatan Modo, Kecamatan Lamongan,
Kecamatan Kembangbahu, Kecamatan Kedungpring, Kecamatan
Karanggeneng dan Kecamatan Kalitengah. Darl beberapa Kecamatan
dalam kecamatan industri hasil tembakau ada beberapa kecamatan yang
telah diuraikan pada gambaran umum Kecamatan Penghasil Tanaman
Tembakau diatas seperti Kecamatan Kedungpring, Kecamatan Modo,
Kecamatan Ngimbang dan Kecamatan Sambeng.




3.3.1. Industri Tembakau Kabupaten Lamongan. v u
Sebaran industri hasil tembakau di Kabupaten Lamongan

berdasarkan data sekunder didapatkan sebaran industri hasil tembakau
| pada wilayah perencanaan berada pada Kecamatan Brondong terdapat
1 industri hasil tembakau berskala Nasional, Kecamatan Turi terdapat 1
perusahaan rokok, Kecamatan Sukodadi terdapat 3 perusahaan rokok,
Kecamatan Sambeng memiliki 10 perusahaan rokok, Kecamatan
Ngimbang terdapat 9 perusahaan rokok, Kecamatan Modo terdapat 2
| perusahaan rokok, Kecamatan Lamongan terdapat 2 perusahaan rokok,
| Kecamatan Kembangbahu terdapat 1 perusahaan rokok, Kecamatan
Kedungpring terdapat 6 perusahaan rokok, Kecamatan Karanggeneng
terdapat 3 perusahaan rokok dan Kecamatan Kalitengah terdapat 2

perusahaan rokok.
Industri hasil tembakau yang ada pada wilayah perencanaan pada
i tingkatan industri yang bervariasi mulai dan industri kecil yang
menggunakan tempat tinggal sebagai tempat melakukan aktifitas
& produksi hingga perusahaan tingkat nasional dalam industri rokok
dengan jumiah tenaga kerja yang besar dan kemampuan dalam hal
manajerial dan pengelolaan yang baik berada pada wilayah

I perencanaan.

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)
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Tabel 3.20.

Potensi Industri Tembakau Kabupaten Lamongan"™

No Perusahaan Rokok Alamat/Desa | Kecamatan
1 |PT. HM. Sampoema Sedayulawas Brondong

2 |PR. Dalia Jaya Geger Turi

3 |PR. Scorlel's Kebonsan Sukodadi

4 |PR. Nur Product Slvdoiwnhul Sukodadi

5 |CV. Widjaya Sentosa Kebonsari Sukodadi

6§ |UD. Sumber Baru Wateswinangun _ |Sambeng

7 |PR. Sido Cukup Sidokumpul Sambeng

8 |PR. Pusaka Sakti Semampirejo Sambeng

8 |PR. Pusaka Mas Ardirejo Sambeng

10 |PR. Prima Semampirejo Sambeng

11 |PR. Persatuan Sumbersari Sambeng

12 |PR. Nike Semampirejo Slmban_g

13 |PR. Mitra Usaha Sukses Wateswinangun  |Sambeng

14 |PR. KM Putra Semampirejo Sambeng

15 |PR. Entry Jaya Lestari Wateswinangun _ |Sambeng

16 |PR. Topi Mas Lamongrejo bang

17 _|PR. Sriwangi Lamongrejo Ngimbang

18 |PR. Sinar 8 Lamongrejo Ngimbang

18 |PR. Purboroso Lamongrejo Ngimbang

20 _|PR. Mayang Kama Sentosa Lamongrejo

21 |PR. Ika Jaya Lawak Ngimbang

22 |PR. Gunung Kendeng Durikedungjero  |Ngimbang

22 |PR. Delima Tanjungsari Munungrejo Ngimbang
24 |PR. Delapan Lima Lamongrejo Ngimbang

25 |PR. Sinar Mentari Kacangan Modo

26 |PR. Sinar Angkasa Kacangan Modo
27_|UD. Sunar Putih Sukodadi Lamongan
28 |PR. MRS Raya Sugio Lamongan

20 |PR. Pradita Puter Kembangbahu
30 |PT. Sublkha Sarana Rupa BA |Klaten K-dingpdng
31 |PR. SR Mapan Sejahlera Sidomlagean Kedungpring
32 |PR. Sendang Lima Sidomiagean Kedungpring
33 |PR. Daun Mas Gunungrejo Kedungpring |
34 |PR. BBL-567 Melati Kedungpring |
35 |UD. Karya Bersama Maojodadi Kedungpring
38 |PR. HJ Pumomao Kebonsari Karanggeneng
37 |PR. Dwi Tunggal Abadi Banjarmadu Karanggeneng
38 |PR. Dwi Tunggal Banjarmadu Karanggene
30 |PR. Kumila Madura Pengangsalan Kalitengah

40 |CV. Jaya Mas Tanjungmekar Kalitengah

Sumber : Dinas Parindustrian dan Perdagangan Kabupaten Lamongan

WITMW}




INDUSTRI- TEMBAIKAU }
KABURATEN-LAMONGA

' .i
-

4.1. Gambaran Umum Kawasan Perkebunan Tembakau di Kabupaten
Lamongan
4.1.1. Kesesualan Karakteristik Lahan dan I|kim pada Kawasan
Perkebunan Tembakau di Kabupaten Lamongan

Pada dasamya tanaman perkebunan dapat dikelompokkan
menjadi dua berdasarkan karakteristiknya yaitu tanaman semusim dan
tanaman tahunan. Tanaman semusim adalah tanaman perkebunan
yang hanya bisa dipanen satu kall dengan siklus hidup satu tahun sekali
misainya tebu, kapas dan tembakau. Sementara tanaman tahunan
membutuhkan wakiu yang panjang untuk berproduksi bahkan dapat
menghasilkan sampail puluhan tahun dan dapat dipanen lebih dari satu

kali seperti kelapa sawit, karet, kakao, cengkeh, kopi dan lada.

Khusus untuk tanaman tembakau sentra produksi dan
pengembangan tanaman perkebunan di Indonesia tersebar di daerah
Nangroe Aceh Darussalam (NAD), Sumatra Utara, Sumatra Barat,
Jambi, Sumatra Selatan, Bengkulu, Lampung, Jawa Barat, Jawa
Tengah, D.| Yogyakarta, Jawa Timur, Bali, NTB, NTT, dan Sulawesi
Selatan, beberapa wilayah di Jawa Timur yang merupakan sentra
tanaman tembakau antara lain Sumenep, Bojonegoro, Lamongan,
Lumajang, Besuki dan lain sebagainya.

Tanaman tembakau dapat digolongkan dalam 2 jenis yaitu :

a. Voor-Oogst adalah tanaman tembakau yang ditanam pada
musim penghujan dan dipanen pada musim kemarau; tanaman
tembakau jenis Voor-Oogost ini adalah jenis tembakau Virginia,
tembakau rakyat (Jawa) dan tembakau Lumajang.
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Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan
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b. Na-oogst adalah tanaman tembakau yang ditanam pa da m musl
kemarau dan dipanen pada musim penghujan; tanaman tembakau
jenis Na-Oogst ini adalah jenis tembakau Besuki.

Beberapa karakteristik dari tanaman tembakau secara umum
antara lain :

1. Deskripsi tanaman tembakau adalah :

Habitus . Sermak, semusim, tinggi+ 2 m.
Batang :  Berkayu, bulat, berbulu, diameter £ 2 cm, hijau.
Daun :  Tunggal, berbulu, bulat felur, tepi rata, ujung runcing,

pangkal tumpul, panjang 20-50 cm, lebar 5-30 cm,
tangkai panjang 1-2 cm, hijau keputih-putihan.

Bunga :  Majemuk, tumbuh di ujung batang. kelopak bunga
berbulu, pangkal berlekatan. ujung terbagi lima,
tangkai bunga berbulu, warna hijau. benang sari lima,
kepala sari abu-abu, putik panjang 3-3,5 cm, kepala
putik satu, putih, mahkota bentuk terompet, merah

muda.

Buah ' Kotak, bulat telur, masih muda berwarna hijau, setelah
tua berwarna coklat.

Biji :  Kecil, berwarna coklat.

Akar . Tunggang, berwama putih.

2. Berkembangbiak dengan biji dengan umur panen berkisar antara
44 sampal dengan 60 hari ;

3. Tanaman tembakau akan tumbuh dengan baik pada ketinggian
tanah antara 80 — 550 meter dari permukaan laut;

- ngmn
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4. Tanaman tembakau membutuhkan curah hujan & 2.000 mm p&F ﬁ ‘ﬁ
WL
tahun;

5. Suhu yang tepat atau sesuai untuk tanaman ini adalah antara 18°-
20

6. Tanaman tembakau membutuhkan sinar matahari penuh
sepanjang tahun;

7. Untuk tempat tumbuhnya tanaman dan sumber utama zat hara
yang dibutuhkan oleh tanaman tembakau ini adalah yang memiliki
peredaran air dan udaranya baik;

8. PH tanah ideal yang dibutuhkan oleh tanaman tembakau adalah
50-8,5;

9. Produksi dari tanaman tembakau dalam satuan daun kering;

Sentra tanaman tembakau pada wilayah perencanaan pekerjaan
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian (Pemetaan
Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) terdapat pada wilayah
Kecamatan Sukorame, Kecamatan Modo, Kecamatan Sugio,
Kecamatan Bluluk, Kecamatan Kedungpring, Kecamatan Babat,
Kecamatan Ngimbang, Kecamatan Sambeng dan Kecamatan Mantup.
Dari kesembilan kecamatan tersebut diatas didapatkan informasi
sebagaimana terdapat pada tabel 4.1. dibawah ini, dimana secara
keseluruhan dari wilayah sentra tanaman tembakau tersebut diatas
memiliki jenis tanah gramosol untuk kecamatan Ngimbang lahan
pertanian dan perkebunannya memiliki jenis tanah gramosol dan aluvial
pada jenis tanah ini kaya akan unsur N yang baik untuk pertumbuhan
tanaman,

Untuk curah hujan berdasarkan karakteristik dari literatur yang
ada bahwa tanaman tembakau mempunyai kebutuhan akan air pada
kisaran t 2.000 mmftahun pada wilayah perencanaan yang memiliki
karakteristik curah hujan yang mendekati nilai tersebut terdapat pada
Kecamatan Sukorame dengan curah hujan pertahun sebesar 1.905
mmftahun, Kecamatan Bluluk dengan curah hujan sebesar 1.805

Penglitian dan Pe bangan Sumberdaya Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) [ ......cveseesean. Lagoran Hehin
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ot
mmaAahun, Kecamatan Ngimbang dan Kecamatan Sambeng mem
S
curah hujan sebesar 2.022 mm/tahun.

Didasarkan kebutuhan akan adanya sinar matahari pada
pertumbuhan tanaman tembakau yang baik pada tinjauan literatur
didapatkan informasi bahwa tanaman tembakau membutuhkan sinar
matahari secara penuh sepanjang tahun dengan suhu yang sesuai
untuk tanaman tembakau ini sebesar 18° - 27° C pada wilayah
perencanaan yang memiliki bulan kering terbanyak ada pada
Kecamatan Sugio, Kecamatan Ngimbang, Kecamatan Sambeng dan
Kecamatan Modo dimana dengan jumlah bulan kering yang banyak
maka kebutuhan akan sinar matahari dari tanaman tembakau ini
terpanuhi,

Tabel 4.1.
Karakteristik Lahan dan Iklim Pada Wilayah Perencanaan

No | Kecamatan _ o
Jonis Tanah | Curah Hujan [Tips Ikiim (S4F) Bulan Basah | Bulan Kering

1 [Sukorame  |Gramosol 1,905 ¢ § 4
2 |Modo 2214 c 8 4
3 |Sugio Gramosol 1470 C 6 6
4 |3luluk Gramosol 1,905 C 8 i
§ |{edungpring | Gramogol 1,626 C ] ]
6 [Babat Gramosol 1,457 c 7 §
7 [Ngmbang  (GramosolAlnéall 2,022 C 8 6
8 |Sambeng Geamosol 2022 C § 8
9§ [Mantup (Gramosol 2,200 C 8 6

Somber : Dines Pestanian dun Kehatanan Kabupaten Lamongan

Hanelitian dan Pe
Indus

(Pemetaan
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412 Jenis Tembakau dan Sebaran Area Tanam di Kabupateh'

Penelitian dan Pangambﬁngan Sumberdaya Pertanian

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | .....cceevanees

Lamongan.
Luas Areal tanam tembakau Virginia pada wilayah

perencanaan berdasarkan data sekunder dari dinas Pertanian dan
Kehutanan Kabupaten Lamongan tahun 2008 sebesar 2.723,15 Ha
dan areal tanam tembakau rakyat (Jawa) seluas 2.871,20 Ha
dengan perincian luas areal sawah yang dipergunakan untuk
tanaman tembakau Virginia sebesar 2.639,39 Ha dan areal sawah
yang dipergunakan untuk tanaman tembakau rakyat (Jawa) sebesar
2.235,08 Ha.

Untuk lahan tegal yang dipergunakan untuk menanam
tembakau Virginia seluas 83,76 Ha dan areal tapam tembakau
rakyat (Jawa) yang menggunakan lahan tegal ini seluas 636,12 Ha.
Gambaran secara detail dari penggunaan jenis lahan serta luas
areal tanam dari tanaman tembakau dapat dilihat pada tabel 4.2.
dibawah ini.

Tabel 4.2,
Data Jenis Lahan Untuk Tembakau

No Jenis Lahan Luas (Ha) Berdasar Jenis Tembakau
(Sawah, Tegal, DLL)| Virginia |Rakyat (Jawa) Jumiah
1 [Sawah 263939 2,235.08 4,874.47
2 |Tegal 83.76 636,12 719.68
Jumilah 2,723.16 2,871.20 5,694.35

Sumber : Dinas Perfanian Dan Kehutanan Kabupstan Lamongan

Dari total luas areal tanaman tembakau jenis virginia seluas
2.723,15 Ha dimana untuk tanaman tembakau virginia pada wilayah
perencanaan terdapat 4 varietas yang biasa ditanam oleh petani
yaitu varietas 15 dengan luas areal tanam sebesar 2.571 Ha,
varietas DB dengan luas areal tanam tembakau sebesar 124,15 Ha,
Varietas BAT memiliki luas areal tanam sebesar 14 Ha dan varietas

Paiton memiliki luas areal tanam sebesar 14 Ha.
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Untuk tembakau rakyat (Jawa) terdapat 2 varietas y@
ditanam oleh para petani tembakau yaitu tembakau rakyat (Jawa)
varietas Manila dengan luas areal tanam sebesar 2.834,20 Ha dan
tanaman tembakau rakyat (Jawa) dengan varietas Jinten memiliki
luas areal tanam sebesar 37 Ha.

Produktifitas darl masing-masing varietas tembakau tersebut
bervariasi dimana untuk tembakau Virginia varietas 15 memiliki
produktifitas tanaman per hektarnya sebesar 10.400 Kg/Ha daun
basah, tembakau Virginia varietas DB memiliki tingkat produkifitas
sebesar 700 — 1.600 Kg/ha daun basah demikian juga untuk jenis
tembakau Virginia varietas BAT memiliki produktiftas yang sama
dengan varietas DB sedangkan jenis tembakau Virginia varietas
Paiton memilki produktifitas 2.000 Kg/ha daun basah sedangkan
untuk tembakau jenis rakyat (Jawa) vanetas manila dengan
produktifitas sebesar 5000 - 6.000 Kg/Ha daun basah dan
tembakau jenis rakyat (Jawa) varietas jinten memiliki produktifitas
5.000 Kg/Ha daun basah. Untuk lebih detailnya dapat kita lihat pada
tabel 4.3. dibawah ini.

| Tabel 4.3.
| Data Jenis dan Varietas Tembakau
Luas ' Produkdivias
| No| Jenis Tembakau | Varelas M) | (KgHa) Keterangan
{_|Virginia 15,00 2571 10400| Daun Basah
DB 124,15 700-1600| _Rajangan
BAT 14| 700-1600[ Rajangan
i 200_Rjongan_|
212,15
2 |Rakyat (Jawa ) 2834.201  5000-6000] Daun Basah
) Jinten 5000{ Deun Basah
2871.20
; Jumiah 5564.35

Sumber . Dinas Petanian din Kehutanan Nabupaten Lamongan
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j

Jumlah Produksi Daun Tembakau di Kabupaten Lamongan J

Kecamatan penghasil tanaman tembakau pada ;ihﬁyah
perencanaan  pekerjaan  Penelitan dan  Pengembangan
Sumberdaya Pertanian (Pemetaan Industi Tembakau Kabupaten
Lamongan) terdapat pada Kecamatan Sukorame, Kecamatan
Bluluk, Kecamatan Ngimbang, Kecamatan Sambeng, Kecamatan
Mantup, Kecamatan Sugio, Kecamatan Kedungpring, Kecamatan
Modo dan Kecamatan Babat. Pada kawasan sentra tanaman
tembakau tersebut untuk produksi tanaman tembakau pada masing-
masing Kecamatan tersebut dari tahun 2003 — 2007 dapat kita lihat
pada tabel 4.4. dibawah ini:

Tebel 4.4,
Produksi Tanaman Tembakau Tahun 2003 - 2007 pada
Sentra Tanaman Tembakau.
Tab 103 T 10 Tabaa 905 i Tk 207

| Nocamata

1, g | 7. Rk | 1.V | TRokyt | T Vigi | T.Robl | 7.Vl | Tkt | TVighi | 7.kt
Pty | opl mm| eem| - | sem| .| #m| imw] W] 3650
’P’“‘ | ne| ww| el ow| oeel e wew] e
e | el .| oom] | e | oma e e s
illfrnp S wm| .| 2w < Re| - | M0 1200
eingy | gl an| [ mol .| ovs| oma| wew] 2w
{ {Sugn | - | mmw| - - | oml .| SN
e 2 - | nm| s»| um| w0
'[’”““' mi| nm| sem| me| mem| mow| een| ame| owew| s
I|’duult 0| uw| oo wp] ome| o ma| - | 2w (0] &
Sumber : Nabupaien Dulam Angta, Tabem 2043 - 207

Luas areal tanam tembakau pada setiap tahunnya mengalami
kenaikan dan penurunan luas areal tanam tingkat fluktuasinya
beragam untuk masing-masing Kecamatan. Pada sentra tanaman
tembakau total areal tanam tembakau jenis virginia pada tahun 2004
adalah seluas 750 Ha sedang luas areal tanam pada tahun 2005
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tidak mengalami peningkatan luas areal tanam, pada tahun

luas areal tanam meningkat 178% dari tahun 2005 n:hmana pada
tahun 2006 luas areal tanam tembakau virginia menjadi seluas
2.085 Ha dan tahun 2007 luas areal tanam meningkat 52,57% dari
tahun 2006 menjadi 3.181 Ha. Luas areal tanam tembakau rakyat
(Jawa) pada tahun 2004 adalah sebesar 576 Ha sama dengan luas
areal tanam pada tahun 2005 sedang luas areal tanam tembakau
untuk jenis yang sama pada tahun 2006 meningkat 184,20% dari
tahun sebelumnya menjadi 1.637 Ha sedang pada tahun 2007 luas
areal tanam tembakau jenis ini mengalami penurunan sebesar
12,10% jika dibandingkan tahun sebelumnya menjadi 1.439 Ha.

Kecamatan Sukorame memiliki luas areal tanaman tembakau
virginia pada tahun 2004 hingga tahun 2007 memiliki luas area
tanam yang fluktuatif, tahun 2004 hingga tahun 2005 tidak ada
peningkatan dan penurunan luas areal tanam sedangkan pada
tahun 2006 mengalami kenaikan sebesar 59,05% dibandingkan
tahun 2005 untuk luas areal tanam tahun 2007 pada tembakau yang
sama mengalami peningkatan luas area tanam sebesar 63,47% dari
tahun 2006 sehingga pada tahun 2007 total luas areal tanam untuk
tembakau virginia seluas 273 Ha. Tembakau rakyat (Jawa) pada
tahun 2004 dan 2005 memiliki luas areal tanam yang sama yaitu
sebesar 37 Ha sedang pada tahun 2006 luas areal tanam tembakau
rakyat (Jawa) mengalami peningkatan sebesar 637 84% menjadi
207 Ha sedang pada tahun 2007 luas areal tanaman jenis ini
mengalami kenaikan sebesar 43% menjadi 206 Ha.

Kecamatan Bluluk untuk tembakau virginia pada tahun 2004
dan tahun 2005 luas areal tanamnya sebesar 75 Ha sedang pada
tahun 2006 luas areal tanam mengalami kenaikan sebesar 648%
dibandingkan tahun 2005 sehingga luas areal tanam menjadi 561
Ha dan pada tahun 2007 luas areal tanam tembakau jenis ini
mengalami penurunan sebesar 58,11% dari tahun 2006 sehingga
luas areal tanamnya tinggal 335 Ha. Untuk tanaman tembakau
rakyat (Jawa) pada tahun 2004 hingga 2005 memiliki luas areal

{Pamum Industri Tm K.H:upllln Lamongan)
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tanam yang sama seluas 65 Ha sedang tahun 2008 luas are

tanam tembakau jenis ini mengalami kenaikan sebesar 84 62%

menjadi seluas 120 Ha dan pada tahun 2007 luas areal tanam
tembakau rakyat (Jawa) pada kecamatan Bluluk mengalami
kenaikan sebesar 12,50% menjadi 135 Ha.

Kecamatan Ngimbang memiliki luas areal tanam tembakau
virginia untuk tahun tanam 2004 - 2005 memiliki luas areal tanam
yang tetap yaitu seluas 25 Ha sedangkan luas areal tanam pada
tahun 2006 mengalami kenaikan areal tanam sebesar 704%
dibandingkan luas areal tanam pada tahun 2005 menjadi seluas 201
Ha dan untuk luas areal tanam tahun 2007 mengalami kenaikan
sebesar 189,05% dibandingkan luas areal tanam tahun 2006
sehingga luas areal tanamnya menjadi 135 Ha.Untuk tanaman
tembakau rakyat (Jawa) pada Kecamatan Ngimbang untuk tahun
2004 dan tahun 2005 memiliki luas areal tanam yang sama yaitu
seluas 299 Ha pada tahun 2006 luas areal tanam tembaku ini
mengalami kenaikan sebesar 144 82% jika dibandingkan luas areal
tanaman yang sama pada tahun sebelumnya dan pada tahun 2007
luas areal tanam tembakau rakyat (Jawa) tidak ada luas areal tanam
untuk tembakau jenis ini.

Kecamatan Sambeng untuk tanaman tembakau tembakau
virginia pada tahun 2004 dan tahun 2005 memiliki luas areal tanam
yang sama yaitu seluas 105 Ha dan pada tahun 2006 luas areal
tanam untuk tembakau jenis ini mengalami penurunan sebesar
71,43% dari luas areal tanam pada tahun 2005, luas areal tanam
pada tahun 2007 mengalami kenaikan sebesar 20% sehingga luas
greal tanam tembakau jenis virginia pada Kecamatan Sambeng
tahun 2007 seluas 36 Ha. Untuk tembakau rakyat (Jawa) luas areal
tanam pada Kecamatan ini pada tahun 2004 dan 2005 tidak ada
luasan areal tanam untuk tembakau jenis ini sedang pada tahun
2005 luas arealnya menjadi 380 Ha dan pada tahun 2007 luas areal
tanam tembakau rakyat (Jawa) seluas 977 Ha meningkat 157,11%
jika dibandingkan luas areal pada tahun sebelumnya.

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian_
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | ......cceeeeeeees ..Z..‘q,ﬁmu P
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T
Kecamatan Mantup pada tahun 2004 hingga tahun 2!:6

[ -

memiliki luas areal tanaman tembakau virginia sedangkan pada
tahun 2007 luas areal tanaman tembakau jenis virginia ini seluas
273 Ha, luas areal tanam tembakau rakyat (Jawa) pada tahun 2004
dan tahun 2005 luas areal tanamnya sama seluas 45 Ha dan luas
areal tahun 2006 seluas 96 Ha mengalami peningkatan sebesar
113,33% dari luas areal tanam tahun lalu dan pada tahun 2007
untuk tanaman tembakau rakyat (Jawa) tidak ada areal tanam.

Kecamatan Sugio untuk tembakau rakyat (Jawa) dari tahun
2004 hingga tahun 2007 tidak memiliki areal tanam dan luas areal
tanaman tembakau virginia pada tahun 2004 dan 2005 memiliki luas
areal yang sama yaitu seluas 142 Ha dan luas areal tanam tahun
2008 mengalami penurunan menjadi 11 Ha atau turun 82,25% dari
tahun 2005 sedangkan pada tahun 2007 luas areal tanamnya
kembali meningkat menjadi 620 Ha atau mengalami peningkatan
hingga 5.536,36% dari tahun sebelumnya.

Kecamatan Kedungpring untuk luas areal tanam tembakau
virginia tahun 2004 dan tahun 2005 tidak ada areal tanam untuk
tembakau Virginia sedangkan pada tahun 2006 luas areal tanamnya
seluas 377 Ha sedang luas areal tanam tahun 2007 mengalami
peningkatan menjadi 482 Ha atau mengalami kenaikan sebesar
27 85% dari tahun sebelumnya. Luas areal tanam tembakau rakyat
(Jawa) tahun 2004 dan 2005 memiliki luas areal tanam sebesar 110
Ha sedangkan tahun 2006 mengalami penurunan luas areal tanam
tembakau rakyat (Jawa) menjadi 84 Ha atau turun sebesar 30,95%
dari tahun sebelumnya.

Kecamatan Modo luas areal tanam tembakau virginia pada
tahun 2004 dan tahun 2005 seluas 273 Ha sedangkan tahun 2006
luas areal tanamnya mengalami peningkatan menjadi seluas 738 Ha
mengalami kenaikan areal tanam seluas 170,33% dari luas areal
tahun sebelumnya, tahun 2007 luas areal tanamnya mengalami
penurunan sebesar 21,27% dari tahun sebelumnya. Luas areal
tanam untuk tembakau rakyat (Jawa) pada tahun 2006 seluas 16 Ha

..rj"- -
F
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L RETE R
sedangkan pada tahun 2007 luas areal tanam tersebut mengala g
kenaikan menjadi 31 Ha atau sebesar 93,75% dari tahun 2006.

Kecamatan Babat pada Kecamatan ini luas areal tanam
tanaman tembakau untuk jenis tanaman temabaku virginia dan
tembakau rakyat (Jawa) hanya terdapat pada tahun 2004 dan tahun
2005 dengan jumiah areal tanam yang sama pada tahun tersebut.

Tabel 4.5.
Luas areal Tanaman Tembakau Tahun 2004 - 2007
Pada Sentra Tanaman Tembakau (Ha).

¥ R Laas Aovai 14 Luas Arval 148 Lo Aol 144 L Areai 2087
T.Vigia | T.Rakt | TVigia | T.Rwkysl | Tvegn | T.Rakyt | T.Vigoi | T.Rsket

1 [Buloame 105 i 105 i | m | %

2|E"1"“IL 1 8 ;] [ 561 | 136

Spgaey | x| om | 5 | m | m [ m

4 {Sambeng 105 ~ 106 : 0 it % Ll

B [Mankp : 6 i 0 m

E [Sugio 2 W 1 520

1 1) . 10 m M "

IP'*' m . m : e % 881 ¥

f‘i_ﬂ'“t % ] % 0

Sumbor ; Kabupaten Dalam Angka, Tabun 2003 - 2007

Luas areal tanam tembakau virginia pada wilayah
perencanaan sentra tanaman tembakau tahun 2004 sebesar 645
Ha dengan total produksi sebesar 3.621,10 ton dan tingkat
produktifitas sebesar 5.614,11 Kg/Ha. Total areal tanam tembakau
rakyat (Jawa) yang ada pada wilayah perencanaan seluas 566 Ha
dengan tingkat produksi sebesar 2.337,10 ton dan tingkat
produktifitas dari tanaman tembakau jenis ini sebesar 4.129,15
Kg/Ha.

Kecamatan terbesar dalam produktifitas tanaman tembakau
jenis virginia dengan produktifitas sebesar 6.653.30 Kg/Ha terletak
pada Kecamatan Sukorame, untuk daerah dengan produktifitas

Paneliti “angembangsa
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tanaman tembakau terendah berada pada Kacamatan EI '
dengan produktifitas sebesar 3.264 Kg/Ha. Kan:amatan dunuan
produktiftas areal tanam tertinggi berada pada Kecamatan Bluluk
dengan produktifitas tanaman tembakau rakyat (Jawa) sebesar
4 980 Kg/Ha sedangkan Kecamatan dengan tingkat produktifitas
terendah berada pada Kecamatan Mantup dengan tingkat
produktifitas sebesar 724,40 Kg/Ha, secara detail dapat dilihat pada
tabel 4.6 dibawah ini.

Tabel 4.6.
Luas Areal dan Produktifitas Tanaman Tembakau
pada Sentra Tanaman Tembakau Tahun 2004,

bo| Necamsw | Luss | ProdstsiDanBaseh | Podiillas | Lus | PodisiDom Basah | Proditiles
Anal Ton) Kota) | Al {fon) Kot}

I [Sukorame 105 | 6880 Ry | ¥ 18060 488110

1 [Bluuk 75 4100 630870 | 6 E7AXL) 496000

3 Ngmbing 2% 12500 50000 | 29 | 12840 42870

4 {Sambeny . . :

§ [Mantip - - : [ 3260 T

6 [Suge 0 55800 B0460

1 [Kedgprng . . . L 41650 14

§ Moo m | e §4080

7 [Bava 5 B1&0 W | N 8% 3265.00

Sumber : Lamangan Dalam Aogka 1004

Pada tahun 2005 total luas areal tanam tembakau jenis
virginia adalah sebesar 750 Ha dengan tingkat produksi sebesar
4.253,8 ton daun basah dan tingkat produktifitas tanaman tembakau
jenis virginia sebesar 5.671,73 Kg/Ha. Sedangkan untuk tembakau
rakyat (Jawa) memiliki total areal tanam sebesar 576 Ha dengan
tingkat produksi sebesar 2.337,10 ton daun basah dan tingkat
produktifitas sebesar 4.057 47 Kg/Ha. Penghasil tanaman tembakau
virginia yang memiliki  produktifitas terbesar berada pada

Kecamatan Sukorame dengan tingkat produktifitas tanaman

tembakau virginia sebesar 6.653,30 Kg/Ha dan Kecamatan dengan

Peneiitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
(Pemetaan Industri Tm Kabupaten Lamongan) | ......e..se... L @fonden Alhin
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tingkat produktifitas terendah dari sentra tanaman tambakau'adn
wilayah Kecamatan Babat dengan tingkat produktifitas Hbﬁsar
3264 KgMHa. Untuk tanaman tembakau jenis tembakau rakyat
(Jawa) wilayah yang memiliki tingkat produktifitas tertinggl terletak
pada Kecamatan Bluluk dengan tingkat produkiifitas tanaman
tembakau rakyat (Jawa) sebesar 4.980 Kg/Ha sedangkan wilayah
dengan produktifitas terendah terdapat pada Kecamatan Mantup
dengan tingkat produktifitas sebesar 724 40 Kg/Ha, secara detail
dapat dilihat pada tabel 4.7. dibawah ini.

Tabel 4.7.
Luas Areal dan Produktifitas Tanaman Tembakau
pada Sentra Tanaman Tembakau Tahun 2005,

Tembakau Virginia Tembakau Rakyat lawi)
Wo| Necamam | Logs |ProdutsiDemBussh | Podiditas | Luw | Produlsi Doun Basah | Produitites
Al (Ten) L L I {Ton Fot)
' [Sukorame 105 69860 N | ¥ 180.60 466110
! Bh#.i: ] 1900 638670 | & 2370 438000
-] 12500 500000 | 2% 125840 40870
lls:-q 108 ] R . :
§ [ Waniup . . - L] 60 TH4
§ |Sugio L 558.00 09e | - - -
7 |Kedungping . . . 1) 47850 433 80
) Mode AT o | - . :
1= A 81680 ] By 28500
Sumber ; Lamoagan Dalim Angha 1083

Dari tabel 4.7. didapatkan informasi bahwa luas areal tanaman
tembakau virginia secara keseluruhan pada sentra tanaman
tembakau diwilayah perencanaan adalah sebesar 2.085 Ha dengan
total produktifitas sebesar 6.188,49 Kg/Ha sedangkan pada
tanaman tembakau jenis rakyat (Jawa) memiliki luas areal tanam
sebesar 1.637 Ha dengan total produkiifitas sebesar 2.161,27
Kg/Ha.

Untuk tembakau Jenis virginia Kecamatan dengan tingkat

mmwmmxmﬂmmmm
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produktifitas sebesar 5.984,40 Kg/a sedangkan tingkat prod
tanaman tembakau jenis virginia terendah berada pada Kecamatan
Biuluk dengan produktifitas sebesar 313,70 Kg/Ha. Produktifitas
tertinggl untuk tembakau rakyat (Jawa) berada pada Kecamatan
Bluluk dengan tingkat produktifitas tanaman tembakau rakyat (Jawa)
sebesar 3.575 Kg/Ha sedangkan wilayah Kecamatan dengan tingkat
produktifitas terendah untuk tembakau jenis ini berada pada

Kecamatan Mantup dengan tingkat produktfitas tanaman tembakau
rakyat (Jawa) sebesar 2.931 Kg/Ha.

Tabel 4.8.
Luas Areal dan Produktifitas Tanaman Tembakau
pada Sentra Tanaman Tembakau Tahun 2006.

Tembakau Tembakau fayat lows)
bo| Kecamatwn L m&' Profikiias | Luss | ProcksDaun Basah | Produiios
A (T} L s (Tos} Koha)
I [Sukorame ] quy W | o 20 nm
1 B [ T mn |12 %00 B0
) 1 50900 we | 12 15700 a0
{ [Sambeng 1] 81,00 35000 | %0 84200 32800
§ [Mantup . - . L) 191.00 810
§ [Suge 1 51890 1500 | - - .
7 [Netungprng m EE B0 | M 16400 84 00
) [Node 73 §366.00 I %00 300
Somber  Lamangan Daim Angts 100§

Pada tahun 2007 luas areal tanaman tembakau virginia
sebesar 3.181 Ha dengan tingkat produksi sebesar 19.879 ton daun
basah dan tingkat produktifitas tanaman tembakau sebesar
6.249 29 Kg/Ha, sedangkan untuk tanaman tembakau rakyat (Jawa)
memiliki luas areal tanam sebesar 1.439 Ha dengan total produksi
sebesar 5.309 ton daun basah dengan tingkat produktifitas sebesar
3.689,37 Kg/ha.

Dari data tabel 4.9 didapatkan informasi bahwa untuk
tembakau virginia wilayah Kecamatan yang memiliki tingkat

N _Fengemoandgan
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produktifitas tertinggi berada pada Kecamatan Modo dnng '
produktifitas sebesar 8.500 Kg/ha dan wilayah Kecamatan dangan
tingkat produktifitas terendah ada pada Kecamatan Sambeng dan
Kecamatan Mantup dengan produktifitas sebesar 4.680 Kg/Ha.
Untuk tanaman tembakau rakyat (Jawa) tingkat produktifitas
tanaman tembakau jenis ini pada Kecamatan Sukorame,
Kecamatan Bluluk, Kecamatan Sambeng dan Kecamatan Modo
memiliki produktifitas sama yaitu sebesar 3.690 Kg/Ha.

Tabel 4.9.
Luas Areal dan Produktifitas Tanaman Tembakau
pada Sentra Tanaman Tembakau Tahun 2007.

Tembatan Vigna Tembakas Rayat [Jwa]

No| Kecwutm | Las | PodksDamBassh | Podkifles | Las | PdisiDunBash | Prodiiis
Al (i Kote) | Al {Tn) Fota)

1 I5ukorame m 1685 TCRES 100 1600

2 (Bhuuk 18 151 4680 1% 438 3690

3 |Ngmbarg %1 B W |- g ;

4 [Sambeny % 169 i | o 3605 3600

5 [Mantp Pk 1280 0 | - . .

B [Supi &0 5289 48

7 otngy | 40 261 W | - : .

b lbodo 51 435 8500 | 1 3680

§ |Batal & 3 . . 3 .

Sambes : Lamongan Dolam Angs 2007

4.1.4. Kelembagaan, Pemasaran dan Kemitraan Petanl Tembakau

dengan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan.
Data kelembagaan petani tanaman tembakau secara
keseluruhan pada wilayah perencanaan yang berada pada

Kecamatan Sukorame, Kecamatan Babat, Kecamatan Modo,
Kecamatan Sugio, Kecamatan Bluluk, Kecamatan Kedungpring,
Kecamatan Ngimbang, Kecamatan Sambeng dan Kecamatan
Mantup jumlah total kelompok tani yang ada pada wilayah
perencanaan sebanyak 272 kelompok tani tanaman tembakau
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dengan jumlah anggota sebanyak 18,444 petani, jenis kzirtrﬁ A
yang tercatat pada wilayah perencanaan adalah :

1. Kemitraan dengan pengusaha omprongan lokal kemifraan
yang dilakukan melalui pembelian daun basah tembakau;

2. Kemitraan dengan pabrik rokok Gudang Garam dalam bentuk
Pembelian tembakau rajangan dengan system saprodi,
kemitraan dengan pabrik rokok Djarum  dalam bentuk
pembelian tembakau rajangan dengan sistem bantuan bibit
dan kemitraan dengan pabrik rokok Bentoel dalam bentuk
pembelian tembakau rajangan;

3. Kemitraan dengan BAT Indonesia dalam bentuk kemitraan
Parsial melalui bantuan Saprodi.

Pada Kecamatan Ngimbang terdapat 3 kelompok tani dengan
total anggota sebanyak 336 petani yaitu kelompok tani tembakau
Bahagia dengan anggota sebanyak 119 petani, kelompok tani
tembakau Sekar Arum memiliki jumlah anggata sebanyak 135
petani dan Kelompok tani tembakau Budi Utomo memiliki anggota
sebanyak 82 petani.

Kecamatan Ngimbang memliki total luas lahan untuk
tanaman tembakau sebesar 921 Ha dengan rincian 112 Ha tanah
digunakan untuk menanam tembakau Virginia varietas BAT dengan
tingkat produktifitas sebesar 550 sampai dengan 650 Kg/Ha, 87 Ha
lahan digunakan menanam tembakau Virginia varietas Oker
dengan kapasitas produksi sebesar 650 sampai dengan 700 Kg/Ha
dan 722 Ha lahan digunakan untuk menanam tanaman tembakau
jenis rakyat (Jawa) varietas manila dengan tingkatan produktifitas
sebesar 450 sampai dengan 500 Kg/Ha. Adapun pola pemasaran
yang dilakukan oleh petani dengan menjual langsung hasil panen
fanaman tembakau dalam bentuk daun basah atau dalam bentuk
rajangan serta dijual lewat tengkulak dalam bentuk daun basah
atau rajangan. Pada umumnya penjualan daun basah dilakukan
sekitar 40% dari jumlah total produktifitas tanaman tembakau dan

- 60% dijual dalam bentuk rajangan dengan kisaran harga untuk

e n Sum ya Pertanian
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daun basah sebesar Rp.1.200,00 sampsi dengan Rp. 1.500,%
sedangkan daun rajangan dijual dengan harga Rp. 15.000,00
hingga Rp. 20.000,00. Data kemitraan yang ada pada kelompok
tani ini adalah kemitraan dengan PT. HM. Sampoerna melalui order
pembelian tembakau rajangan.

Pada Kecamatan Bluluk terdapat 3 kelompok tani yaitu
kelompok tani tembakau Tani Asih, kelompok tani Madu Retno dan
kelompok tani Banjarsari dengan jumiah anggota sebanyak 460
petani. Kelompok tani Asih memiliki jumiah anggota sebanyak 147
petani, kelompok tani Madu Retno Memiliki anggota sebanyak 103
petani dan kelompok tani Banjarsari memiliki anggota sebanyak
210 petani dengan luas areal pertanian tanaman tembakau sebesar
914 Ha digunakan untuk tanaman tembaksau Virginia varietas cocek
45 seluas 554 Ha dengan tingkat produktifitas sebesar 15.000
Kg/Ha dan tembakau rakyat (Jawa) varietas manila dengan luas
areal tanaman tembakau sebesar 360 Ha dengan tingkat
produktifitas sebesar 650 Kg/Ha dengan pola pemasaran yang
dilakukan petani — tengkulak — pengepul — pabrik rokok. Secara
umumnya hasil dari tanaman tembakau dijual dalam bentuk daun
basah sebesar 60% dengan kisaran harga antara Rp. 1.200,00
hingga Rp. 1.500,00 dan rajangan daun tembakau sebesar 40%
dengan harga sebesar Rp 6.000,00 hingga Rp. 18.000,00
perkilonya, bentuk kemitraan yang ada pada kelompok tani ini
adalah kemitraan dengan PT. HM Sampoama dalam bentuk order
pembelian rajangan.

Kecamatan Sambeng tidak memiliki kelompok tani khusus
untuk tanaman tembakau, petani tanaman tembakau menjadi satu
dengan kelompok tani tanaman bahan makanan sehingga sulit
dihitung berapa jumlah petani yang menanam tembakau pada
wilayah kecamatan ini. Pola tanam yang biasa dilakukan oleh para
petani di Kecamatan Sambeng adalah padi - polowijo - tembakau,
areal tanaman tembakau pada kecamatan Sambeng berada pada
desa Kedungwangl, Tenggiring, Semampirejo, Sidokumpul,
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Wateswinangun, Garung, Jatilandak, Pamotan, Selot
Kreteranggon dan Candisari dengan jumiah bulan kering sebanyak
4 bulan dan bulan basah sebanyak B8 bulan dengan luas areal
sebesar kurang lebih 300 Ha untuk tahun 2008 dengan jenis
tembakau rakyat (Jawa).

4.1.6. Permasalahan terkait Perkebunan Tembakau di Kabupaten

Lamongan

Permasalahan terkait perkebunan tembakau di Kabupaten
Lamongan terkait dengan luas areal tanam tembakau khususnya
pada sentra tanaman tembakau dan Kabupaten Lamongan secara
keseluruhan sampal saat ini belum ada peraturan daerah yang
mengatur dan membatasi sebaran areal tanaman tembakau pada
Kabupaten Lamongan.

Kenaikan dan penurunan luas areal pada wilayah sentra
tanaman tembakau lebih banyak dipengaruhi oleh mekanisme
pasar yang ada dimana pada saat harga tembakau melambung
tinggi maka pada tahun tanam berikutnya luas areal tanam
tembakau juga akan ikut mengalami peningkatan demikian juga
sebaliknya dimana bila harga jual tembakau mengalami penurunan
atau pada saat produksi tembakau mengalami boming maka luas
areal tanam tembakau untuk tahun tanam berikutnya akan juga
mengalami penurunan secara signifikan.

Petani tembakau yang ada pada sentra tanaman tembakau di
Kabupaten Lamongan umumnya mendapatkan bibit dengan cara
melakukan pembelian pada sentra pembibitan tanaman tembakau
yang ada pada daerah lain atau pada pedagang dari luar desa yang
fidak bersertifikat berkenaan dengan kondisi tersebut diatas maka
tingkat kematian untuk bibit tanaman tembakau ini akan lebih tinggi
bila dibandingkan bibit yang ditanam dalam persemaian atau
pembibitan sendiri hal ini disebabkan bibt tersebut baru dicabut
beberapa hari sebelum tanam serta terjadinya perubahan iklim dan
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|. karakteristik tanah antara daerah pembibitan dan k&ﬂiﬁ
tanah pada areal tanam.

Proses pemupukan pada tanaman tembakau dari mulai
tanam bibit hingga pada saat panen yang dilakukan petani pada
petani seperti dengan memberikan tambahan pupuk NPK dan
| pupuk kandang yang digunakan secara bersamaan memang akan

mempercepat pertumbuhan dari tanaman tembakau tetapi periu
| diingat pada saat setelah dilakukan pemelikan pada bagian atas
. maka tanaman tersebut akan layu dan menghitam atau mati

bujang.

4.2. Gambaran Umum Kawasan Industri Hasil Tembakau di Wilayah
Perencanaan

4.2.1. Sebaran Industri Hasll Tembakau di Kabupaten Lamongan

Dari data sekunder awal yang bersumber dari Dinas

Perindustrian dan Perdagangan terdapat sebanyak 40 perusahaan

rokok yang ada pada wilayah perencanaan setelah dilakukan survey

lapangan terhadap sebaran industri tersebut maka industri hasil

| ' tembakau yang masih aktif sebanyak 20 perusahaan rokok. Sebaran

industri hasil tembakau di Kabupaten Lamongan berada pada

Kecamatan Sambeng terdapat 7 perusahaan rokok golongan I,

| Kecamatan Brondong terdapat 1 perusahaan rokok tingkat nasional

dengan golongan | A, Kecamatan Ngimbang terdapat 6 perusahaan

rokok dengan skala perusahaan pada golongan Ill, Kecamatan

‘ Sukodadi terdapat 2 perusahaan rokok pada golongan Ill, Kecamatan

Kembangbahu terdapat 1 perusahaan rokok dengan skala

‘ perusahaan rokok golongan Ill, Kecamatan Kalitengah terdapat 2

perusahaan rokok dengan skala industri pada golongan |l kecamatan

Kedungpring memiliki 1 perusahaan rokok dengan skala industri pada

golongan Ill. Adapun sebaran industri tersebul adalah sebagai
berikut :




BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

- Y % .

i 3 4

KECAMATAN BRONDONG x g
Ds. Sedayu Lawas o’

GOL |

1 PT. HM Sampoerma Ds. Karanglangit
KECAMATAN KALITENGAH S

1 CV. Djsja Mas gk MY anjung GoL. 1t

PT. Kumila Madura Cab.
RW GOoL. In

2, - Ds. Pangangsalan RT 02 04
KECAMATAN KEDUNGPRING

1 BBL-56T Ds. Miati RT 01 RW 01 GOL. .
KECAMATAN KEMBANGBAHU

1 PR. Pradita Jaya Ds Puter RT 02 RW 04 GOL. I,

KECAMATAN NGIMBANG
1 PR. AM. Pule Lamong Dsn Pule RT 03 RW 05 Ds. Lamongrejo GOL. lII,

2 PR. Delapan Lima Den. Pule RT 01 RW 05 Ds. Lamongrejo  GOL. I,

3 PR. Delima Tanjungsari Ds. Munungrejo RT 08 RW 02 GOL. .
Dsn. Kanyar RT04 RW 07 Ds.

4 PR. Mustika Arum Lamongrejo GOL. .
Den. Kambangan RT 04 RW 03 Ds. n

5 PR Sinar@ Lamongrejo GOL. .

8 PR. Sriwangi Dsn Pule RT 01 RW 05 Ds. Lamongrejo  GOL. il

KECAMATAN SAMBENG
Dsn. Semampir RT 02 RW 03 Ds

1 PR. KM. Putra Semampirejo GOL. I,
Dan. Samampir RT 01 RW 04 Ds

2 PR. Laksana Mandir P irejo GOL. .
Dan. Sahar RT 01 RW 08 Da.

3m.muu-r-smw| : o GOL. .
Can. Samampir RT 02 RW 08 Ds.

4 PR. - M.

Pusaka Sakti Semampirejo GOL. 1

5 PR Redjo Agung Dsn. Kedungwatu RT 01 RW 07 Ds. GOL. Iil.

6 PR Tumus Sari D-nml.Tli-hRTmem De. GOL. I,
Dsn. Kedungwatu RT 01 RW 07 Da.

7 PR. Sela Ajl p pirejo GOL. .

KECAMATAN SUKODADI

1 PR. HM Poarnomo ,ID'“‘ e B""glu"" RT 01 RW 03 De. GOL. In,
Ds. Kebonsari RT 02 RW 08 Ds.

2 CV, Wijaya Sentosa Kel GOL. 1,

Catatan : PR. Sela Aji NPPBKCnya di aktifkan kemball akhir pada akhir bulan
November 2008,
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IDENTIFIKAS! INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN SAMBENG....

- 'f: A
Las N
|]|,"I|4 )

1. Nama Perusahaan/industri PR. KM. PUTRA
' 2. Nama Pemiik Bp. Sukamto
| 3. Alamat Jalan -
Dusun Semampir
Desa Semampirejo
| RT/RW Telpon 03/05 081553919247
4 Jumiah Giling 5
‘ Tenaga Gunting 2
Kerja Paking 2
Pemasaran 2
‘ &  Jumiah alat Produksi 5
6. Wilayah Pemasaran 1. Lokal Sekitar Sambeng
2.
| 3
4.
v 7. Asal Bahan Tembakau 1. 6 Macam Tembakau, Lokal Sekitar Sambeng
Baku 2.
. 3
4,
5.
6.
7.
Cengkeh 1. Lokal Wonosalam
J 2.
8. Nomor/ TGl Izin Industri 42/13-1BNKAHAZ.00. 01/AVIF2004 - 27 Juli 2004
. 8. Nomor Pokok Pengusaha 0703.1.3.3384
Barang Kena Cukai (NPPBKC)
, 10. Realisasi Pembayaran Cukal Rp. 27.240.000, -
Rokok dalam Satuan
Bulan/Tahun,
. 11. Realisasi Produksi Per Bulan 350.000 batang
. 12, Merk dan Jenis Rokok KM. Putra/Sigaret Kretek Tangan

{Pumhdm Tm Km L-mngm}




Gambar 4.1. Gambar 4.2.
Lokasi PR KM. Putra Bahan racikan rokok KM, Putra

Gambar 4.4,
Bahan baku FB. Kh! Putra

F oy grh
tE3anst

ik

Gambar 4.5. Gambar 4.6.
Etiket rokok merek KM. Putra produksi  Etiket rokok merek Den Mas produksi
PR. KM Putra PR. KM Putra

Gambar 4.7. Gambar 4.8.
Lokasi Perusahaan Rokok Laksana Bahan racikan rokok PR. Laksana
Mandirni Mandiri

Penelitic

(Pemataan




Gambar 4.9, Gambar 4.10,
Tempat produksi PR Laksana Mandiri  Etiket rokok merk NK SpodaiProdmm

Gambar 4.1, Gambar 4,12,
Lokasi PR. Mitra Usaha Sukses Gudang Bahan Baku PR. Mitra Usaha

Gambar 4.13. Gambar 4.14.
Tarnpat Produksi dan Alat Produksi Bahan Racikan Tembakau PR. Mitra

Gambar 4.15. 16
Etiket rokok Jenis Sopek merek SIM Etiket Rokok Jenis Sliding merek SIM
produksi PR. Mitra Usaha Sukses produksi PR. Mitra Usaha Sukses.

{Pmm!ndnﬁ Ternbitad mmn urmw} ......... werennes Ll tfponan pibokin
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IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN SAMBENG......

BAB IV
1. Nama Perusahaan/Industri
2. Nama Pemilik
3. Alamat Jalan
Dusun
Desa
RT/RW Telpon
4  Jumiah Giling
Tenaga Gunting
Kerja Paking
Pemasaran
Jumiah alat Produksi
Wilayah Pemasaran 1
2.
3.
4,
7., Asal Bashan Tembakau 1.
Baku 2.
3.
4.
5.
6.
7.
Cengkeh 1.
2.
8. MNomor/ TGl Izin Industri
9. Nomor Pokok Pengusaha
Barang Kena Cukai (NPPBKC)
10. Realisasi Pembayaran Cukal
Rokok dalam Satuan
Bulan/Tahun.
11. Realisasi Produksi Per Bulan
12. Merk dan Jenis Rokok

Penelitian dan Panm@ggn Sumberdaya Pertanian

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)

industri Tembakau Kabupaten Lamongan

PR. LAKSANA MANDIRI

Bp. Drs. Sudarto

Semampir

Semampirejo

01/04 081332916364

401 3-18NKAHNZ.00.01 VII/2004 — 2T OF 2004
0703.1.3.3645

Rp. 40.200.000,-

- {pemilik sedang tidak berada di tempat)
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10.

11.
12.

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian

{Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)

IDENTIFIKAS! INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN SAMBENG ...

Nama Perusahaan/Industri

Nama Pemilik

Alamat Jalan
Dusun
Desa
RT/RW Telpon
Jumiah Giling
Tenaga Gunting
Kerja Paking
Femasaran
Jumiah alat Produksi
Wilayah Pemasaran y
2.
3.
4,
Asal Bahan Tembakau 1.
Baku 2
3.
4,
5.
6.
7.
Cengkeh 1.
2.
Nomor/ TSI Izin Industri
Nomor Pokok Pengusaha

Barang Kena Cukai (NFPBKC)
Realisasi Pembayaran Cukal
Rokaok dalam Satuan
Bulan/Tahun.

Realisasi Produksi Per Bulan

Merk dan Jenis Rokok

Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

PR. MITRA USAHA SUKSES

Bp. Hariono
Sghar
Wateswinangin
01/06

3z

08586446930

40

Lokal Lamongan
Bojonegoro

Mojokerto

Gresik, Sukabumi dan Bengkulu
Sambeng dan sektamya
Bojonegoro

Ngleri

Karangjati

Madura

Pekpi

Ploso

Menado

B804/13-18/SIUP-KMNI/2006 ~ Maret 20084
0703.1.3.4146

Rp. 72.424.000 -

720.000
SIM/Sigaret Kretek Tangan
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10

11,
12.

IDENTIFIKAS! INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN SAMBENG .

Nama Perusahaar/Industri
Nama Pemilik
Alamat Jalan
Dusun
Desa
RT/IRW Telpon
Jumiah Giling
Tenaga Gunting
Kerja Paking
Pemasaran
Jumiah alat Produksi
Wilayah Pemasaran

Asal Bahan Tembakau
Baku

N oo LN = RN

Cengkeh

Nomor/ TG 1zin Industri

Nomor  Pokok

Barang Kena Cukal (NPPBKC)
Realisas! Pembayaran Cukai
Rokok dalam Satuan
Bulan/Tahun

Realisasi Produksi Per Bulan

Merk dan Jenis Rokok

Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

PR. PUSAKA SAKTI.
Bp. Krisnadi

Semampir

Semampirejo

02/05 081230231786
8

Lokal Sambeng dan sekitarnya

Ngawi
Caruban

Lokal sekitar Sambeng 5 Macam

Lokal Wonosalam

2901 3-18/KAHAZ 00.01/VI/2004 ~ 08 Juni 2004
0703.1.3.3383

Rp. 45.876.400,-

60.000 batang
Pusaka Sakti
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Gambar 4.17.
Lokasi PR. Pusaka Sakti

Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

Gambar 4.19,
Etiket rokok merek Pusaka Sakti
: _pruduksi PR. Pusaka Sakti

Gambar 4.21.
Lokasi PR. Redjo Agung

Gambar 4.23.
Etiket rokok merek Tujuh Jaya produksi
- PR. Redjo Agung

B Bl e ]

Gambar 4.18.
Tempat penyimpanan bahan baku PR.
Pusaka Sakti

| Gamhr 4.20.
Tempat dan alat Produksi PR. Pusaka
Sakdti

Gambar 4.22.
Tempat pemﬁmpanan bahan baku PR.

Gambar 4.24,
Tempat produksi PR. Redjo Agung

{Pemetaan Industri T&mbakau Kabupﬂt&n annnganj
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1 Nama Perusahaan/industri

Nama Pemilik
3. Alamat Jalan
Dusun
Desa
RT/RW Telpon
4  Jumlah Giling
Tenaga Gunting
Karja Paking
Pemasaran
6. Jumiah alat Produksi
6. Wilayah Pemasaran 1.
2.
3.
4,
7. Asal Bshan Tembakau 1.
Baku 2,
3.
4,
5.
6.
T.
Cengkeh 1.
2
B. Nomor/ TGI Izin Industri
8. Nomor Pokok Pengusaha

Barang Kena Cukai (NPPBKC)
10. Realisasi Pembayaran Cukai
Rokok dalam Satuan
Bulan/Tahun.
11. Realisasi Produksi Per Bulan

12. Merk dan Jenis Rokok

litian dan Sum

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)

Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

rﬂg_

IDENTIFIKAS! INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN SAMBENG. .

PR. REDJO AGUNG
Bp. Rud| Hariyanto

Kedungwatu
Semampirejo
01107 081230234277

N - N R

Lokal Sambeng dan sekitarmya
Jombang

Lokal Sambeng
Madura
Paiton

Bojonegoro

Lokal Wonosalam

49/13-1B/NKARNZ 00.01/1X/2006 -
2006
0703.1.3.3367

September

Rp. 44.928.000,-
50 Slop
Tujuh Jaya/ Sigaret Kretek Tangan
ey '-..;j_. |
Al
Pertanian
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10.

1.
12.

Penelitian dan F'angamhangan Sumberdaya Pertanian

(Pemetaan Industr Tembakau Kabupaten Lamongan)

IDENTIFIKAS] INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN SAMBENG ...

MNama Perusahaan/industri

Nama Pemilik

Alamat Jalan
Dusun
Desa
RT/RW Telpon
Jumlah Giling
Tenaga Gunting
Kerja Paking
Pemasaran
Jumiah alat Produksi
Wilayah Pemasaran 1.
2.
3.
4.
Agal Bahan Tembakau 1,
Baku 2.
3.
4
5.
6.
7.
Cengkeh 1.
2.

Nomorf TGI izin Industri

Nomor Pokok  Pengusaha
Barang Kena Cukai (NPPBKC)
Realisasi Pembayaran Cukail
Rokok dalam Satuan
BulanfTahun.

Realisasi Produksi Per Bulan

Merk dan Jenis Rokok

Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

PR. TUMUS SARI

Bp. Warko

Kambangan

Tlatah

Wateswinangun

08/03 081359481975

h KN = o n

Lokal sekitar sambeng

Lokal sekitar Sambeng
Bojonegoro

Lokal Wonosalam

(terbawa ke Malang)
0703.1.3.3427

Rp. 42.254.400,00

- (Sedang libur
Fans/SKT




BAB IV industri Tembakau Kabupaten Lamongan

Gambar 4.25. Gambar 4.26.
Lokasi PR, Tumus Sari Racikan rokok PR. Tumus Sari

e e e

Gambar 4.27. Gambar 4.28.

Alat dan tempat produksi PR. Tumus Etiket rokok merek Fans produksi PR.

Sari Tumus Sari

a mbar 43I:I
Lokasi PR. Sela Aji Tempat penyimpanan bahan baku PR.
Sela Aji

" Gambar 4.31.
Alat produksi PR. Sela Aji

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)




BAB IV

10.

11,
12.

Penelitian dan Pengembangan Sumgan:la';a Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)

Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

IDENTIFIKAS! INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN SAMBENG.......

Nama Perusahaan/industri
Nama Pemilik
Alamat Jalan
Dusun
Desa
RT/IRW
Jumiah
Tenaga
Kerja

Telpon
Giling
Gunting
Paking
Pemasaran
Jumiah akat Produksi
Wilayah Pemasaran

Asal Bahan Tembakau
Baku

Nmoo kWM SR W N

Cengkeh

ek

Momor! TG tzin Industri

Momor Pokok Pengusaha
Barang Kena Cukai (NPPBKC)

Realisasi Pembayaran Cukal
Rokok dalam Satuan
Bulan/Tahun.

Realisasi Produksi Per Bulan
Merk dan Jenis Rokok

PR. SELA AJI
Ibu Suti'a

Kedungwatu
Semampirejo
01/07

10

081332433489

10
Lokal Lamongan
Kalimantan

Lokal sekitar Sambeng 8 macam
Madura

Temanggung

Oleri

Hang

Lokal Wonosalam

22N 3-18MKAHNZ.00.01 V2004 — OT Mel 2004
0703.1.3.3344

Rp. 31.896.000,-

600 Slop
GS Primal/SKT
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BAB IV

10.

1.
12.

{ Industri Tnmblim Lurmnm}

Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

IDENTIFIKAS| INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN NGIMBANG.....

Nama PerusahaarVindustri
Nama Pemilik
Alamat Jalan
Dusun
Desa
RT/RW Telpon
Jumlah Giling
Tenaga Gunting
Kera Paking
Pemasaran
Jumiah alat Produksi
Wilayah Pemasaran 1.
2.
3
4,
Asal Bahan Tembakau 1.
Baku 2.
3.
4,
5.
6.
T.
Cengkeh 1.
2

Nomor/ TGl Izin Industri

Nomor Pokok Pengusaha Barang
Kena Cukal (NPPBKC)

Realisasi Pembayaran Cukal
Rokaok dalam Satuan
Bulan/Tahun.

Realisasi Produksi Per Bulan
Merk dan Jenis Rokok

AM. PULE LAMONG.
Bp. Amir

Pule

Lamongrejo
01/01 081332818959

10

2
10
Lokal Lamongan

Surabaya
Gresik

Lokal sekitar Ngimbang
Madura

Bojonegoro

Lokal Wonosalam

4571 3-18NKAHNZ 00.01ANI2004 - Agustus 2004
0703.1.3.3342

Rp. 46.368.000,-

200.000 batang
LJ/ SKT




Gambar 4.32. ;
Lokasi PR. AM Pule Lamong Tempat penyimpanan bahan baku PR.

Gambar 4.34. Gambar 4.35.

Racikan rokok PR. AM Pule Lamong  Alat dan tempat produksi PR. AM Pule
Lﬂ'n (

& halh

Gambar 4 37,
Etiket rokok merek LJ Eksklusif
produksi PR. AM Pule Lamong

.



BAB IV

10.

11.
12

Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

IDENTIFIKAS! INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN NGIMBANG..

Nama Perusahaan/industri
Nama Pemilik
Alamat Jalan
Dusun
Desa
RT/RW Telpon
Jumlah Giling
Tenaga Gunting
Kerja Paking
Pemasaran
Jumiah alat Produksi
Wilayah Pemasaran 1
2
3
4
Asal Bahan Tembakau 1,
Baku 2.
3
4.
5.
8
7.
Cengkeh 1.
2

Nomor/ TG lzin Industri

Nomor Pokok Pengusaha
Barang Kena Cukai
(NPPBKC)

Realisasi Pembayaran Cukai
Rokok dalam Satuan
Bulan/Tahun.

Realisasi Produksi Per Bulan

Merk dan Jenis Rokok

PR. DELAPAN LIMA.
Bp. Kusyillanto

Pule
Lamongrejo

01/05 081331867682
10

2

10

Surabaya
Gresik

Lokal Lamongan

Lokal Lamongan
Madura

Bojonegoro

Lokal Wonosalam

3085/13-18MNKAHNZ.00.01/VIIF2007 - Juli 2007
0703.1.3.3376

Rp. 46.296.000,-

200.000 batang
B5/SKT

{Furrm Industri Tlmblhlu Klbuplun Lamongan)



Lokasi PR. Delapan Lima Tempat penyimpanan bahan baku PR.
Delapan Lima

Gambar 4.40. Gambar 4.41.
Racikan rokok PR. Delapan Lima Alat dan tempat produksi PR. Delapan
Lima

Gambar 4.42.
Etiket rokok merek 85 produksi PR. Delapan Lima

Sumy Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | ......e...........Cagovan ko




| BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

|
’ IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN NGIMBANG.... u
| ' 1. Nama Perusahaan/Industri © PR.DELIMA TANJUNGSARI
i Nama Pemilik . Bp. Wairin
Alamal Jalan Do-
| Dusun . Tanjung
' Desa . Munungrejo
RT/RW Telpon : 08/02 081230323193
‘ 4  Jumlah Giling 5
Tenaga Gunting 2
Kerja Paking 2
Pemasaran 3
5. Jumiah alat Produksi : 3
6. Wilayah Pemasaran 1. Lokal sekitar Ngimbang
‘ 2
. a
_ 4,
| - 7.. Asal Bahan Tembakau 1. Lokal Ngimbang dan sekitarnya
Baku 2 Bojonegoro
. 3. Madura
4.
5.
6.
T
Cengkeh 1. - Lokal Wonosalam
2.
8. Nomor/ TGl lzin Industri : DBM3-1BAKAHAZ.00.0NVII2003 — 16 08 2004

9. Nomor Pokok Pengusaha : 0703.1.3.2745
Barang Kena Cukai
(NPPBKC)

10. Realisasi Pembayaran Cukai : Rp. 38.912.000.-
Rokok dalam Satuan

. Bulan/Tahun.
: 11. Realisasi Produks| Per Bulan | 1B80.000 batang
12. Merk dan Jenis Rokok : Jamus/ SKT

Pertanian




BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

Gambar 4.43.
Lokasi PR. Delima Tanjungsari Tempat penyimpanan bahan baku PR.
Delima Tanjungsari

Gambar 4.46

Gambar 4 45.
Racikan rokok PR. Delima Tanjungsari  Alat dan tempat produksi PR. Delima
Tanjungsari
Penelitian dan Pengem Sumberdaya Pertanian

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | ...............




BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

£

J 2
IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN NGIMBANG..... u

1. Nama Perusahaan/industri . PR. MUSTIKA ARUM
Nama Pemilik . Bp. Sadi
3. Alamat Jalan I
Dusun ! Kanyar
Desa :  Lamongrejo
RT/RW Telpon . 04/07 08123269612/081554752970
4  Jumiah Giling -3
Tenaga Gunting 2
Kerja Paking 2
Pemasaran 2
5. Jumiah alat Produksi 4

6.  Wilayah Pemasaran : Lokal Lamongan
2, Tuban
3. Blitar
4.
7.. Asal Bahan Tembakau 1. Lokal Lamongan 9 Macam
Baku 2.
3.
4,
5.
B.
7.
Cengkeh 1. 3 Macam Lokal
2.
8. Nomor/ TGl Izin Industri L 144/13-18/SIUP-K/NV/2004 — Mei 2004
8. Nomor Pokok Pengusaha : 0703.1.3.2954
Barang Kena Cukai
(NPPBKC)

10. Realisasi Pembayaran Cukali : Rp. 37.512.000 -
Rokok dalam Satuan

Bulan/Tahun.
11. Realisasi Produksi Per Bulan . 45.000 batang
12.  Merk dan Jenis Rokok . 7B dan 69/SKT

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
{Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)




Gambar 4.47.

Lokasi PR. Mustika Arum

Gambar 4 49,

Racikan rckok PR. Mustika Arum

Panelitan d

{Pemetaan mmmm

Gambar 4.51.
Etiket rokok merek 7b Baru produksi

PR. Mustika Arum

n Feng

alll®s

N Sumbesta)

! »

Gambar 4.48.
Tempat penyimpanan bahan baku
rokok Mustika Arum

Gambar 4.50.
Alat dan tempat produksi PR. Mustika

Gambar 4.52.
Etiket rokok merek harum 7b produksi

PR. Mustika Arum

) | el aporan A0k



BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN NGIMBANG...

1.  Nama Perusahaan/Industri . PR.SINAR 9
Nama Pemilik . Bp. Utomo
3. Alamat Jalan P
Dusun . Kambangan
Desa . Lamongrejo
RT/RW Telpon o 03/04 081332456441
4 Jumilah Giling . B
Tenaga Gunting
Kerja Paking
Pemasaran -
5. Jumiah alst Produksi H-
8. Wilayah Pemasaran 1. Lokal Lamongan
2. Luar Pulau
3.
4,
7.. Asal Bahan Tembakau 1. Lokal diatas 7 Macam
Baku 2.
3.
4
§.
6.
7.
Cengkeh 1. Lokal Wonosalam
2
B.  Nomor/ TGl izin Industri ;D4 31BAKAHAZ.00.01/A/11F2003 - 10 07 2003

9. Nomor Pokok Pengusaha : 0703.1.3.2730
Barang Kena Cukai
(NPPBKC)

10. Realisasi Pembayaran Cukai @ Rp. 58.728.000,-
Rokok dalam Satuan

Bulan/Tahun.
11. Realisasi Produksi Per Bulan . B4.000 batang
12. Merk dan Jenis Rokok . Spirit, Spirit Special

Eg@m‘an dan Pamgmhan@ Sumben:laz& Pargnian

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)
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BAB IV

10.

1,
12.

Leogitian can Pengembsngan Sumbercaya Certantan

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)

Nama Perusahaan/Industri

Nama Pemilik

Alamat Jalan
Dusun
Desa
RT/RW Telpon
Jumiah Giling
Tenaga Gunting
Kerja Paking
Pemasaran

Jumiah alat Produksi
Wilayah Pemasaran

Asal Bahan Tembakau
Baku

i (T S

Cengkeh 1.

Nomor/ TGl 1zin Industri

Nomor Pokok  Pengusaha
Barang Kena Cukai (NPPBKC)
Realisasi Pembayaran Cukai
Rokok dalam Satuan
Bulan/Tahun.

Realisasi Produksi Per Bulan
Merk dan Jenis Rokok

Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

PR. SRIWANGI
Bp. Sriyono
Pule
Lamongrejo
01/05

10

081358482109

2

10

Surabaya
Gresik

Lokal Lamongan

Ploso
Madura

Bojonegoro
Lokal Lamongan

Lokal Wonosalam

12913 18/IKAHAZ 00.01/VIf2005 ~ Juni 2005
0703.1.3.3485

Rp. 43.752.000,-

200.000 batang
Sriwangi/SKT
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BAB IV industri Tembakau Kabupaten Lamongan

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN SUKODABI....

1. Nama Perusahaan/Industn
2. Nama Pemilik

3. Alamat Jalan
Dusun
Desa
Telpon
4  Jumilah Giling
Tenaga Gunting
Kerja Paking
Pemasaran
. Jumiah alat Produksi
6. Wilayah Pemasaran G
2
3
4,
7.. Asal Bahan Tembakau 1.
Baku Z
3.
4,
5,
6.
7.
Cengkeh 1.
2.

8 Nomeor! TGl Izin Industri

8. Nomor Pokok Pengusaha
Barang Kena Cukai (NFPBKC)

CV. WIUAYA SENTOSA
H. Imam Syafi'i

Madon
Kebonsari
0322-390058
7

2 (ikut sales jamu)
7
Lokal Lamongan terutama Sukodadi

Lokal Lamongan (Ngimbang)
Paiton
Madura

Bojonegoro

Manado

056/13-18/IKAH/Z. 00.01/v/2003 — 19 05 2003
0703.1.31589

10. Realisasi Pembayaran Cukai Rp. 29.964.000,-
Rokok dalam Satuan
Bulan/Tahun.
11. Realisasi Produksi Per Bulan - (sedang libur)
12, Merk dan Jenis Rokok 58/SKT
ol ..;
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian e :

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | .....c..ceeeees Laponan Hekin



BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

Gambar 4.59. Gambar 4.60.
Lokasi Perusahaan Rokok CV. Widjaya Alat dan Tempat Produksi CV. Widjaya
Sentosa
i,
B - -1
LML SR AN E LM SESMRALAN
i ofpmasii

(T.TR L WLl

Gambar 4.61. Gambar 4.62.

Etiket rokok PR HM Pomomo Lokasi Perusahaan Rokok HM

Pornomo

Gambar 4.63. Gambar 4 64.
Segel dari Direktorat Bea Cukai kelas  Etiket rokok merek Do Re MI produksi
A Kabupaten Gresik PR HM Pomomo

iti Pe Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | .....eeseeeienns



BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

'
IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN SUKODABI.... u
1. Nama Perusahaan/Industri . PR. HM PORNOMO
2. Nama Pemilik : Bp. Mugi Pomomo
3. Alamat Jalan - F
Dusun . Singosari
Desa . Kebonsari
RT/RW Telpon : 01/03 0322-390195
4  Jumiah Giling !
Tenaga Gunting
Kerja Paking
Pemasaran

5. Jumiah alat Produksi Po-

6. Wilayah Pemasaran 1. -
2,
3.
4,
7.. Asal Bahan Tembakau 1.
Baku 2
3.
4,
5.
8.
7.

Cengkeh 3,
2 1 =

8. Nomorf TGl lzin Industri M

9.  Nomor Pokok Pengusaha : 0703.1.3.3269
Barang Kena Cukai (NPPBKC)

10. Realisasi Pembayaran Cukal @ Rp. 27.480.000 -
Rokok dalam Satuan
Bulan/Tahun

(Pmnm |n:| muulmu Klbu Lamongan) | ..... wenssrienes ulidifionasm pHehin
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BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan e : el
1."I _u .?:.:'-J'I .
- R
i T 1 IS

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN KEMBANGBAHLU u

1. Nama Perusahaan/industri : PR, PRADITA JAYA
Nama Pemilik . H. Prayitno
3. Alamat Jalan N
Dusun . Puter
Desa ¢ Puter
RT/RW Telpon . 02/04 0322-311066
4  Jumiah Giling ;38
Tenaga Gunting
Kerja Paking i
Pemasaran ;8
5. Jumiah alat Produksi
6. Wilayah Pemasaran %: Madiun
2. Sumatra
3. Lamongan
4, Mojokerto, Jombang, Tuban
7.. Asal Bahan Tembakau 1. 13 hingga 14 Bahan Lokal
Baku 2. Madura
3. Bojonegoro
4, Pakpi
6.
6.
T
Cengkeh 1. : Manado (60%)
2. Wonosalam (40%)
B, Nomor/ TGl Izin Industri T 1258M3-18/AKAHNZ 00.01A/1172006 - 23 08 20056

8. Nomor Pokok Pengusaha : 0703.1.3.3566
Barang Kena Cukai (NPPBKC)

10. Realisasi Pembayaran Cukal :@ Rp. 30.048.000,-
Rokok dalam Satuan

Bulan/Tahun.
11. Realisasi Produksi Per Bulan ;230,000 batang
12. Merk dan Jenis Rokok : Pradita Jaya Super, Pradita Surya, Pradita

Spesial, Srijaya

Lansiitan dpn Pengembangan Sumberdaya Partanian

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)




BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

Gambar 4.65,
Tempat Bahan Baku PR. Pradita

Gambar 4.66.
Racikan Rokok PR. Pradita

Gambar 4.67.
Alat dan Tempat Produksi PR. Pradita

Gambar 4.68.
Kendaraan Operasional PR. Pradita

SRATITEA PRADITA PRADITA
r Q00000200 unﬂ_ﬁ_qﬂqun
1S =
i K
] S 1 Qi
e e e =
Gambar 4.69, Gambar 4.70.
_Etiket Rokok Pradita Jaya Supe Etiket Rokok Pradita Surya

PEADIEY PPlHI"I:‘

@A BSRE EE 5

Gambar 4.71. T Gambar4.72.
Etiket Rokok Pradita Special Etiket Rokok Srijaya

Leneiitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)



~ e P

KEC. SUGIO |/ ****

PR . Pradita / Suprayitno
D=n Pulter BT 02 [ RW 04

Ds Puter Kec. Kembangbehn (703.1.3.3566

KEC. LAMONGAN

KEC. KEMBA?GBAHU\ Loy

|

;.i
/ ec.
' TIKUNG

s
§

Y,
 Kedungsari

L
!
|
\
\
//1
ﬂ'/J
{
3 E
f \t. B b |
\Hﬂfﬂ Nyamplung

x\\ ; D""W‘Murfu — /

\‘-..____'_____“__,_,r'—---_.—-.r'”""--__..--._.-"“' _‘1’

KEC. MANTUP

FERKEMBANGAN INDUSTRI ROKDE
DI KEC KEMBANGEAHU HINGGA

PERIODE DESEMBER 2008

iR |

i
E=- Batas Desa / Kelurahan
"] JslanTanah

T Lt

@ 1ncusri Rokok

.mw

Hopets A5 w- 52




BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN KEDUNGPRING.

1.  Nama Perusahaan/Industri . PR. BBL-567
2. Nama Pemilik :  Bp. Mustaim
Alamat Jalan P
Dusun Po-
Desa . Miati
RT/IRW Telpon 01 08123217671
4  Jumlah Giling v 10
Tenaga Gunting bo-
Kerja Paking N
Pemasaran r 2
5. Jumiah alat Produksi A
6. Wilayah Pemasaran 1
2.
3.
4.
7.. Asal Bahan Tembakau 1. Bejonegoro
Baku ' Paiton
3. Madura
4,
5.
6.
7.
Cengkeh 1. Manado
2.
8. Nomor/ TGI Izin Industri ¢ 127TH3-1BNKAHAZ 00.01AX/2006 - September
2005

8  MNomor Pokok Pengusaha : 0703.1.3.3783
Barang Kena Cukai (NPPBKC)

10. Realisasi Pembayaran Cukai : Rp.6.624.000-
Rokok dalam Satuan

Bulan/Tahun.
11. Realisasi Produksi Per Bulan Po-
12. Merk dan Jenis Rokok . BSTISKT

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | ................agoran ki




BAB Iv Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

Gambar 4.73. Gambar 4.74.
Lokasi PR. BBL-567

567

e E %f
Wk .-Il .'.-b, ..':; g _lf__L_l.'l.l I'IEI.J ll T l '.-I'I-
L Gambar 4.75. Gambar 4.76.
Etiket rokok merek 567 produksi PR. Tempat dan Alat Produksi PR. BBL-
. BBL-567
Gambar 4.77. Gamabar 4.78.
Lokasi PR. Djaya Mas Racikan Hunk PR. Djaya Mas
; Gambar 4.79. Gambar 4.80.
Alat dan Tempat Produksi PR. Djaya Tempat packing rokok produksi PR.
¥ Mas Djaya Mas
Peta 4.6 dndustri Tembakau Kecamatan
e NEe R e |
e

Penelitian dan Pengembangan Sumhardaxa Pertanian J
Laporan ki

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | ......c.eceeneees
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Gambar 4.81. Gambar 4.82.
Etiket rokok merk DJ Super produksi Etiket rokok merk DJ putra produksi
PR.naMaa F'R D aMas .

Gambar 4.83, Gambar 4.84.
Lokasi PT. Kumila Madura cabang Alat dan tempat produksi PT. Kumila
. Madura cabang Lamongan

Gambar 4 .85.
Etiket rokok merek KMR produksi PT.
Kumila Madura cabang Lamongan

{Pomﬂl-i Inckairi Tembakeu mm w; SRR S 7 8



BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan
_ \
ST g
IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN KALITENGAH.. L
1. Nama Perusahaan/Industri CV. DJAYA MAS,
2.  Nama Pemilik Bp. Suwikno
3. Alamat Jalan Manggis
Dusun Lembung Lor
Desa Tunjung Mekar
RTRW Telpon 02/04 081231377125
4  Jumiah Giling 9
Tenaga Gunting 1
Kerja Paking 3
Pemasaran -
§  Jumlah alat Produksi 9
8. Wilayah Pemasaran 1. Kalitengah
2, Karangbinangun
3.
4
7. Asal Bahan Tembakau 1. Dari Surabaya
Baku 2.
3.
4.
5.
B.
7.
Cengkeh 1. Lokal Manado
2.

10.

11.
12

Nomor! TG lzin Industri

Nomor Pokok Pengusaha
Barang Kena Cukai (NPPBKC)
Realisasi Pembayaran Cukai
Rokok dalam Satuan
Bulan/Tahun.

Realisasi Produksi Per Bulan

Merk dan Jenis Rokok

17831 3-18AKAHNZ 00.01/VI2006 — Juni 2008
0703.1.3.4011

Rp. 22.656.000,-

144.000 batang
DJ Putra dan DJ Super
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it
IDENTIFIKASI INDUSTRI TEMBAKAU KECAMATAN KALITENGAH.. ﬁ

1. Nama Perusahaan/industri : PT. KUMILA MADURA
2. Nama Pemilik . Ibu Siti Rohmah
3.  Alamat Jalan :
Dusun : Pangangsalan
Desa . Pangangsalan
RT/RW Telpon : o201
4  Jumiah Giling |
Tenaga Gunting
Kerja Paking
Pemasaran -
5. Jumiah alat Produksi : B
6. Wilayah Pemasaran %
2
3
4.
7. Asal Bahan Tembakau 1.
Baku 2
3.
4
5.
6.
F
Cengkeh 1.
- A
8. Nomor/ TG Izin Industri : (terbawa ke Madura)
8. Nomor Pokok Punaua!'n . 0703.1.3.5001
Barang Kena
(NPPBKC)

10. Realisasi Pembayaran Cukai
Rokok dalam Satuan

Bulan/Tahun,
11, Realisasi Produksi Per Bulan

12. Merk dan Jenis Rokok : KMR/ISKT
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Gambar 4,87,
Lokasi PT. HM Sampoema Desa Karanglangit Kecamatan Lamongan

Data identifikasi dialas didasarkan pada sebaran industri yang
ada pada Kabupaten Lamongan dengan kondisi Nomor Pokok
Pengusaha Barang Kena Cukai (NPPBKC) belum dicabut sedangkan
pada beberapa kondisi ada beberapa perusahaan rokok yang juga
terdapat dalam wilayah perencanaan dengan kondisi baru memiliki ijin
kedaerahan dan NPPBKC yang sudah dicabut

1. Perusahaan Rokok Nur Product kondisi eksisting berada di

Jalan Raya Talun No 42 Sokodadi Lamongan sudah tidak

berproduksi, kondisi saat ini lokasi perusahaan tersebut sudah

beralih fungsi menjadi pertokoaan.

Gambar 4.88.
Lokasi Eksisting PR. Nur Product

2. Perusahaan Rokok Scorlet's berada pada Desa Kebonsari
Kecamatan Sukodadi kondisi saat ini perusahaan rokok Scorlet's
sudah tidak berproduksi lebih dari 2 tahun dikarenakan kalah
dalam persaingan terutama dari sisi pemasaran produk.

{Pumutaan industri Tembakau m;pm LaMONGAN) | wovevrrerensserere L Afbonan Fbobhicn
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Gambar 4.89.
Lokasi Eksisting PR. Nur Product

3. Perusahaan Rokok Sumber Baru berlokasi di dusun Tlatah desa
Wateswinangun sudah tidak berproduksi lebih dari 2 tahun
dikarenakan baru memiliki ijin daerah sehingga memutuskan
menghentikan kegiatan operasional dari PR. Sumber Baru.

Gambar 4.90.
Lokasi eksisting PR. Sumber Baru

4 PT. Entry Jaya Lestari berlokasi di dusun Tlatah desa
Wateswinangun atas nama Endang Pancawati kondisi eksisting
tidak dapat ditemukan dikarenakan pada dusun Tiatah tidak
ditemukan nama Ibu Endang Pancawati sedangkan komdisi saat
ini sebagai peternakan Ayam.

Gambar 4.91.
Lokasi eksisting PR. Entry Jaya Lestari

Penelitian dan Pagggmhanm Sumberdaya Pertanian

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)
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5. Perusahaan Rokok Pusaka Mas berlokasi di Dusun Aryn:il}r;-;u RT
01 RW 09 Desa Ardirejo Kecamatan Sambeng sudah tidak
berproduksi lebih dari 4 tahun dikarenakan tidak ada yang
meneruskan usaha, kondisi saat ini lokasi perusahaan dari PR.
Pusaka Mas berubah menjadi General Kontraktor.

Gambar 4.92.
Lokasi eksisting PR. Pusaka Mas

8. Perusahaan Rokok Persatuan beriokasi di dusun Berjo desa
Semampirejo Kecamatan Ngimbang sudah tidak berproduksi
sejak lebih dari 4 tahun dikarenakan kalah bersaing dan kesulitan
memasarkan produknya.

7. Perusahaan Rokok Sido Cukup beriokasi di dusun Tambar
Wetan RT 08 RW 04 Desa Sidokumpul Kecamatan Sambeng
baru memiliki ijin kedaerahan.

Gambar 4.93. Gambar 4.94.

Lokasi PR. Sido Cukup Tempat Penyimpanan
Tembakau PR Sido Cukup

Penglw dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)




BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

Gambar 4,95, Gambar 4.96.
Bahan racikan rokok PR. Sido  Proses produksi pada PR. Sido
Cukup Cukup

8. Perusahaan Rokok Topl Mas berlokasi di Dusun Kambangan
Desa Lamongrejo Kecamatan Ngimbang sudah fidak ada
aktifitas produksi lebih dari 4 tahun kesulitan permodalan dan
permohonan NPPBKC ditolak.

9. Perusahaan Rokok Purboroso berlokasi di Dusun Kambangan
Desa Lamongrejo Kecamatan ngimbang sudah tidak melakukan
proses produksi lebih dan 4 tahun dikarenakan kalah dalam
bersaing dan kesulitan permodalan.

10. Perusahaan Rokok Mayangkara Sentosa berlokasi di dusun
Pule Desa Lamongrejo Kecamatan Ngimbang tidak berproduksi
dikarenakan ijin dari Bea Cukai ditolak.

11. Perusahaan lka Jaya berlokasi di Desa Lawak Kecamatan
Ngimbang pemilik saat ini berada di Malaysia dan ljin NPPBKC
ditolak.

12. Perusahaan Rokok Gunung Kendeng berlokasi di Dusun Duri
Desa Durikedungjero RT 02 RW 01 Kecamatan Ngimbang tidak
ada akfifitas produksi pemah berurusan dengan pihak yang
berwajib dan Bea Cukal kondisi saat ini menjadi penggilingan
padi dan gudang rajangan tembakau.

mﬂﬁ!n gig Fewumggﬂn Sumhurda:n Pertanian s
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | ..................daforan ki
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Gambar 4 97. Gambar 4 98.
Lokasi PR Gunung Kendeng Gudang rajangan tembakau

13. Perusahaan Rokok Sinar Mentari beriokasi di Desa Kacangan
Kecamatan Modo kondisi saat ini tidak ada proses produksi
dikarenakan ada masalah dengan pihak Kantor Bea dan Cukai
Kelas A Kabupaten Gresik sehingga NPPBKC dicabut.

Gambar 4.99.
Lokasi eksisting PR. Sinar Mentari
14. Perusahaan Rokok Sinar Angkasa berlokasi di Dusun Miajeng
Desa Kacangan RT 02 RW 04 Kecamatan Modo kondisi saat ini
tidak ada aktifitas produksi dikarenakan adanya masalah internal

dengan salesman pemilik PR. Sinar Angkasa merupakan adik

Gambar 4.100.
Lokasi eksisting PR. Sinar Angkasa

vaepsg

ian dan Pen umberdaya Pertanian e
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | vosrensssnsseres i fbonan sHohin




BAB IV Industri Tembakau Kabupaten Lamongan

' i i :

Koo i
15. PT. Subiksa Sarana Rupa Bhumi Adha berlokasi di Jalan
Kalen KM 11 Desa Kalen Kecamatan Kedungpring sudah tidak

ada aktifitas produksi didalamnya dikarenakan pemiliknya
meninggal dunia dan tidak ada yang melanjutkan usaha.

Gambar 4.101.
Lokasi Eksisting PT Subiksa Sarana Rupa Bhumi Adha

16. Perusahaan Roko SR. Mapan Sejahtera berlokasi di Desa
Ngingas Kecamatan Kedungpring kondisi saat ini pemilik sedang

wver
o ot

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
{Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | ccesmsirasses ..(.'m sHekin
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pergi ke Kalimantan dan ijin yang dimiliki baru segtas
kedaerahan.

17. UD Karya Bersama berlokasi di Desa Mojorembun RT 01 RW
03 Kecamatan Kedungpring kondisi saat ini tidak ada akfifitas
produksi dikarenakan sedang menunggu perijinan selesai.

(Gambar 4.102.
Lokasi eksisting UD. Karya Bersama

4.2.2. Permasalahan yang dihadapi Kawasan Industri Hasil Tembakau
di Kabupaten Lamongan.

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan
rokok khususnya untuk perusahaan rokok golongan lll yang ada
pada wilayah perencanaan diantaranya adalah :

1. Permodalan;

Masalah permodalan ini oleh pengusaha akan
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan bahan baku
rokok, pengembilan pita cukai pada dinas Bea dan
Cukai Kelas A di Kabupaten Greasik, biaya operasional
lainnya.

2. Stabilitas dari Kualitas dari bahan baku tembakau

lokal;

Stabilitas dari kualitas tanaman tembakau lokal hasil
pertanian tembakau yang fluktuatif sehingga
mempengaruhi rasa dari rokok.

3. Ketersediaan bahan baku tembakau dari daerah lain;

Belum adanya pasar khusus untuk tembakau sehingga
pengusaha yang menggunakan bahan baku tembakau

Fﬂﬂliﬁgn dan PEHE&IT‘IE!QEI’I Sumgerdarg Pertanian

(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)
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dari daerah lain kesulitan mendapatkan bahan n["f'“
dan acapkali menjadi permainan tengkulak.

4, Harga bahan baku cengkeh;

Kenalkan cengkeh yang sangat tinggi sehingga
pengusaha kesulitan untuk membeli cengkeh dengan
kualiatas yang baik.

5 Ketersediaan tenaga pengracik bahan baku;
Pengracik bahan baku memiliki peranan yang sangat
fital dalam produksi rokok dalam penentuan rasa dan
aroma daro rokok yang dihasilkan dimana orang yang
memiliki keahlian ini sangat minim.

6. Ketersediaan plastik opp;

Plastik opp yang digunakan oleh pengusaha rokok yang
ada pada wilayah perencanaan mengambil dari daerah
lain seperti dari Surabaya, Bojonegoro, Kediri dan lain
sebagainya.

7. Ketersediaan kertas rokok;

Kertas rokok yang digunakan oleh perusahaan rokok
yang ada pada wilayah perencanaan didatangkan dari
daerah Surabaya dan Kediri.

8. Pemasaran produk;

Pemasaran produk hasil industi mengalami kesulitan
dalam memasuki pasar sasaran,

9. Permasalahan Internal dengan Salesman;
Permasalahan internal dengan salesman biasanya yang
dialami oleh perusahaan rokok skala kecil adalah
masalah keuangan.

10. Produk rokok ilegal yang berada pada wilayah
perencanaan.

Masih banyaknya rokok tanpa cukai yang beredar pada
wilayah perencanaan.
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5.1. Metode Analisis
5.1.1. Analisis SWOT
Analisa SWOT adalah suatu metoda analisa yang digunakan
untuk meng-evaluasi 4 faktor, antara lain; potensi atau kelebihan
(Strengths), masalah atau kekurangan (Weaknesses) peluang
{Opportunities), dan tantangan/ancaman (Threats), baik yang berasal dari
kendisi internal maupun yang berasal dari kondisi eksternal, dari

pelaksanaan suatu kegiatan tertentu. Tujuan dari analisa tersebut adaiah

untuk menjelaskan tujuan dari sebuah program kegiatan dan meng-
identifikasi beberapa faktor internal dan eksternal yang dikehendaki dan
yang tidak dikehendaki dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh karena itu,
metoda analisis ini digunakan untuk menganalisis alternatif-alternatif
tindakan yang dapat dilakukan dalam mengatasi permasalahan Penelitian
dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian (Pemetaan Industri
Tembakau Kabupaten Lamongan).

Dalam kegiatan Penelitian dan Pengembangan Sumberdata
Pertanian (Pemetaan Industri Hasil Tembakau Kabupaten Lamongan) 4
faktor analisa SWOT dapat didefinisikan sebagai berikut :

Strengths : = Faktor potensi yang terlihat maupun yang
tidak terlihat secara langsung

¢ Faktor internal Industri hasil tembakau,

yang dapat membantu atau mendorong

. dalam pencapaian tujuan
Weaknesses : ¢ Faktor masalah (intemal) Industri hasil
’ tembakau yang dapat menghambat dalam

Peneittian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)
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5.2.

Analisa Industri Hasil Tembakau
pencapaian tujuan r f‘"
Opportunities : @ Faktor eksternal kawasan yangm"a;pat
membantu dalam pencapaian tujuan
* Harapan apa yang dikehendaki dalam
perencanaan
Threats : o Faktor eksternal kawasan yang dapat
menghambat dalam pencapaian tujuan
* Mengklasifikasi faklor-faktor tersebut dari
tingkat hambatannya dan kemungkinan
terjadinya
Identifikasi Faktor Internal
5.2.1. Potensi atau Kelebihan (Strength)
nsi dari harga jual uk yang masih terj u oleh semua
kalangan.

. Potensi tenaga kerja linting, gunting dan paki

Gambaran secara umum industn hasil tembakau yang berada pada
wilayah perencanaan memiliki harga jual yang relatif dapat
dijangkau oleh masyarakat kalangan sekitar industri yang
kebanyakan adalah petani dan buruh tani.

. Potensi ketersediaan bahan baku yang berasal dari daerah sekitar

kawasan industn.
Bahan baku tembakau yang digunakan oleh industri hasil tembakau

yang berada pada wilayah perencanaan pada umumnya memakai
bahan baku lokal dari berbagai jenis dan varietas hasil daerah
sekitar industri itu sendiri sehingga dapat mengurangi biaya
transportasi dari pengiriman bahan baku tembakau,

kawasan industri.

Tenaga kerja yang ada pada daerah industri hasil tembakau sangat
mencukupi dengan tingkat keahlian yang memadai rata-rata tenaga
kerjanya memiliki pengalaman sebagai tenaga linting dari industri
hasil tembakau besar seperti Sampoerna dan lain sebagainya
dengan sistem upah yang masih dalam batas wajar.

7 |l
o

7 I |
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Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
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Analisa Industri Hasil Tembakau

5.2.2. Masalah atau Kekurangan (Weakness)

A. Standarisasi produk rokok .
Tidak adanya pengawasan dari mutu rokok hasil produksi
perusahaan rokok baik darl kualitas lintingan rokok, tingkat
kmndmmmmnlhhluﬂ merata.

memmmmmmm
rokok di wilayah perencanaan secara umum masih berkiblat pada
cita rasa dar industri rokok besar seperti Djarum, Gudang-Garam,
Sampoerna dan Bentoel.

C. Permodalan,

Kesultan permodalan hampir dialami oleh seluruh perusahaan
rokok yang ada pada wilayah perencanaan dimana permodalan ini
terutama akan dipergunakan untuk membeli bahan baku tembakau
dengan kualitas baik serta untuk menebus pita cukai supaya
kelangsungan hidup perusahaan tetap terjaga.

Bahan baku tembakau yang bisa digunakan atau diolah untuk
menjadi rokok memerlukan umur diatas 5 tahun sehingga
pangusaha rokok harus menyimpan bahan baku tembakau supaya
ada stabilitas rasa dari rokok, seringkali dalam penyimpanan
tembakau tersebut menjadi rusak dikarenakan ketidakmampuan
sumberdaya yang ada dalam pemeliharaan tembakau tersebut
sshingga bahan baku tersebut rusak karena jamur, menurun
kualitasnya karena hancur serta rusak karena tikus.
E. Administrasi pemasaran.

Yang dimaksud dalam administrasi pemasaran disinl kurang
akuratnya data pelanggan yang dimiliki sehingga seringkali
pengusaha dirugikan oleh salesman dalam penyetoran keuangan
hasil penjualan
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"“.' . 2 N [

F Data ganjumiah outlel yang dimilk: ba:? i—ﬁ
Data pelanggan yang dimiliki kurang akurat dari tipe dar outet
alamat outlet, jumiah pengambilan, tanggal pengambilan tidak

Data w yang dimiliki kurang akurat dan tipe dari outiet,
alamat outiel, jumiah pengambilan, tanggal pengambilan tidak
dapat secara sistematis dan runtun sehingga memudahkan
timbulnya kecurangan yang dilakukan oleh salesman.

5.3. Identifikasi Faktor Eksternal
5.3.1. Peluang (Opportunities)

Pemasaran r.rodt.l: rokok yang dilakukan oleh pengusaha rokok
secara umum lebih banyak ditujukan pada toko/kios/warung yang
banyak tersebar pada wilayah perencanaan ataupun diluar wilayah
perencanaan sehingga potensi untuk melakukan pembelian
sangatiah besar.
B. Segmentasi pasar sasaran.
Segmentasi pasar sasaran produk rokok tersebut untuk kalangan
menengah bawah dengan karakteristik umur konsumen diatas 40
tahun keatas dan rata-rata pekerjaan konsumen sasarannya adalah
petani, buruh tani dan pekerja non formal,

Ketersediaan bahan baku mmhaluu pada wilaynh perencanaan
pada Kecamatan Sambeng, Kecamatan Ngimbang, Kecamatan
Sugio, Kecamatan Babat, Kecamatan Sukorame, Kecamatan Bluluk
cukup mampu untuk memenuhi kebutuhan industri akan bahan baku

tembakau.
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5.3.2. Tantangan atau Ancaman (Threats)
A. Produk rokok illegal dari dalam mauapun dari luar wilayah

perencanaan.
Yang berada dalam kategori rokok illegal adalah rokok yang

dipasarkan tanpa adanya pita cukai baik itu berasal dari daerah
perencanaan maupun yang berasal dari luar wilayah perencanaan
dengan struktur harga yang lebih terjangkau.

B. Produk rokok sejenis yang diproduksi perusahaan rokok dengan

skala Nasional.
Pengusaha rokok besar yang ikut bermain pada pangsa pasar ini

menyebabkan kondisi perusahaan rokok yang ada dengan
manajemen Yyang belum tertata dengan baik akan terpinggirkan
dengan adanya produk yang memiliki cita rasa khas, jalur distribusi
yang lebih tertata, kemasan yang jauh lebih menarik dan standarisai
mutu yang tetap terjaga.
C. Pema roduk.
Pemasaran produk hasil industri sering mengalami kendala dimana
proeduk yang dihasilkan kurang dapat diterima oleh masyarakat/
pembeli serta ketika barang sudah laku terjual berada pada tingkat
penjual seringkali pengusaha kesulitan dalam menarik uang hasil
penjualan produknya.

seringkali memiliki kualitas kurang baik sehingga hasil produksi dari
industri rokok cenderung fluktuatif dari cita rasa, sedangkan bahan
baku tembakau yang didatangkan dari deerah lain dengan harga
sama dengan harga tembakau yang baik sedangkan hasil yang
didapatkan oleh para pengusaha kuarang baik dari segi kualitasnya.
E. H bahan baku latif tinggi.

Cengkeh merupakan bahan baku rokok selain tembakau sehingga
tingginya harga bahan baku cengkeh mengakibatkan pengusaha
kesulitan mendapatkan cengkeh dengan kualitas yang baik.

itian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten LAMONGan) | ....c.cceceeerens ..fm Shhin
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KESIMPULAN DAN SARAN

.

6.1. Kesimpulan,
Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian pada bab terdahulu adalah
sebagai berikut :

1.

itian dan ngan Sum Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan)

Pada wilayah perencanaan yang merupakan sentra tanaman
tembakau berada pada Kecamatan Sambeng, Kecamatan
Ngimbang, Kecamatan Sukorame, Kecamatan Bluluk, Kecamatan
Mantup, Kecamatan Sugio, Kecamatan Kedungpring, Kecamatan
Modo dan Kecamatan Babat.

Pada wilayah perencanaan daerah sebaran industri hasil tembakau
berada pada Kecamatan Lamongan, Kecamatan Brondong,
Kecamatan Kalitengah, Kecamatan Kedungpring, Kecamatan
Kembangbahu, Kecamatan Ngimbang, Kecamatan Sambeng, dan
Kecamatan Sukodadi.

Secara keseluruhan dari industri hasil tembakau yang aktif
beroperasi sebagian besar merupakan perusahaan dalam golongan
Il dengan produksi tidak melebihi 500 juta batang pertahun hanya
PT. HM Sampoema yang terletak di desa Karanglangit Kecamatan
Lamongan dan PT. HM Sampoema vyang berada di desa
Sedayulawas Kecamatan Brondong merupakan perusahaan rokok
berskala nasional.

Secara umum permasalahan yang dihadapi oleh industri tembakau
yang ada pada wilayah perencanaan adalah masalah manajerial
secara keseluruhan (manajemen penyimpanan, manajemen
preduksi , manajemen pemasaran dan manajemen keuangan dan
investasi) yang masih lemah.

Bahan baku yang dihasilkan oleh petani yang ada pada wilayah
perencanaan cenderung memiliki kualitas yang kurang, sehingga
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untuk mendapatkan cita rasa aroma yang baik dan sesual Gengﬂ'h
keingan dari pengusaha maka pengusaha mengkﬂmblnaslkan
dengan produk lainnya.

6. Ancaman yang dihadapi pengusaha rokok yang ada pada wilayah
perencanaan adalah dengan adanya produk rokok ilegal yang
beredar pada wilayah perencanaan serta perusahaan rokok
berskala nasional yang ikut bermain pada segman pasar yang
sama.

6.2. Saran-Saran.
Dari kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan Peneliian dan
Pengembangan Sumberdaya Pertanian (Pemetaan Industri Tembakau
Kabupaten Lamongan) maka saran yang bisa diberikan untuk mengatasi
permasalah diatas adalah sebagai berikut
1. Untuk sektor tanaman tembakau perlu dilakukan kawalan teknologi
yang tepat guna dan berhasil guna mulai saat tanam hingga pada
saat panen raya tembakau dengan cara melakukan intensifikasi
tanaman tembakau untuk meningkatkan mutukualitas dari
tembakau, kawal teknologi ini dapat berupa :
= Melakukan persemaian bibit tanaman tembakau yang
memiliki kadar nikotin yang rendah,
2 Pemeliharaan tanaman selama musim tanam supaya
terhindar dari hama dan penyakit,
< Pemberian pupuk yang sesuai dengan kebutuhan
pertumbuhan dari tanaman ,
= Melaksanakan teknik tanam yang baik sesuai anjuran darn
penyuluh pertanian,
2 Perlakukan tembakau paska panen dengan cara yang tepat.
2. Untuk sektor industri perlu adanya pembinaan industri terutama dari
manajemen produksi, menajemen pengolahan, manajmen
pemasaran dan manajemen keuangan dan investasi serta
sosialisasi yang berkaitan dengan peraturan perundang-undangan
yang berhubungan dengan cukai rokck seperti :

itian dan Pengembangan Sumberdaya Pertanian
(Pemetaan Industri Tembakau Kabupaten Lamongan) | ...coeeeinene. ..dmm Aetein
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2 Bagaimana merencanakan sebuah produk baik dan lagi
rasa maupun menciptakan kemasan yang menarik uhinggn
mampu menarik minat konsumen untuk melakukan
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pembelian,

> Bagaimana merawat bahan baku tembakau supaya memiliki
kualitas yang tetap baik meskipun disimpan dalam jangka
waktu yang lama,

> Bagaimana cara menentukan pasar sasaran supaya produk

| yang dihasilkan tepat sasaran,

" > Bagaimana mengelola keuangan sehingga tidak akan

terulang lagi masalah dengan salesman.
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